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A. Apa itu Model Pembelajaran 

Isitilah-istilah berkaitan dengan model, 

pendekatan, strategi, metode, dan teknik adalah 

istilah-istilah yang sudah sangat familiar dan dikenal  

di lingkungan pendidikan, namun terkadang istilah-

istilah tersebut membuat kita bingung, sehingga 

kadang dalam mengartikan satu dengan yang lain 

secara tumpang tindih,  selain daripada itu para ahli 

juga memiliki makna yang berbeda-beda terhadap 

istilah-istilah tersebut. Pada beberapa referensi para 

ahli membuat pengertian tentang “model 

pembelajaran” yang apabila kita pelajari secara lebih 

seksama akan ditemukan sangat beragam, namun jika 

kita tarik benang merahnya, maka akan diperoleh 

esensi dari pengertian-pengertian mereka itu. 

Dalam pengertian umum, maka model itu 

sendiri adalah diartikan sebagai representasi grafis, 

MENGENAL MODEL 

PEMBELAJARAN: APA, 

MENGAPA,DAN 

BAGAIAMANA  
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matematika (simbolik), fisik, maupun lisan atau versi 

simpel  dari suatu konsep,fenomena,hubungan, 

struktur, sistem atau aspek dari dunia nyata.  Menurut 

De Jong & Van Joolingen (2008) dalam Yaumi 

(2024:27-28), model adalah suatu representasi dari 

suatu sistem yang berkenaan dengan variabel yang 

terhubung  secara kuantitatif dan kualitatif yang dapat 

digunakan untuk memprediksi perilaku sistem 

tersebut. 

Selanjutnya Brown & Green (2016) dalam Yaumi 

(2024:28), mengatakan bahwa model dalam berbagai 

definisi dipahami sebagai cerminan realitas atau 

pengganti sementara untuk sesuatu  yang lebih 

spesifik dan nyata. Deengan demikian, model sebagai 

cerminan atau bayangan dari yang senyatannya.  

Menurut Joyce & Weil (1980) dalam Rusman 

(2023:133), bahwa model pembelajaran adalah suatu 

rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 

membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 

panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan 

membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. 

Model pembelajaran dapat dijadikan sebagai pola 

pilihan, yang artinya bahwa para guru boleh 

melakukan pilihan pada model pembelajaran yang 

sesuai dan efisien  untuk mencapai tujuan 

pendidikannya. 

Sedangkan Trianto (2009) menjelaskan yang 

dimaksud sebagai model pembelajaran adalah suatu 

perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai 
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pedoman dalam melaksanakan pembelajaran di dalam 

kelas. 

Model pembelajaran merupakan pola 

pembelajaran yang dijadikan sebagai contoh dan 

acuan oleh guru sebagai pendidik profesional dalam 

merancang pembelajaran yang hendak difasilitasinya 

(Novan Ardy Wiyani, 2013: 35 

Dengan demikian, bahwa model pembelajaran itu 

merupakan suatu disain konseptual dan operasional 

pembelajaran yang memiliki nama, ciri, urutan logis, 

pengaturan dan fasilitas yang relevan dengan 

kebutuhan dalam pembelajaran. 

 

B. Mengapa Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen 

penting dalam pembelajaran. Ada beberapa alasan 

pentingnya pengembangan model pembelajaran, yaitu: 

a) model pembelajaran yang efektif sangat membantu 

dalam proses pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran lebih mudah tercapai, b) model 

pembelajaran dapat memberikan informasi yang berguna 

bagi peserta didik dalam proses pembelajarannya, c) 

variasi model pembelajaran dapat memberikan gairah 

belajar peserta didik, menghindari rasa bosan, dan akan 

berimplikasi pada minat serta motivasi peserta didik 

dalam mengikuti proses pembelajaran, d) 

mengembangkan ragam model pembelajaran sangat 

urgen karena adanya perbedaan karakteristik, 
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kepribadian, kebiasaan-kebiasaan cara belajar para 

peserta didik, e) kemampuan guru dalam menggunakan 

model pembelajaran pun beragam, dan mereka tidak 

terpaku hanya pada model tertentu, dan f) tuntutan bagi 

guru profesional memiliki motivasi dan semangat 

pembaharuan dalam menjalankan tugas/profesinya. 

(Asyafah,Abbas,2019). 

1. Membantu dalam Proses Pembelajaran sehingga 

Tujuan Pembelajaran lebih Mudah Tercapai. 

Dalam upaya mengubah tingkah laku siswa sejalan 

dengan rencana yang telah ditetapkan, maka model 

pembelajaran dapat membantu guru dalam 

penguasaan kemampuan dan keterampilan yang 

berkaitan dengan tingkah lkaku tersebut. Hal ini 

berarti model pembelajaran diharapkan dapat 

berperan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, 

baik yang berlangsung di dalam kelas maupun di luar 

kelas. Umumnya model pembelajaran yang 

dikembangkan memiliki berbagai jenis sumber dan 

pengembangannya, yang secara umum akan 

membedakan pendekatan yang digunakannya yang 

sasaran akhirnya adalah perubahan tingkah laku 

siswa. Oleh karena itu model pembelajaran berguna 

bagi guru antara lain untuk membimbing, membantu 

dalam pengembangan kurikulum, penetapan material 

pembelajaran, dan peningkatan efektivitas 

pembelajaran. Membimbing dimaksudkan disini 

adalah membantu guru dalam menentukan apa yang 

seharusnya dilakukan guru dalam rangka pencapaian 

tujuan.  
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2. Mengembangkan ragam Model Pembelajaran sangat 

urgen. 

Dengan adanya perbedaan karakteristik, kepribadian, 

kebiasaan-kebiasaan cara belajar para peserta didik, 

maka guru harus berupaya untuk mengembangkan 

model pembelajaran beragam yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Di samping guru merumuskan 

tujuan pembelajaran, berupa kompetensi-kompetensi 

yang harus dimiliki setelah mengikuti proses 

pembelajaran, guru harus dapat mengidentifikasi 

karakteristik siswa yang akan mengikuti proses 

pembelajaran. Identifikasi karakteritik siswa antara 

lain meliputi: a) kompetensi yang dimiliki siswa 

sebelum mengikuti pembelajaran, b) tingkat motivasi 

siswa dalam kegiatan pembelajaran, c) heterogenitas 

kompetensi siswa, d) kebiasaan-kebiasaan siswa 

dalam proses pembelajaran, dan e) perilaku-perilaku 

lain bagi tiap individu dalam belajar. Pengetahuan 

guru tentang indikator masing-masing siswa, sangat 

bermanfaat bagi guru dalam menyusun program 

pembelajaran. 

3. Model pembelajaran dapat memberikan informasi 

yang berguna bagi peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran, terjadi interaksi 

komunikatif antara guru dengan peserta didik. Antara 

peserta didik dengan peserta didik yang lainnya. 

Proses belajar mengajar pada hakekatnya merupakan 

proses komunikasi yang melibatkan dua pihak utama. 
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Guru sebagai pihak pertama dan siswa pada pihak 

lainnya. Atau dalam pembelajaran terjadi multi arah. 

Pada saat terjadinya proses belajar mengajar, guru 

dapat menggunakan model pembelajaran untuk 

memberikan informasi yang berguna bagi peserta 

didik, yang tentu berdasarkan tujuan yang ingin 

dicapai. Dalam proses belajar mengajar diharapkan 

dapat tercipta interaksi edukatif yang tepat guna dan 

berhasil guna antara guru dan peserta didik, sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai.  

4. Model pembelajaran dapat memberikan motivasi 

belajar peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

Guru sebagai pelaku pendidikan tidak hanya 

cukup menguasai materi saja tetapi harus didukung 

oleh keterampilan mengajar berupa keterampilan 

penggunaan model, media maupun metode yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. Guru sebagai 

desainer pembelajaran juga harus bisa memilih dan 

menggunakan model pembelajaran dengan tepat, 

sehingga siswa lebih mudah dalam memahami suatu 

konsep, prinsip, sikap dan keterampilan tertentu agar 

dapat membuat meningkatkan motivasi dan semangat 

siswa untuk dapat mengikuti proses pembelajaran dan 

menjadikan proses pembelajaran lebih interaktif dan 

menyenangkan.  

 

C. Bagaimana Model  Pembelajaran 
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Menurut Rusman (2023:136), bahwa model 

pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar 

dari para ahli tertentu. 

2. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu. 

3. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan 

kegiatan belajar mengajar di kelas. 

4. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan : 

(1) urutan langkah-langkah pembelajaran 

(syntax); (2) adanya prinsip-prinsip reaksi; (3) 

sistem sosial; dan (4) sistem pendukung. 

5. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model 

pembelajaran. 

6. Membuat persiapan  mengajar (desain 

instruksional) dengan pedoman  model 

pembelajaran yang dipilihnya. 

Di bawah ini diuraikan  tentang ciri-ciri dari model 

pembelajaran.  

1. Model Pembelajaran Berdasar Teori Pendidikan dan Teori 

Belajar. 

Model-model pembelajaran sendiri biasanya disusun 

berdasarkan berbagai prinsip atau teori pengetahuan.Para 

ahli menyusun model pembelajaran berdasarkan berbagai 

prinsip atau teori pengetahuan. Para ahli menyusun model 

pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran, 
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teori-teori psikologis, sosiologis, analisis sistem, atau 

teori-teori yang lain yang mendukung.  

 

2. Model Pembelajaran Mempunyai Tujuan Pembelajaran. 

Model pembelajaran adalah suatu kerangka konseptual 

yang menggambarkan suatu proses sistematis untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran 

memiliki fungsi sebagai pedoman bagi pendidik atau 

perancang pendidikan dalam merencanakan dan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Model 

pembelajaran yang dirancang untuk membentuk proses 

belajar mengajar di kelas, dan sesuai perangkat yang 

digunakan, kurikulum dan strategi atau metode yang 

digunakan para peserta didik unyuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Dengan adanya model belajar ini, maka 

diharapkan agar kegiatan mengajar terorganisi dengan 

baik dan mencapai tujuan pembelajaran.  

3. Model Pembelajaran sebagai Pedoman untuk Perbaikan 

Kegiatan Belajar Mengajar di Kelas. 

Briggs (1978;23) menjelaskan, model adalah seperangkat 

prosedur yang berurutan untuk mewujudkan suatu proses, 

seperti penilaian kebutuhan, pemilihan media, dan 

evaluasi. Sesuai dengan penjelasan tersebut, maka yang 

dimaksud dengan pengembangan model pembelajaran 

adalah seperangkat prosedur yang berurutan untuk 

melaksanakan pengembangan pembelajaran. Hasil akhir 

dari pengembangan pembelajaran ialah sistem 

pembelajaran, yaitu materi dan strategi belajar mengajar 
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yang dikembangkan secara empiris yang secara konsisten 

telah dapat mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 

Pengembangan pembelajaran ini terdiri dari seperangkat 

kegiatan yang meliputi perencanaan, pengembangan dan 

evaluasi terhadap system pembelajaran yang sedang 

dikembangkan tersebut, sehingga setelah mengalami 

beberapa perbaikan system pembelajaran tersebut dapat 

memperoleh sustu hasil yang memuaskan. Pengembangan 

model pembelajaran adalah suatu usaha dalam mencari 

pemecahan masalah – masalah yang ada dalam kegiatan 

belajar mengajar, atau setidaknya usaha dalam 

mengoptimalkan pemanfaatan sumber belajar yang ada 

dalam upaya memperbaiki pelakasanaan suatu 

pembelajaran. 

 

4. Komponen-komponen Model Pembelajaran. 

Joyce,Weil, Showers (2009) mengemukakan, terdapat 

lima unsur dalam model pembelajaran, yaitu: 

a. Syntac (Sintak), yaitu urutan kegiatan yang 

mempunyai langkah-langkah operasional 

pembelajaran. 

Sintaks pada model pembelajaran berisi tentang 

langkah-langkah, maupun fase-fase sebagai bentuk 

urutan kegiatan pembelajaran. Tentu saja setiap model 

pembelajaran memiliki sintaks yang berbeda. 

b. Social System (Sistem Sosial), yaitu  pembelajaran 

berlaku sesuai suasana dan norma . 



10 
 

Sistem sosial yang dimaksud pada komponen model 

pembelajaran mencakup beberapa hal yaitu: 

mendeskripsikan beragam peranan guru dan siswa; 

menyajikan secara deskripsi hubungan yang hirarki 

antara guru dan siswa; serta berkaitan dengan beragam 

hal maupun kaidah yang mendorong atau memotivasi 

siswa dalam roses pembelajaran. Dengan kata lain, 

unsur sistem sosial ini tidak memiliki urutan yang 

terstruktur jika dibandingkan dengan sintaks (langkah-

langkah) pembelajaran. 

c. Priciples of Reaction (Prinsip-prinsip Reaksi), yaitu 

merespon pertanyaan guru bagaimana  memandang 

atau memperlakukan siswa. 

Pada dasarnya prinsip reaksi ini menggambarkan 

tentang reaksi yang ditunjukkan guru atas aktivitas-

aktivitas yang ditunjukkan siswa dalam proses belajar 

di kelas. Sebagai contoh, sebuah model pembelajaran 

A pada fase ketiga guru menyajikan permasalahan 

yang hendak diselesaikan siswa, sedangkan pada 

model pembelajaran B, pada fase pertamanya justru 

guru yang terlibat dalam penyelesaian masalah yang 

diberikan. Dalam hal ini, prinsip reaksi sangat 

membantu untuk menentukan reaksi-reaksi yang 

efektif dilakukan siswa. 

 

d. Support System (Sistem Pendukung), yakni 

mendukung model pembelajaran tidak terlepas  

dengan sarana, alat, bahan atau lingkungan belajar. 
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Komponen sistem pendukung ini lebih mengarah pada 

kondisi yang dibutuhkan oleh model pembelajaran 

agar dapat digunakan secara optimal dalam 

pembelajaran. Sistem pendukung ini lebih mengarah 

pada fasilitas-fasilitas teknis, keterampilan atau 

kemampuan guru, serta tuntutan yang ingin dicapai 

siswa sehingga terciptanya kondisi khusus sebagi ciri 

dari model pembelajaran  

e. Instructional and Nurturent Effect (Dampak 

Instruksional dan Dampak Pengiring), yakni  setelah 

pembelajaran. 

Komponen ini lebih mengarah kepada pemilihan 

model pembelajaran oleh guru. Pemilihan model 

pembelajaran tentu harus disesuaikan dengan 

kemampuan guru mengembangkan pembelajaran dan 

kondisional pembelajaran yang diterapkan. Bagi 

sebahagian besar guru maka model pembelajaran  

merupakan langkah operasional dari strategi 

pembelajaran yang dipilih untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Variasi model pembelajaran sangat 

banyak yang bisa dikembangkan dan diperkenalkan 

secara umum kepada peserta didik yang digunakan 

oleh guru untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

proses belajar mengajar. Setelah proses belajar 

mengajar akan terjadi dampak postip bagi diri peserta 

didik. Dampak tersebut telah diperolehnya hasil 

belajar yang optimal.  

 

5. Dampak Perapan Model Pembelajaran 
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Dalam suatu sistem pendidikan terdapat sebuah proses 

belajar mengajar yang kemudian disebut sebagai 

pembelajaran. Pembelajaran yang diberikan oleh guru 

kepada peserta didik memiliki model pembelajaran yang 

berbeda-beda berdasarkan kebutuhan dan kurikulum 

pendidikan. Model pembelajaran yang baik akan 

menjadikan proses belajar mengajar menjadi efektif. 

Dalam memilih suatu model pembelajaran harus memiliki 

pertimbangan-pertimbangan, misalnya materi pelajaran, 

tingkat perkembangan kognitif siswa, dan sarana atau 

fasilitas yang tersedia, sehingga tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan dapat tercapai. Terkadang untuk 

menyampaikan materi yang berbeda diperlukan model 

pembelajaran yang berbeda pula agar pencapaian tujuan 

dan hasil belajar menjadi maksimal. Karakteristik peserta 

didik  juga mempengaruhi dalam pemilihan model untuk 

diterapkan. Penerapan model pembelajaran yang tepat, 

dapat membuat proses transfer ilmu dari guru ke peserta 

didik menjadi lebih efektif dan efisien, selain itu 

penerapan model pembelajaran yang tepat, membuat 

proses belajar siswa lebih kreatif dan menyenangkan.  

6. Persiapan  Mengajar dengan Pedoman  Model 

Pembelajaran yang Dipilihnya. 

Pembelajaran adalah suatu hal yang penting untuk 

peserta didik. Dalam melakukan pembelajaran 

tersebut perlu diberlakukan model pembelajaran yang 

tepat. Oleh karena itu cara memilih model 

pembelajaran sangat diperlukan oleh guru. Dalam 

cara memilih model pembelajaran, guru harus 

memperhatikan bagaimana kebutuhan dari peserta 

https://naikpangkat.com/cara-daftar-kartu-asn-virtual-di-aplikasi-mysapk-bkn/
https://naikpangkat.com/cara-daftar-kartu-asn-virtual-di-aplikasi-mysapk-bkn/
https://naikpangkat.com/cara-daftar-kartu-asn-virtual-di-aplikasi-mysapk-bkn/
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didik. Oleh karena itu, terdapat beberapa hal yang 

harus dilakukan oleh guru untuk menentukan hal 

tersebut. Untuk memilih model pembelajaran tersebut 

terdapat hal yang harus dipenuhi. Selain itu guru juga 

harus memahami materi yang akan diberikan dan juga 

karakteristik dari peserta didik. Dengan demikian 

guru juga harus menggunakan model yang bervariatif. 

Terdapat cara dalam pemilihan model pembelajaran 

sebagai persiapan mengajar di dalam kelas, yaitu: 

a. Pahami materi yang akan dijelaskan 

b. Pahami karakteristik peserta didik. 

c. Pilih alternatif untuk model pembelajaran yang 

sesuai dengan materi dan karakteristik. 

d. Perhatikan respon peserta didik. 

Tugas 

1. Apa yang dimaksud model pembelajaran? 

2. Mengapa model pembelajaran? 

3. Bagaimankah model pembelajaran? 
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A. Mengapa Model Pembelajaran Numbered Head 

Together. 

 Proses pembelajaran merupakan suatu proses interaksi 

antara pengajar dengan peserta didik dan sumber belajar 

dalam suatu lingkungan. Namun dalam proses 

pembelajaran masih ditemukan di lapangan dan cenderung 

bersifat konvensional yaitu peroses pembelajaran masih 

terfokus kepada pengajar sehingga peserta didik kurang 

aktif dalam peroses pembelajaran yang mengakibatkan 

kurangnya pemahaman peserta didik. 

Kurangnya pemahamn peserta didik terhadap pelajaran 

disebabkan peserta didik kurang aktif di dalam 

pembelajaran sehingga menimbulkan rendahnya 

keingintahuan peserta didik untuk belajar bahkan peserta 

didik cenderung bersikap acuh tak acuh pada saat belajar. 

Pemahaman peserta didik di dalam belajar dipengaruhi 

oleh dua faktor yaitu faktor dari dalam diri peserta didik 

dan faktor dari luar peserta didik. Faktor dari dalam diri 

MODEL 

PEMBELAJARAN 

NUMBERED HEADS 

TOGETHER (NHT) 
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peserta didik meliputi : sikap peserta didik, motivasi 

peserta didik, rasa percaya diri peserta didik, kebiasaan 

belajar, dan cita-cita atau hobi peserta didik. Sedangkan 

faktor dari luar peserta didik meliputi : kompetensi guru, 

sarana dan prasarana, kebijakan penilaian dan lingkungan 

sosial.   

 

Kurangnya pemahaman peserta didik tidak hanya 

berdampak pada proses pembelajaran yang terlihat 

monoton karena peserta didik kurang aktif dalam 

mengikuti pembelajaran. Di samping itu juga jika  

kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi juga 

akan berdampak pada hasil akhir yang akan mereka 

peroleh dengan baik karena mereka tidak mampu untuk 

menjawab persoalan-persoalan yang timbul dari materi 

yang mereka pelajarai selama pembelejaran sehingga hasil 

akhir yang mereka peroleh tidak akan memuaskan. 

Model pembelajaran yang diterapkan saat ini oleh 

sebagian besar pengajar lebih cenderung menggunakan 

model pembelajaran biasa atau konvensional. Saat ini 

banyak alternatif metode pembelajaran yang lebih inovatif 

dan menyenangkan yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran sehingga 

berpengaruh terhadap pemahaman peserta didik. Tentunya 

agar peserta didik bersemangat untuk belajar maka harus 

dipilih metode yang membuat mereka aktif dalam proses 

pembelajaran,  

Numbered Heads Together (NHT) merupakan salah 

satu teknik pembelajaran yang dapat digunakan dalam 
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penerapan model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran 

kooperatif (Cooperative Learning) merupakan salah satu 

model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan 

semangat kepada peserta didik dalam mengatasi masalah 

peserta didik dalam belajar karana dalam metode ini 

peserta didik dituntut untuk ikut langsung dalam proses 

pembelajaran. Salah satu teknik pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam penerapan model pembelajaran 

kooperatif tersebut adalah diskusi dengan teknik NHT, 

dalam metode ini peserta didik diharuskan belajar dalam 

satu kelompok sehingga mereka dituntut untuk aktif dalam 

pembelajaran dengan cara peserta didik diharuskan untuk 

memecahkan masalah-masalah di dalam materi dan 

peserta didik juga harus menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang timbul dari materi yang mereka pelajari. 

 

B. Konsep Pembelajaran Number Head Together 

(NHT)  

Model Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT) merupakan model pembelajaran yang 

termasuk kedalam model pembelajaran yang mutakhir. 

Lie, Anita (2008 : 59) menyatakan, bahwa teknik belajar 

mengajar kepala bernomor merupakan tknik yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan 

jawaban yang paling tepat. Selain itu, teknik ini juga 

mendorong peserta didik untuk meningkatkan semangat 

kerjasama mereka. 
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Dalam pelaksanaannya, model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) terdiri 

dari beberapa tahap seperti halnya model pembelajaran 

kooperatif lainnya. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Trianto (2009:82) yang mengemukakan bahwa Numbered 

Head Together (NHT) atau penomoran berpikir bersama  

merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang 

untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik dan 

sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional.  

Numbered Head Together (NHT) pertama kali 

dikembangkan oleh Spencer Kagen (1993) untuk 

melibatkan lebih banyak peserta didik dalam menelaah 

materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek 

pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.  

Dengan demikian, model pembelajaran NHT adalah 

bagian dari model kooperatif struktural yang menekankan 

pada struktur-struktur khusus yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi peserta didik dan sikap aktif 

peserta didik terhadap pembelajaran yang dapat 

menimbulkan keinginan untuk lebih paham di dalam 

mempelajari suatu materi. Struktur tersebut 

dikembangkan sebagai bahan alternatif dari struktur kelas 

tradisional seperti mengangkat tangan terlebih dahulu 

untuk kemudian ditunjuk oleh guru untuk menjawab 

pertanyaan yang telah dilontarkan. 

 

C. Landasan Pembelajaran Number Head Together 

(NHT) 
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Pembelajaran kooperatif didasarkan atas teori 

konstruktivistik, bahwa siswa dapat menemukan dan 

memahami konsep-konsep yang dipelajari dengan cara 

mengkonstuksi pengalamannya. Usaha untuk 

mengkonstruksi pengalaman akan lebih mudah dilakukan 

jika mereka melakukannya dengan bekerja sama. Pada 

dasarnya pendekatan teori konstruktivisme dalam belajar 

adalah suatu pendekatan di mana siswa harus secara 

individual menemukan dan menstransformasikan 

informasi yang kompleks, memeriksa informasi dengan 

aturan yang ada dan merevisinya bila perlu (Rusman, 

2010:201). 

Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk 

pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 

anggotanya terdiri dari empat sampai 6 orang dengan 

struktur kelompok yang bersifat heterogen (Rusman, 

2010). Dalam pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan 

belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok 

belum menguasai bahan pelajaran (Isjoni, 2009). 

Sementara Arends dan Kilcher (2010) mengatakan bahwa 

pembelajaran kooperatif dalam satu kelompok terdiri dari 

beberapa siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda 

dan dicirikan dengan setiap siswa diberikan label angka 

yang berurutan dalam satu kelompok, maka pada saat 

menunjukkan hasil diskusi kelompok, siswa terpilih 

secara acak menurut nomor yang dimiliki masing-masing. 

Pembelajaran kooperatif dimulai dengan guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi siswa 

untuk belajar, guru menyajikan informasi, guru 
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mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok 

belajar, guru membimbing kelompok belajar untuk 

bekerja dan belajar, guru melakukan evaluasi dan yang 

terakhir guru memberikan penghargaan terhadap usaha-

usaha kelompok dan individu. 

Menurut Ibrahim,dkk (2000), model pembelajaran 

kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-

tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting, yaitu :  

1. Hasil belajar akademik Pembelajaran kooperatif 

meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas 

akademis yang penting. Pembelajaran ini 

meningkatkan penghargaan terhadap siswa pada 

pembelajaran akademik yang terkait dengan prestasi.  

2. Penerimaan terhadap keragaman Pembelajaran 

kooperatif memberikan kesempatan kepada siswa-

siswa dengan latar belakang dan kondisi yang 

beragam untuk bekerja secara interdependen pada 

tugas yang sama dan belajar untuk saling menghargai.  

3. Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan sosial. Keterampilan 

sosial amat diperlukan siswa, sebab siswa belajar dan 

bekerja sama dalam sebuah kelompok melibatkan 

interaksi dan keterampilan sosial yang kompleks. 

NHT pada dasarnya adalah sebuah variasi dari dsikusi 

kelompok, tiap siswa dalam kelompok memiliki nomor 

dan para siswa tahu bahwa ada  satu siswa yang akan 

dipanggil untuk mewakili kelompoknya, tetapi tidak 

diinformasikan sebelumnya siapa yang akan mewakili 
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kelompok tersebut. Hal tersebut memastikan keterlibatan 

total dari semua siswa. NHT ini merupakan cara yang 

sangat baik untuk menambahkan tanggung jawab 

individual kepada diskusi kelompok. Pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) merupakan salah satu 

tipe dari pembelajaran kooperatif. Model Numbered Head 

Together (NHT) merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dikembangkan oleh Spencer Kagan. 

Penerapan model kooperatif tipe NHT ini pada umumnya 

digunakan untuk melibatkan siswa dalam penguatan 

pemahaman pembelajaran atau mengecek pemahaman 

siswa terhadap isi atau materi pembelajaran. 

Penerapan model pembelajaran Numbered Heads 

Together (NHT) menjadi salah satu upaya untuk 

menciptakan pembelajaran yang dapat meningkatkan 

antusias dan partisipasi siswa. Menurut Lestari dan 

Yudhanegara (th..) model pembelajaran NHT merupakan 

model pembelajaran yang mengkondisikan siswa untuk 

berpikir secara kelompok dimana masing-masing siswa 

diberi nomor dan memiliki kesempatan yang sama dalam 

menjawab permasalahan yang diajukan oleh guru melalui 

pemanggilan nomer secara acak, dan setiap siswa akan 

bertanggung jawab kepada dirinya masing-masing karena 

guru akan menunjuk salah satu nomer kemudian siswa 

yang memilki nomer tersebut maju untuk menjawab 

pertanyaan guru dan hasil belajar siswa nantinya akan 

meningkat.  

Alasan penggunaan model NHT dikarenakan model ini 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam kelompok, 

siswa lebih aktif dan dalam mengikuti pembelajaran, serta 
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mampu menciptakan pembelajaran yang bermakna, 

sehingga hasil belajar siswa pun dapat meningkat. 

Penggunaan model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT ini 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan 

pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan secara penuh 

dalam suasana belajar yang terbuka dan demokratis. Siswa 

bukan lagi sebagai objek pembelajaran, namun juga 

berperan sebagai tutor sebaya bagi temanya.  

 

D. Karaktersitik Pembelajaran Number Head 

Together (NHT) 

Laurgen dalam Trianto (2007:47) menyebutkan unsur-

unsur dasar yang perlu untuk ditanamkan kepada siswa 

agar pembelajaraan kooperatif dapat berjalan lebih efektif 

:  

1. Para siswa memiliki tanggung jawab terhadap siswa 

lain dalam kelompoknya, di samping tanggung jawab 

terhadap diri sendiri, dalam mempelajari materi yang 

dihadapi.  

2. Para siswa harus berpandangan bahwa mereka 

semuanya memiliki tujuan yang sama.  

3. Para siswa harus membagi tugas dan berbagi 

tanggung jawab sama besarnya di antara para 

kelompok  

4. Para siswa akan diberikan satu evaluasi atau 

penghargaan yang akan ikut berpengaruh terhadap 

evaluasi seluruh anggota kelompok.  
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5. Para siswa berbagi kepemimpinan sementara mereka 

memperoleh keterampilan bekerjasama selama 

belajar  

6. Para siswa akan diminta pertanggungjawaban secara 

individual materi yang ditangani dalam kelompok 

kooperatif. Agar siswa mampu memiliki rasa 

tanggung jawab terhadap siswa lain dalam 

kelompoknya, setiap siswa diberi tanggung jawab 

terhadap tugas yang diberikan kepada kelompok 

unutuk mencapai tujuan pembelajaran sehingga pada 

akhir pembelajaran dapat menarik kesimpulan dan 

diberi satu evaluasi atau penghargaan yang 

berpengaruh kepada seluruh anggota kelompok.  

Dapat dinyatakan bahwa unsur-unsur 

pembalajaraan kooperatif siswa dapat berkolaborasi 

dengan teman sebayanya untuk berdiskusi di dalam 

kelompok sehingga menimbulkan presepsi yang sama.  

Thomson dalam Isjoni (2009,:14) mengemukakan 

bahwa pembelajaran kooperatif turut menambah unsur-

unsur interaksi sosial pada pembelajaran. Di dalam 

pembelajaran kooperatif siswa belajar sama dalam 

kelompok-kelompok kecil yang saling membantu satu 

sama lain. Melihat unsur-unsur dasar yang terdapat dalam 

pembelajaran kooperatif diatas terlihat jelas bahwa 

pembelajaran kooperatif menitikberatkan pada keaktifan 

siswa dan kerjasama serta ketergantungan antar siswa 

yang satu dengan siswa yang lainnya dalam satu 

kelompok.  



24 
 

Menurut Laurgren dalam Trianto ( 2007:.47 ) 

model pembelajaran kooperatif memiliki unsur-unsur 

sebagai berikut:  

1. Saling ketergantungan positif dan Interaksi tatap 

muka  

2. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas 

belajarnya dan temanteman sekelompoknya.  

3. Para siswa harus berpandangan bahwa mereka 

semuanya memiliki tujuan yang sama  

4. Para siswa membagi tugas dan berbagi tanggung 

jawab sama besarnya di  

5. Guru membantu mengembangkan keterampilan-

keterampilan interpersonal kelompok kooperatif  

6. Siswa dapat memiliki keterampilan bekerjasama 

selama belajar.  

7. Evaluasi setiap kelompok Adanya ketergantungan 

yang menyebabkan setiap anggota memiliki peran 

untuk berinteraksi dan bertanggung jawab atas belajar 

teman-teman di kelompoknya dengan bantuan guru 

dalam mengembangkan keterampilan bekerjasama 

selama pembelajaran. 

 

E. Prosedur atau Langkah Pembelajaran Number 

Head Together (NHT)  



25 
 

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe 

Kepala Bernomor atau Numbered Heads Together 

menurut Lie, Anita (2008: 60) adalah:  

1. Siswa dibagi dalam kelompok. Setiap siswa dalam 

kelompok mendapat nomor.  

2. Guru memberikan tugas dan masing-masing 

kelompok mengerjakannya.  

3. Kelompok memutuskan jawaban yang dianggap 

paling benar dan memastikan setiap anggota 

kelompok mengetahui jawaban ini.  

4. Guru memanggil salah satu nomor. Siswa dengan 

nomor yang dipanggil melaporkan hasil kerjasama 

mereka.  

Menurut Suprijono, Agus (2014: 92) langkah 

pembelajaran mengenai model Numbered Heads Together 

yaitu:  

1. Pembelajaran dengan menggunakan metode 

Numbered Heads Together diawali dengan 

pembentukan kelompok kecil dengan penomoran atau 

Numbering.  

2. Setelah kelompok terbentuk guru mengajukan 

beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh tiap-

tiap kelompok. Pada kesempatan ini tiap kelompok 

menyatukan kepalanya atau Heads Together 

berdiskusi memikirkan jawaban atas pertanyaan dari 

guru.  
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3. Guru memanggil peserta didik yang memiliki nomor 

sama dari tiap kelompok. Hal itu dilakukan terus 

hingga semua peserta didik dengan nomor yang sama 

dari masing-masing kelompok mendapat giliran 

memaparkan jawaban atas pertanyaan guru.  

4. Berdasarkan jawaban-jawaban itu guru dapat 

mengembangkan diskusi lebih dalam, sehingga 

peserta didik dapat menemukan jawaban pertanyaan 

itu sebagai pengetahuan yang utuh.  

Pemaparan menurut para ahli mengenai model 

pembelajaran kooperatif dan langkah-langkah model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 

dapat disimpulkan yaitu:  

1. Langkah pertama model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan memeriksa 

kesiapan peserta didik mulai dari alat belajar sampai 

kesiapan mental peserta didik untuk mempelajari 

materi yang akan disampaikan, peserta didik siap 

untuk menerima pelajaran.   

2. Langkah kedua guru menyajikan informasi secara 

verbal yakni memberikan gambaran mengenai materi 

yang akan dipelajari.  

3. Langkah ketiga yaitu guru mengorganisir peserta 

didik ke dalam kelompok-kelompok yang terdiri dari 

4-5 orang dibentuk secara heterogen, pada langkah ini 

setiap peserta didik diberikan penomoran.  
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4. Langkah keempat guru memberikan tugas atau 

pertanyaan kepada setiap kelompok untuk di 

diskusikan dan dikerjakan sesuai dengan perintah. 

Ketika peserta didik tengah mengerjakan tugas sambil 

mencermati guru juga membimbing peserta didik 

yang belum paham.  

5. Langkah kelima guru memanggil salah satu nomor. 

Peserta didik dengan nomor yang sama dipanggil 

mempresentasikan jawaban hasil diskusi kelompok 

mereka. Setelah mempresentasikan peserta didik dari 

kelompok lain memberi masukan atau tanggapan 

mengenai sehingga didapat hasil yang tepat.  

Berdasarkan langkah pembelajaran kooperatif yang 

telah dipaparkan sebelumnya pada tahap setelah 

mengevaluasi secara kelompok guru dapat memberikan 

tes individu berupa pemberian soal kepada peserta didik, 

pada tahap akhir guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

 

F. Kelebihan dan Kekurangan Numbered Head 

Together (NHT)  

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan 

kelemahan. Berikut merupakan kelebihan dan kelemahan 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT). Kelebihan model pembelajaran NHT 

Shoimin (2014:108-109) menyatakan bahwa model 

pembelajaran NHT memiliki kelebihan sebagai berikut:  

1. Setiap peserta didik menjadi siap  
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2. Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh  

3. Siswa yang pandai dapat membantu teman yang 

kurang mampu  

4. Terjadi interaksi yang inten antarsiswa dalam 

menjawab soal.  

Sedangkan kelebihan model pembelajaran NHT 

menurut Kurniasih (2017:30) sebagai berikut :  

1. Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa  

2. Mampu memperdalam pemahaman siswa  

3. Melatih siswa bertanggung jawab  

4. Meningkatkan rasa percaya diri siswa  

5. Mengembangkan rasa saling memiliki dan kerjasama  

6. Tercipta suasana gembira dalam belajar sehingga 

siswa antusias dalam mengikuti pelajaran sampai 

selesai.  

Kelemahan model pembelajaran NHT Adapun 

kelemahan model pembelajaran NHT menurut Shoimin 

(2014:109) sebagai berikut:  

1. Tidak terlalu cocok diterapkan dalam jumlah siswa 

yang banyak karena membutuhkan waktu yang lama.  

2. Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru 

karena kemungkinan waktu yang terbatas.  

Sedangkan menurut Kurniasih (2017:30) 

menyatakan kelemahan model NHT sebagai berikut:  
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1. Ada siswa yang takut diintimidasi bila memberi nilai 

jelek kepada anggotanya  

2. Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru  

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together ini mampu meningkatkan aktifitas belajar yang 

mempengaruhi perilaku anggotanya sehingga dapat 

tercipta kerjasama yang lebih efisien. Dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

peserta didik tidak merasa tertekan dengan saling bertukar 

pikiran dan menambah kesiapan dalam menerima materi 

tetapi apabila pendidik tidak membimbing secara teliti dan 

tegas biasanya terdapat peserta didik yang tidak serius 

mengikuti setiap langkah pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif 

tipe numbered head together (NHT) memiliki kelebihan 

dan kekurangan. Kelebihannya yaitu siswa menjadi lebih 

aktif dalam pembelajaran. Sedangkan kekurangannya 

yaitu tidak semua siswa mendapat kesempatan dipanggil 

nomornya oleh guru oleh karena itu guru harus 

memperhatikan waktu pembelajaran supaya semua siswa 

mendapat kesempatan untuk menyampaikan idenya di 

depan kelas. 

G. Teori Belajar yang Mendukung Tipe Numbered 

Heads Together (NHT)  

1. Teori Belajar Piaget  

Piaget adalah sorang ahli psikologi 

perkembangan, disamping seorang ahli psikologi 
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sebenarnya Piaget merupakan ahli epistimologi. Ia 

mempelajari bagaimana pengetahuan dan kompetensi 

diperoleh sebagai konsekuensi pertumbuhan dan 

interaksi dengan lingkungan fisik dan sosial. Teori 

yang dikenalkan Jean Piaget disebut dengan teori 

perkembangan mental manusia atau teori 

perkembangan kognitif. Piaget (Trianto, 2012: 16) 

“Perkembangan kognitif sebagian besar bergantung 

kepada seberapa jauh anak aktif memanipulasi dan 

aktif berinteraksi dengan lingkungannya”.  

Teori piaget mendukung model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 

karena dalam teori ini pengetahuan digali atau 

dibangun melalui lingkungan. Lingkungan yang 

dimaksud adalah peserta didik berdiskusi di dalam 

kelompok.  

2. Teori Bruner  

Menurut Bruner (Willis Dahar, Ratna, 

2014:77) mengemukakan “Belajar melibatkan tiga 

proses yaitu:  

A. Memperoleh informasi baru,  

B. Transformasi informasi, 

C. Menguji relevansi dan ketepatan pengetahuan”.  

Selanjutnya menurut Bruner (Sumarmo, Utari, 

2014: 45) “Belajar adalah sebagai proses kophnitif 

yang meliputi memperoleh informasi baru, 
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transformasi pengetahuan, dan menguji relevansi dan 

ketetapan pengetahuan”. 

Teori ini mendukung model Numbered Head 

Together (NHT) karena dalam pembelajarannya 

peserta didik tertuntut lebih aktif dalam proses 

belajar, sehingga mampu berkreatif ketika proses 

pembelajaran, serta peserta didik mampu 

mengembangkan pengetahuan yang dimiliki. 

 

Tugas 

3. Mengapa model Number Head Together (NHT)  

dapat meningkatkan pemahaman peserta didik 

untuk  materi pelajaran? 

4. Jelaskan apa yang dimaksud dengan 

pembelajaran tipe NHT? 

5. Jelaskan landasan model pembelajaran 

kooperatif. 

6. Jelaskan karakteristik pembelajaran kooperatif 

tipe NHT. 

7. Jelaskan kelebihan dan kelemahan dari 

pembelajaran kooperatif tipe NHT. 

8. Jelaskan teori belajar mendukung tipe NHT. 

 

9. Bagaimanakah langkah-langkah pembelajaran 

kooperatif tipe NHT? 
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A. Mengapa Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

 Dalam menyelenggarakan pendidikan yang 

berkualitas, para pengelola pendidikan terutama 

pengajar perlu  mempertimbangkan beragam tipe 

model-model pembelajaran yang akan 

diimplementasikan saat kegiatan belajar mengajar. 

Pemilihan model pembelajaran yang tepat akan 

mempengaruhi proses belajar dan prestasi belajar 

siswa. Sebagai pengajar, dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar tentunya menerapkan suatu 

model belajar yang sesuai demi tercapainya tujuan 

pembelajaran. Menurut (Hasna et al., 2022: 3).bahwa  

pendidik dituntut untuk mampu menentukan model 

pembelajaran yang tepat dan sesuai dalam setiap 

kegiatan belajar agar pembelajaran terlaksana dengan 

baik dan materi dapat diserap oleh siswa dengan 

optimal . 

 Suatu materi pembelajaran yang mudah, bisa 

jadi tidak akan sukses diberikan kepada siswa apabila 

guru kurang cermat dalam memilih model 

pembelajaran yang sesuai. Sebaliknya, siswa akan 

merasa tertantang dan bersemangat apabila 

pembelajaran dilaksanakan dengan model 

pembelajaran yang tepat sehingga memancing rasa 

ingin tahu siswa untuk belajar dan bekerja sama 

dengan teman sebayanya. Pemilihan model 

pembelajaran pun dapat menentukan terjadinya 
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suasana belajar, apakah menghadirkan suasana 

belajar yang aktif dan menyenangkan, ataukah malah 

membuat suasana belajar yang pasif dan 

menegangkan bagi siswa. Hal tersebut bergantung 

kepada kejelian guru dalam memilih model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi apa yang 

akan disampaikan kepada siswa. Lebih lanjut, (Harefa 

et al., 2022: 327), menegaskan bahwa guru 

merupakan faktor penting yang diharapkan paham 

akan model pembelajaran saat melaksanakan proses 

pembelajaran  

 Sesuai dengan semangat dalam implementasi 

kurikulum merdeka, pembelajaran  di sekolah 

dilaksanakan dengan melibatkan peran aktif siswa 

atau berpusat kepada siswa (student oriented). Siswa 

tidak hanya menjadi objek pembelajaran yang duduk 

pasif menerima materi dari guru, namun siswa juga 

memiliki kesempatan untuk berinteraksi dan terlibat 

secara langsung untuk menggali lebih dalam materi 

yang sedang dipelajari. Dalam pembelajaran harus 

tercipta jalinan yang baik antara guru dan siswa, siswa 

dengan siswa.  Dalam membangun interaksi antara 

guru dan siswa, menurut Wulandari, ( 2022: 18), saat 

kegiatan belajar, guru membangun interaksi yang 

baik antara guru dan siswa sehingga tercipta 

pembelajaran berpusat kepada siswa. 

 Salah satu model pembelajaran yang 

mendukung terciptanya pembelajaran yang berpusat 

kepada siswa adalah model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw. Pembelajaran kooperatif menandakan 

adanya kerjasama (kooperatif) serta interaksi yang 

lebih luas yang terjadi di antara guru dengan siswa, 

siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru selama 
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proses kegiatan belajar (multi way traffic 

communication). Dalam pembelajaran ini, guru 

berperan sebagai fasilitator yang bertugas sebagai 

penghubung ke arah pemahaman siswa yang lebih 

tinggi (Rusman, 2021: 201). Fasilitator membantu 

para siswa dalam memperoleh pengalaman belajarnya 

sendiri yang ditemukan bersama-sama dengan teman 

sekelompoknya sehingga siswa mendapatkan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna. 
 

B. Konsep Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

 Tipe Jigsaw merupakan salah satu jenis-jenis 

model pembelajaran kooperatif (coorperative 

learning). Pembelajaran kooperatif ini mulai pertama 

kali diteliti pada tahun 1898, sudah hampir 600 

eksperimen dan lebih dari 100 penelitian yang relevan 

dengan pembelajaran kooperatif telah dilakukan 

Roger dan Johnson. Secara umum, kooperatif 

mengandung makna belajar bersama atau belajar di 

dalam kelompok, walaupun tidak semua belajar 

kelompok dapat dikatakan pembelajaran kooperatif. 

Pembelajaran kooperatif adalah bentuk pembelajaran 

dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 

anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang 

dengan sruktur kelompok yang bersifat heterogen 

(Rusman, 2021: 202). Siswa yang ada di dalam suatu 

kelas dibagi menjadi beberapa kelompok kecil 

dimana anggota dari kelompok tersebut memiliki 

latar belakang yang heterogen, baik ditinjau dari segi 

kemampuan belajarnya, gaya dan karakteristik 

belajarnya, maupun unsur lainnya sehingga kelompok 

kecil tersebut menampung berbagai keberagaman 
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siswa agar pengetahuan yang didapat lebih hidup dan 

bervariasi. 

 Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 

menggabungkan berbagai potensi yang dimiliki siswa 

untuk membangun keinginan belajar yang kuat untuk 

menemukan konsep belajar sistematis dengan 

peningkatan motivasi belajar, percepatan belajar, 

melalui perencanaan matang dengan melibatkan 

partisipasi siswa secara aktif dan menemukan 

inspirasi secara alami dalam proses belajarnya (Tâm 

et al., 2023: 2). 

 Jigsaw, atau dalam Bahasa Indonesia berarti 

gergaji yang berbentuk zigzag, atau ada pula yang 

menyamakannya dengan istilah puzzle yaitu 

menyusun kembali potongan-potongan gambar, atau 

dalam hal ini materi, menjadi bentuk yang utuh. 

Model pembelajaran kooperatif jigsaw adalah salah 

satu model pembelajaran kooperatif dengan siswa 

belajar dalam suatu kelompok kecil yang terdiri dari 

4-6 siswa secara heterogen dan saling bekerjasama, 

saling ketergantungan, dan bertanggung jawab 

bersama untuk ketuntasan materi yang dipelajari (Uki 

dan Liunokas, 2021: 2). Ketergantungan yang 

dimaksud adalah ketergantungan yang positif dalam 

kerjasama yang erat untuk mencapai tujuan 

bersama.Siswa harus mengerti bahwa kesuksesan 

kelompoknya sangat bergantung kepada kesuksesan 

anggotanya dalam melaksanakan pembelajaran 

dengan penuh rasa tanggung jawab. 

 Pada dasarnya, dalam model pembelajaran 

Jigsaw, guru membagi suatu komponen informasi 

yang masih umum menjadi beberapa satuan informasi 
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atau topik yang lebih spesifik. Selanjutnya guru 

membagi siswa kedalam beberapa kelompok belajar 

kooperatif yang beranggotakan 4-6 orang siswa yang 

disebut dengan kelompok asal. Setiap siswa memiliki 

tanggung jawab untuk penguasaan suatu sub topik 

materi yang ditugaskan guru dengan sebaik-baiknya. 

Siswa yang memiliki tanggung jawab sub topik yang 

sama membentuk kelompok lagi, yang disebut 

dengan kelompok ahli, untuk menggali lebih dalam 

tentang pengetahuan yang sedang didiskusikan. 

Selain lewat diskusi, siswa dapat memanfaatkan 

beragam sumber belajar yang tersedia di sekolah 

seperti buku-buku bacaan di perpustakaan, video, 

poster, internet, maupun sumber alam lingkungan 

sekitar. Setelah dirasa cukup memperoleh 

pengetahuan tentang sub topiknya, maka siswa 

kembali lagi kedalam kelompok asal untuk 

mempresentasikan hasil temuan barunya kepada 

anggota kelompoknya. Kepingan-kepingan sub topik 

yang telah dilengkapi oleh para anggota kelompok 

seakan telah membentuk suatu kesatuan puzzle utuh 

yang siap untuk disajikan. 

 Terdapat hal utama yang membedakan antara 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan diskusi 

kelompok biasa adalah, bahwa pada tipe Jigsaw setiap 

anggota kelompok diberikan tanggung jawab untuk 

mempelajari bagian-bagian tertentu dari materi dan 

kemudian bertukar pengetahuan yang didapat dengan 

kawan dalam kelompoknya (Akhiruddin et al., 2022: 

26). Pertukaran informasi ini membuat pengetahuan 

yang didapat oleh anggota kelompok menjadi lebih 

luas dan saling melengkapi.Siswa memiliki 

pengetahuan baru hasil dari penemuannya sendiri 
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yang menandakan bahwa siswa sudah terlibat aktif 

dan berperan serta dalam membangun pengetahuan 

bagi perkembangan pembelajaran dirinya. 

 Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

yang menitik beratkan kepada kerja kelompok 

dalambentuk kelompok kelompok kecil. Metode atau 

tipe Jigsaw merupakan metode belajar kooperatif 

dengan carasiswa belajar dalam kelompok kecil yang 

terdiri atas empat sampai dengan enam orang 

secaraheterogen. Dalam pembelajaran ini, siswa akan  

memiliki banyak kesempatan untuk dapat 

mengemukakan pendapatserta mampu meningkatkan 

keterampilan dalam berkomunikasi. Anggota 

kelompok bertanggung jawab ataskeberhasilan 

kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang 

dipelajari dan dapat menyampaikankepada 

kelompoknya (Rusman dalam Shoimin, 2014:90). 

Pembelajaran tipe Jigsaw dapat juga disebut 

dengan kooperatif para ahli karena setiap anggota 

kelompok dihadapi dengan permasalahan yang 

berbeda-beda sesuai dengan tanggung jawabnya 

masing-masing. Namun pokok permasalahan yang 

dihadapi oleh semua kelompok di dalam kelas adalah 

sama. Anggota kelompok yang telah berdiskusi dalam 

kelompok ahli akan membawa hasil diskusinya 

kedalam kelompok asal. Terdapat beberapa kegiatan 

yang dapat dilakukan agar kegiatan belajar tipe 

Jigsaw berlangsung dengan baik, diantaranya adalah : 

a) Siswa dapat membaca buku-buku untuk menggali 

informasi mengenai materi permasalahan yang ia 

dapatkan. Buku dapat memberikan banyak 

informasi yang siswa butuhkan. 
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b) Diskusi kelompok ahli. Siswa bergabung kedalam 

kelompok ahli guna membicarakan pokok 

permasalahan yang mereka peroleh sehingga 

dalam kelompok ahli pengetahuan siswa menjadi 

bertambah banyak. 

c) Laporan kelompok. Siswa yang telah selesai 

berdiskusi bersama kelompok ahli kembali ke 

kelompok asal dan menjelaskan hasil diskusi 

yanng telah diperoleh dari kelompok ahli. 

d) Selenggarakan kuis yang mencakup semua topik 

permasalahan yang dibicarakan tadi. 

 Aslan (Aslan, 2022: 41) memaparkan bahwa 

terdapat beberapa strategi yang harus diperhatikan 

dalam pembelajaran tipe Jigsaw yaitu, terdapat siswa 

dalam kelompok, adanya aturan main dalam 

kelompok, adanya upaya belajar dalam kelompok, 

dan adanya kompetensi dalam kelompok. Dengan 

memperhatikan strategi tersebut maka semakin 

memperjelas keterlibatan dan peran aktif siswa dalam 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.Seluruh siswa 

memainkan peran dan tanggung jawabnya masing-

masing sesuai dengan aturan yang berlaku. Guru 

berperan di akhir kegiatan dengan memberikan 

penguatan-penguatan materi untuk melengkapi 

pengetahuan yang telah berhasil digali oleh siswa itu 

sendiri. 

 

C. Landasan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

 Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pertama 

kali dikembangkan dan diuji coba oleh Elliot dan 

teman-temannya di Universitas Texas. Model 

pembelajaran ini menganut paham kontruktivisme 

yang sering mengaitkan dengan pemusatan siswa 
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dalam pembelajaran (student centered). Dalam 

paham kontruktivisme, siswa mengkonstruksikan 

pemahaman mereka sendiri melalui pengalaman serta 

merefleksikan pengalaman tersebut dengan mencoba 

(praktik) secara aktif dan kontekstual melalui 

interaksi dengan lingkungan sosial (Sinambela et al., 

2022: 29). Menurut Soejadi dalam (Rusman, 2022: 

201), pendekatan teori kontruktivisme adalah suatu 

pendekatan di mana siswa harus secara individual 

menemukan dan mentransformasikan informasi yang 

kompleks, memeriksa informasi dengan aturan yang 

ada serta bila perlu merevisinya. Melaui paham 

kontruktivisme, guru tidak berperan mentransmisi 

pengetahuan, namun guru bertindak sebagai 

fasilitator yang yang memfasilitasi pembelajaran 

yang lebih efektif dengan memberikan berbagai 

pengalaman.Sedangkan pengetahuan yang sedang 

dipelajari siswa diperoleh oleh siswa sendiri dengan 

mengkonstrusikan pengetahuan awal yang 

dimilikinya dengan pengalaman belajar yang 

diperolehnya selama mencari informasi. 

 Dalam teori konstruktivisme ini 

mengedepankan siswa kepada masalah-masalah 

kompleks untuk dicari solusinya dengan 

menggunakan pengetahuan dan pemikirannya.Tokoh 

teori konstruktivisme yang terkenal diantaranya 

adalah Vygotsky, Piaget, dan John Dewey. Dewey 

mengatakan bahwa pengetahuan muncul dari 

presentasi pengalaman sebagai konteks sosial seperti 

komunitas belajar, dimana para siswa dapat 

mengkontruksikan pengalaman bersama (Sinambela 

et al., 2022: 32). Pendapat ahli tersebut selaras dengan 

penerapan tipe Jigsaw manakala siswa berusaha 



43 
 

untuk menemukan sendiri pengetahuannya dengan 

aktif dan merekonstruksikannya kembali bersama 

teman-temannya dalam interaksi sosial berkelompok. 

 Menurut Piaget, pengetahuan harus dibuat dan 

ketrampilan tidak bisa diajarkan namun harus 

dipelajari lewat pengalaman langsung. Pengetahuan 

tidak hanya berasal dari transfer ilmu oleh guru 

kepada siswa, namun dapat dikonstruksikan/dibangun 

kembali dengan eksplorasi dan eksperimen sehingga 

mendorong terciptanya pengetahuan baru (Sinambela 

et al., 2022: 35). 

 Selanjutnya, perspektif Vygotsky tentang 

teori konstruktivisme ternyata sejalan dengan 

pemikiran Dewey dan Piaget. Vygotsky menegaskan 

bahwa pengetahuan adalah mental internal yang 

dibangun dengan melibatkan interaksi sosial untuk 

belajar memahami dan memecahkan 

masalah(Sinambela et al., 2022: 37). Interaksi sosial 

dapat diterapkan kepada siswa melalui pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw yaitu ketika siswa berdiskusi 

bersama kelompok ahli lalu mentransformasikan 

pengetahuan yang telah didapatnya tersebut kedalam 

kelompok asal.Dari pendapat para tokoh aliran 

konstruktivisme yang menjadi landasan pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw tersebut, dapat kita tarik 

benang merah bahwa pengalaman dalam mencari 

pengetahuan secara mandiri dan interaksi sosial 

dalam kelompok atau komunitas belajar merupakan 

hal penting dalam menyelenggarakan pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw. 

 

D. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw  
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Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia 

istilah karakteristik memiliki arti berarti  tanda ciri-

ciri khusus atau fitur yang bisa digunakan sebagai 

identifikasi. Karakteristik bisa juga dapat diartikan 

sebagai sesuatu yang bisa membedakan satu hal 

dengan lainnya. 

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini 

tentunya berbeda dengan model pembelajaran yang 

lain. Perbedaan tersebut dapat kita lihat dari proses 

pembelajaran yang lebih menekankan pada proses 

kerja sama dengan kelompok. Adapun tujuan yang 

hendak dicapai tidak hanya sekedar kemampuan 

akademik dalam pengertian penguasaan akan materi 

pelajaran, tetapi juga dengan adanya unsur kerja 

sama,  inilah yang menjadiciri khas dari pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw. Dalam pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw terdapat 3 karakteristik yaitu : 

1) Kelompok Kecil 

Siswa dikelompokkan menjadi kelompok 

kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 siswa 

dengan memperhatikan keherogenan. 

2) Belajar Bersama 

Setiap anggota kelompok bertanggung jawab 

untuk memepelajari masalah tertentu dari 

sebuah materi yang diberikan kemudian 

menyampaikan materi tersebut kepada anggota 

kelompok yang lain. 

3) Pengalaman Belajar 

Terdapat kelompok asal dan kelompok hasil 

yang saling bekerjasama berbagi pengalaman 

belajar. 

Pada dasarnya esensi kooperatif learning 

merupakan suatu tanggung jawab secara individu 



45 
 

sekaligus merupakan  tanggung jawab kelompok, 

sehingga dalam diri siswa akan terbentuk suatu sikap 

ketergantungan yang positif yang membuat kerja 

kelompok menjadi optimal. Kondisi ini tentunya 

sangat mendukung siswa dalam kelompok belajarnya 

untuk dapat bekerja sama dan bertanggung jawab 

secara sungguh sungguh. 

Beberapa karakter atau ciri-ciri pembelajaran 

kooperatif  akan dijelaskan sebagai berikut : 

 

1) Pembelajaran Secara Tim 

Pembelajaran kooperatif  merupakan suatu 

pembelajaran yang dilakukan secara tim. Dalam 

suatu tim ini merupakan tempat dalam mencapai  

suatu tujuan yang diharapkan. Oleh  sebab itu, 

tim  ini harus mampu membuat setiap siswa  mau 

untuk belajar. Setiap anggota tim ini  harus saling 

membantu agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Hal ini lah yang menjadikan suatu 

alasan bahwa kriteria keberhasilan suatu 

pembelajaran sangat ditentukan oleh 

keberhasilan suatu tim. Setiap kelompok ini 

bersifat heterogen, artinya, dalam satu kelompok 

terdiri dari berbagai anggota yang memiliki 

kemampuan akademis, latar belakang social yang 

berbeda dan jenis kelamin. Tentunya hal ini 

dimaksudkan supaya  setiap anggotakelompok ini 

dapat saling memberikan berbagai macam 

pengalaman, saling memberi dan menerima, 

sehingga diharapkan setiap anggota dapat 

memberikan kontribusi terhadap keberhasilan 

kelompoknya. 

2) Didasarkan pada manajemen kooperatif 
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Manajemen ini memiliki 4 fungsi pokok 

yaitu:  

a) Fungsi manajemen sebagai perencanaan 

pelaksanaan. Hal ini  menunjukkan bahwa 

pembelajaran kooperatif ini dilaksanakan 

sesuai dengan perencanaan, serta  langkah-

langkah pembelajaran yang sudah ditentukan. 

b) Fungsi manajemen sebagai organisasi, 

tentunya hal ini menunjukan bahwa 

pembelajaran kooperatif  ini memerlukan 

suatu perencanaan yang benar-benar 

terprogram agar proses pembelajaran berjalan 

dengan efektif dan efisien. 

c) Fungsi manajemen sebagai pelaksanaan, 

tentunya hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran kooperatif harus benar benar 

dilaksanakan sesuai dengan rencana yang 

sudah disusun, termasuk dengan ketentuan 

yang sudah disepakati secara bersama sama. 

d) Fungsi manajemen sebagai kontrol, 

menunjukkan bahwa dalam suatu 

pembelajaran kooperatif perlu ditentukan 

secara jelas kriteria keberhasilan , baik dalam 

bentuk tes maupun non tes. 

3) Kemampuan untuk  Bekerja Sama 

Dalam pembelajaran kooperatif kerja sama 

dapat menentukan keberhasilan pembelajaran  

secara kelompok. Oleh karena itu kemampuan 

dalam bekerja sama sangat ditekankan dalam 

pembelajaran kooperatif , tanpa kerjasama 

akan sulit untuk dicapai suatu tujuan secara 

optimal. Keterampilan bekerjasama ini  
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dipraktekkan melalui aktifitas yang dilakukan 

dalam kegiatan pembelajaran secara 

kelompok. Dengan demikiansiswa perlu 

didorong untuk selalu berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan anggota lain dalam 

mencapai suatu tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan . 

 

E. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw 

 Guru perlu memahami langkah-langkah 

penting dalam menerapkan tipe Jigsaw agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik serta proses 

belajar berlangsung dengan aktif dan menyenangkan. 

Kolaborasi dan tanggung jawab yang baik pada setiap 

diri siswa merupakan kunci terlaksananya 

pembelajaran dengan tipe Jigsaw.Seluruh siswa harus 

terlibat dengan aktif pada setiap langkah-langkah 

pembelajarannya.Stephen, Sikes, and Snapp dalam 

(Rusman, 2021: 220) mengurutkan langkah-langkah 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw sebagai berikut :  

a) Siswa dikelompokkan kedalam 1 sampai 5 

anggota tim. 

b) Tiap orang dalam tim diberikan bagian materi 

yang berbeda. 

c) Tiap orang dalam tim diberikan materi yang 

ditugaskan 

d) Anggota dari tim yang berbeda yang telah 

mempelajari bagian/sub-sub bab yang sama 

bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) 

untuk mendiskusikan sub bab mereka. 

e) Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap 

anggota kembali ke kelompok asal dan bergantian 
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mengajar teman satu tim mereka tentang sub bab 

yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya 

mendengarkan dengan seksama. 

f) Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi. 

g) Guru memberi evaluasi. 

h) Penutup 

Sedangkan (Tâm et al., 2023: 2) menjabarkan 

langkah-langkah pembelajaran tipe Jigsaw sebagai 

berikut :(a) Langkah yang pertama adalah membentuk 

kelompok asal dan kelompok ahli, (b) Siswa dalam 

kelompok asal diberikan tugas individu untuk 

mengerjakan soal yang diberikan, (c) Setelah siswa 

selesai mengerjakan soal, maka siswa yang mendapat 

soal yang sama bergabung kedalam kelompok ahli 

guna mendiskusikan hasil jawaban dari soal tersebut, 

(d) Dalam kelompok ahli, siswa dituntut untuk 

mengeluarkan pendapatnya agar proses diskusi 

berjalan dengan lancar, (e) Siswa kembali ke 

kelompok asal untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya dari kelompok ahli. 

Penjelasan yang senada pun diungkapkan oleh 

(Sulastri, 2022: 36) yang menerangkan langkah-

langkah pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 

Langkah pertama adalah siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok beranggotakan 4-6 orang yang 

disebut kelompok asal. Dari kelompok asal tersebut 

setiap siswa diberikan materi yang berbeda-beda. Dari 

beberapa kelompok asal, siswa yang mendapat materi 

yang sama berkumpul dalam satu kelompok lagi yang 

disebut dengan kelompok ahli untuk mendiskusikan 

materi yang diperoleh. Setelah selesai berdiskusi, 

siswa kembali lagi kepada kelompok asal untuk 

menerangkan hasil diskusinya. Kemudian masing-
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masing kelompok asal menunjuk salah satu siswa 

sebagai perwakilan untuk maju mempresentasikan 

hasil diskusinya. Kegiatan ditutup dengan seluruh 

siswa mengerjakan tugas individual yang mencakup 

seluruh materi. 

Dalam pembelajaran menggunakan metode 

jigsaw ini mempunyai kelebihan-kelebihan sebagai 

berikut : 

1) Memacu siswa untuk berpikir kritis 

2) Memaksa siswa untuk membuat kata-kata 

yang tepat agar dapat menjelaskan kepada 

teman yang lain. Hal ini akan membantu siswa 

dalam mengembangkan kemampuan 

sosialnya. 

3) Diskusi yang terjadi tidak didominasi oleh 

siswa siswa tertentu tetapi semua siswa 

dituntut untuk berperan aktif. 

4) Jigsaw dapat digunakan bersama strategi 

belajar yang lain. 

5) Jigsaw mudah dilakukan. 

 

Selain memiliki kelebihan metode jigsaw ini juga 

mempunyai beberapa kekurangan, yaitu sebagai 

berikut : 

1) Kegiatan belajarnya membutuhkan waktu 

lebih banyak dibandingkan dengan metode 

ceramah. 

2) Guru membutuhkan tenaga lebih ekstra dan 

konsentrasi karena setiap kelompok 

membutuhkan penanganan yang berbeda-

beda. 

Tugas 
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1. Mengapa pembelajaran tipe Jigsaw termasuk 

kategori model pembelajaran kooperatif? 

2. Jelaskan model pembelajaran Jigsaw? 

3. Jelaskan landasan yang melandasi pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw? 

4. Apa kelebihan dan kekurangn pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw. 

5. Jelaskan karakteristik pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw. 

6. Bagaimanakah langkah-langkah pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw? 
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BAB 

 4 

 

 

 

A. Mengapa Pembelajaran 

Problem Based Learning 

 Kegiatan belajar dan mengajar dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti faktor guru, siswa, sarana, alat dan 

media yang tersedia, metode dan strategi pembelajaran 

yang digunakan, serta faktor lingkungan. Faktor kondisi 

psikologis siswa sangat berpengaruh terhadap proses dan 

keberhasilan belajar dan pembelajaran.  Model dan 

strategi pembelajaran yang digunakan kurang tepat dan 

juga bila kurang memihak kepada kondisi psikologis 

siswa, maka akan berpengaruh terhadap proses dan 

keberhasilan belajar siswa.  

Salah satu upaya atau cara yang dapat membuat siswa 

aktif dalam proses pembelajaran adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran yang bervariasi. Sebagai 

guru perlu memilih model yang tepat untuk 

menyampaikan sebuah konsep kepada anak didiknya. 

Untuk mencapai hasil belajar secara optimal, upaya yang 

dapat dilakukan seorang guru adalah menggunakan model 

yang sesuai dalam menyampaikan materi kepada siswa, 

serta model pembelajaran yang dapat membantu siswa 

mengaitkan materi dengan kehidupan nyata. Model 

pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based 
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Learning (PBL) adalah salah satu model yang dapat 

mewujudkan hal tersebut. 

Model pembelajaran berbasis masalah adalah model 

pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran siswa 

pada masalah autentik sehingga siswa dapat menyusun 

pengetahuannya sendiri, menumbuhkembangkan 

keterampilan yang lebih tinggi dan inquiry, memandirikan 

siswa dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri (Arends 

dalam abbas, 2000: 13). Model ini bercirikan penggunaan 

masalah kehidupan nyata sebagai sesuatu yang harus 

dipelajari siswa untuk melatih dan meningkatkan 

keterampilan berfikir kritis dan pemecahan masalah serta 

mendapatkan pengetahuan konsep-konsep penting, di 

mana tugas guru harus memfokuskan diri untuk membantu 

siswa mencapai keterampilan mengarahkan diri.  

Pembelajaran berbasis masalah, penggunaannya di 

dalam tingkat berfikir yang lebih tinggi, dalam situasi 

berorientasi pada masalah, termasuk bagaimana belajar. 

Pembelajaran berbasis masalah antara lain bertujuan untuk 

membantu siswa mengembangkan keterampilan berfikir 

dan keterampilan pemecahan masalaah. Dalam 

pembelajaran berbasis masalah, perhatian pembelajaran 

tidak hanya pada perolehan pengetahuan prosedural. Oleh 

karena itu, penilaian tidak hanya cukup dengan tes. 

Penilaian dan evaluasi yang sesuai dengan model 

pembelajaran berbasis masalah adalah menilai pekerjaan 

yang dihasilkan oleh siswa sebagai hasil pekerjaan mereka 

dan mendiskusikan hasil pekerjaan secara bersama-sama. 

Penilaian proses dapat digunakan untuk menilai pekerjaan 

siswa tersebut. 

     

B. Konsep Pembelajaran 

Based Learning (PBL) 
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Problem Based Learning (PBL) merupakan salah 

satu model pembelajaran   yang dapat menolong siswa 

untuk meningkatkan keterampilan yang dibutuhkan pada 

pada era globalisasi saat ini. Problem Based Learning 

(PBL) dikembangkan untuk pertama kali oleh Howard 

Barrows   sekitar tahun 1970-an dalam pembelajaran ilmu 

medis di McMaster University Canada (Amir, 2009). 

Model pembelajaran Problem Based Learning adalah 

model yang banyak diadopsi untuk menunjang model 

pembelajaran learned centered dan memberdayakan 

pembelajaran (Taufina, 2019).  

Penggunaan model Problem Based Learning (PBL) 

membuat siswa menjadi lebih ingat dan mengikat 

pemahaman pada materi ajar dan membangun kecakapan 

belajar. Model Problem Based Learning (PBL) mampu 

menumbuhkan pemahaman konsep dan cara berpikir 

siswa. Model pembelajaran ini menyajikan suatu masalah 

yang nyata bagi siswa sebagai awal pembelajaran 

kemudian diselesaikan melalui penyelidikan dan 

diterapkan dengan menggunakan pendekatan pemecahan 

masalah.  

Beberapa konsep tentang Problem Based Learning 

(PBL) antara lain: 

1. Menurut Duch (1995), Problem Based Learning (PBL) 

merupakan model   pembelajaran   yang   menantang   

siswa untuk “belajar   bagaimana belajar”, bekerja 

secara berkelompok untuk   mencari   solusi   dari   

permasalahan dunia nyata. Masalah ini digunakan 

untuk mengikat siswa pada rasa ingin   tahu   pada   

pembelajaran   yang dimaksud.  

2. Menurut Arends (dalam Trianto, 2009) Problem Based 

Learning (PBL) merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran di mana siswa dihadapkan pada masalah   
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autentik (nyata) sehingga diharapkan mereka dapat 

menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh 

kembangkan keterampilan Tingkat tinggi dan inkuiri, 

memandirikan siswa, dan meningkatkan kepercayaan 

dirinya. 

3. Menurut Glazer (2001), Problem Based Learning 

merupakan suatu   strategi pengajaran di mana siswa 

secara aktif dihadapkan pada masalah   kompleks dalam 

situasi yang nyata. 

4. Finkle and Torp dalam Aris Shoimin 

(2014:130) menyatakan bahwa Pembelejaran Berbasis 

Masalah (PBM) merupakan pengembangan kurikulum 

dan sistem pengajaran yang mengembangkan secara 

stimulan strategi pemecahan masalah dan dasardasar 

pengetahuan dan keterampilan dengan menempatkan 

para peserta didik dalam peran aktif sebagai pemecah 

permasalahan sehari-hari yang tidak terstruktur dengan 

baik. 

5. Menurut Kamdi (2007:77) berpendapat bahwa model 

Problem Based Learning diartikan sebagai sebuah 

model pembelajaran yang didalamnya melibatkan 

siswa untuk berusaha memecahkan masalah dengan 

melalui beberapa tahap metode ilmiah sehingga siswa 

diharapkan mampu mempelajari pengetahuan yang 

berkaitan dengan masalah tersebut dan sekaligus siswa 

diharapkan akan memilki keterampilan dalam 

memecahkan masalah. 

Dari beberapa uraian mengenai konsep Problem 

Based Learning dapat disimpulkan bahwa Problem Based 

Learning merupakan model pembelajaran yang 

menghadapkan siswa pada masalah dunia nyata (real 

world) untuk memulai pembelajaran dan merupakan salah 

satu model   pembelajaran   inovatif   yang   dapat   
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memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa. Problem 

Based Learning adalah pengembangan kurikulum dan 

proses pembelajaran. Dalam kurikulum, pembelajaran 

dirancang dengan masalah-masalah yang menuntut siswa 

mendapatkan pengetahuan yang penting, membuat 

mereka   mahir dalam memecahkan masalah, dan memiliki 

strategi belajar sendiri serta kecakapan berpartisipasi 

dalam tim. Proses pembelajarannya menggunakan 

pendekatan yang sistemik untuk memecahkan masalah 

atau tantangan yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

C. Landasan Pembelajaran 

Based Learning (PBL) 

Teori yang mandasari pembelajaran problem-based 

learning adalah teori perkembangan Piaget. Teori 

perkembangan kognitip J. Piaget atau teori Piaget 

menunjukkan bahwa kecerdasan berubah seiring dengan 

pertumbuhan anak. Perkembangan kognitip seorang anak 

bukan hanya tentang memperoleh pengetahuan, anak juga 

harus mengembangkan atau membangun mental. 

Teori Belajar sosio-konstruktivisme Vygotsky. yang 

menekankan bahwa manusia secara aktif menyusun 

pengetahuan dan memiliki fungsi-fungsi mental serta 

memiliki koneksi sosial. Manusia mengembangkan 

konsep yang sistematis, logis dan rasional sebagai akibat 

dari percakapan dengan seseorang  yang dianggap ahli di 

sekitarnya.  

Teori belajar kokonstruktivistik merupakan teori 

belajar yang di pelopori oleh Lev Vygotsky. Teori belajar 

ko-kontruktinvistik atau yang sering disebut sebagai teori 

belajar sosiokultur merupakan teori belajar yangtitik tekan 

utamanya adalah pada bagaimana seseorang belajar 
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dengan bantuan orang lain dalam suatu zona keterbatasan 

dirinya yaitu Zona Proksimal Developmen (ZPD) atau 

Zona Perkembangan Proksimal dan mediasi. Di mana 

anak dalam perkembangannya membutuhkan orang lain 

untuk memahami sesuatu dan memecahkan masalah yang 

dihadapinya.  

D. Pengertian Pembelajaran 

Berbasis Masalah  

Definisi model Pembelajaran Berbasis Masalah 

adalah suatu rancangan kegiatan belajar mengajar agar 

pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan baik 

(Ngalimun, 2015: 25). Pembelajaran Berbasis Masalah 

atau Problem Based Learning biasa disingkat PBL. Model 

pembelajaran berbasis masalah merupakan model 

pembelajaran yang dimulai dengan adanya suatu 

permasalahan. Kemudian siswa memperdalam 

pengetahuannya tentang apa yang mereka telah ketahui 

dan apa yang mereka perlu ketahui untuk memecahkan 

permasalah tersebut. Dalam pembelajarannya, masalah 

digunakan untuk menarik perhatian siswa sehingga 

terdorong untuk berperan aktif dalam pembelajaran. 

Masalah-masalah dirancang untuk siswa agar 

mendapatkan pengetahuan sesuai tujuan yang akan 

dicapai. Masalah yang dijadikan fokus pembelajaran dapat 

diselesaikan siswa melaui kerja kelompok sehingga dapat 

memberi pengalaman-pengalaman belajar yang beragam 

pada siswa. Kegiatan belajar mengajar membutuhkan 

suatu rancangan sehingga akan menarik perhatian siswa. 

Model pembelajaran yang digunakan harus menyesuaikan 

dengan karakteristik materi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.  
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Problem Based Learning merupakan salah satu 

model pembelajaran inovatif dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar siswa. Ibrahim dan Nur (dalam 

Rusman, 2013:241) mengatakan bahwa Pembelajaran 

Berbasis Masalah (Problem Based Learning) merupakan 

salah satu pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk 

merangsang berpikir siswa dalam situasi yang berorientasi 

pada masalah dunia nyata, termasuk didalamnya 

bagaimana belajar. Tan (2013: 232) mengemukakan 

Model Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 

adalah pembelajaran dengan menggunakan kemampuan 

berfikir siswa untuk menyelesaikan masalah dalam 

tantangan dunia nyata. Kemampuan untuk menghadapi 

segala sesuatu yang baru sehingga mampu 

mengembangkan kemampuan berfikir secara 

berkesinambunga.  

Oleh Arends (dalam Warsono 2012:147) 

mendefinisikan Problem Based Learning sebagai “Suatu 

model pengajaran dimana siswa secara aktif dihadapkan 

pada masalah yang kompleks dalam situasi yang nyata”. 

Pelaksanaan model pembelajaran ini, siswa aktif dalam 

pemecahan masalah yang berarti pembelajarannya 

berpusat pada siswa (student centered). Masalah yang 

disajikan merupakan masalah yang nyata yang dapat siswa 

jumpai dalam kehidupan sehari-hari.  

Penggunaan Problem Based Learning dapat 

meningkatkan pemahaman siswa tentang apa yang mereka 

pelajari sehingga diharapkan mereka dapat 

menerapkannya dalam kondisi yang nyata pada kehidupan 

sehari-hari. Kemampuan menyelesaikan masalah sangat 

diperlukan untuk menghadapi tantangan di era globalisasi. 

Cara membiasakan kemampuan menyelesaikan masalah 

dengan tepat dapat dilakukan di sekolah dengan 
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menerapkan model pembelajaran Problem Based 

Learning.  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka 

dapat disimpulkan definisi Problem Based Learning 

sebagai suatu model pembelajaran yang berpusat pada 

siswa. Pembelajarannya dimulai dengan adanya 

permasalahan yang disajikan dalam bentuk masalah nyata. 

Sehingga siswa mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi 

yang kemudian dapat memecahkan masalah tersebut.  

 

E. Karakteristik Pembelajaran 

Berbasis Masalah 

Karakteristik dari model pembelajaran PBL adalah 

adanya siklus yang berulang dan melibatkan kolaborasi 

antara guru dan siswa maupun antara siswa dan siswa. 

Selain itu masalah yang dihadirkan dalam model 

pembelajaran PBL membutuhkan banyak pengetahuan 

untuk kemudian disatukan membentuk solusi untuk 

menyelesaikan permasalahan.  

Berdasarkan teori yang dikembangkan Barrow, Min 

Liu (2005) dalam Aris Shoimin (2014:130) menjelaskan 

karakteristik dari PBM, yaitu: 

1. Learning is student-centered 

Proses pembelajaran dalam PBL lebih menitikberatkan 

kepada siswa sebagai orang belajar. Oleh karena itu, 

PBL didukung juga oleh teori konstruktivisme dimana 

siswa didorong untuk dapat mengembangkan 

pengetahuannya sendiri. 

2. Autenthic problems from the organizing focus for 

learning 

Masalah yang disajikan kepada siswa adalah masalah 

yang autentik sehingga siswa mampu dengan mudah 
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memahami masalah tersebut serta dapat 

menerapkannya dalam kehidupan profesionalnya nanti. 

3. New information is acquired through self-directed 

learning 

Dalam proses pemecahan masalah mungkin saja belum 

mengetahui dan memahami semua pengetahuan 

prasayaratnya sehingga siswa berusaha untuk mencari 

sendiri melalui sumbernya, baik dari buku atau 

informasi lainnya. 

4. Learning occurs in small group 

Agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam 

usaha mengembangkan pengetahuan secara 

kolaboratif, PBM dilaksanakan dalam kelompok kecil. 

Kelompok yang dibuat menuntut pembagian tugas 

yang jelas dan penerapan tujuan yang jelas. 

5. Teachers act as facilitators 

Pada pelaksanaan PBM, guru hanya berperan sebagai 

fasilitator. Meskipun begitu guru harus selalu 

memantau perkembangan aktivitas siswa dan 

mendorong mereke agar mencapai target yang hendak 

dicapai. 

Menurut Rusman (2008: 232) siswa yang belajar 

dengan PBL mempunyai karakteristik sebagai berikut:  

1. permasalahan menjadi starting point dalam belajar,  

2. permasalah yang disajikan kepada siswa adalah 

masalah autentik sehingga siswa mudah memahami 

masalah tersebut, 

3. permasalahanya menantang pengetahuan yang dimiliki 

oleh siswa artinya siswa berusaha mencari solusi 

permasalahan tersebut,  

4. belajar adalah kolaboratif, komunikasi dan kooperatif, 

dan pengembangan keterampilan inquiry dan 
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pemecahan masalah untuk mencari solusi suatu 

permasalahan.  

Jadi berdasarkan penjelasan di atas bahwa 

karakteristik PBL adalah belajar dimulai dari suatu 

masalah nyata, siswa ditantang untuk menyelesaikan 

masalah sehingga proses pembelajaran berpusat pada 

siswa. Siswa dituntut untuk dapat memahami masalah 

yang ada serta mencari jawaban dari masalah tersebut, dan 

guru sebagai fasilitator.  

Adapun beberapa karakteristik proses Problem 

Based Learning menurut Tan (2007) diantaranya:  

1. Masalah digunakan sebagai awal pembelajaran.  

2. Biasanya, masalah yang digunakan merupakan masalah 

dunia nyata yang disajikan secara mengambang.  

3. Masalah biasanya menuntut perspektif majemuk. 

Solusinya menuntut siswa menggunakan dan 

mendapatkan konsep dari beberapa ilmu yang 

sebelumnya telah diajarkan atau lintas ilmu ke bidang 

lainnya.  

4. Masalah membuat siswa tertantang untuk mendapatkan 

pembelajaran di ranah pembelajaran yang baru.  

5. Sangat mengutamakan belajar mandiri (self directed 

learning).  

6. Memanfaatkan sumber pengetahuan yang bervariasi, 

tidak dari satu sumber saja.  

7. Pembelajarannya kolaboratif, komunikatif, dan 

kooperatif. Siswa bekerja dalam kelompok, 

berinteraksi, saling mengajarkan (peer teaching), dan 

melakukan presentasi.  

Model Problem Based Learning bercirikan 

penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai suatu yang 

harus dipelajari siswa. Dengan model Problem Based 

Learning diharapkan siswa mendapatkan lebih banyak 
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kecakapan daripada pengetahuan yang dihafal. Mulai dari 

kecakapan memecahkan masalah, kecakapan berpikir 

kritis, kecakapan bekerja dalam kelompok, kecakapan 

interpersonal dan komunikasi, serta kecakapan pencarian 

dan pengolahan informasi  

Sehingga dapat dikatakan bahwa dalam Problem 

Based Learning pembelajarannya lebih mengutamakan 

proses belajar, dimana tugas guru harus memfokuskan diri 

untuk membantu siswa, mencapai keterampilan 

mengarahkan diri. Guru dalam model ini berperan sebagai 

penyaji masalah, penanya, mengadakan dialog, membantu 

menemukan masalah, dan pemberi fasilitas pembelajaran. 

Selain itu, guru memberikan dukungan yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan inkuiri dan intelektual siswa. 

Model ini hanya dapat terjadi jika guru dapat menciptakan 

lingkungan kelas yang terbuka dan membimbing 

pertukaran gagasan.  

Ciri yang paling utama dari model pembelajaran 

Problem Based Learning yaitu dimunculkannya masalah 

pada awal pembelajarannya. Menurut Arends (dalam 

Trianto: 2009) berbagai pengembangan pengajaran 

berdasarkan masalah telah memberikan model pengajaran 

itu memiliki karakteristik pengajuan pertanyaan atau 

masalah sebagai berikut. 

1. Autentik, yaitu masalah harus berakar pada kehidupan 

dunia nyata siswa dari pada berakar pada prinsip-

prinsip disiplin ilmu tertentu.  

2. Jelas, yaitu masalah dirumuskan dengan jelas, dalam 

arti tidak menimbulkan masalah baru bagi siswa yang 

pada akhirnya menyulitkan penyelesaian siswa. 

3. Mudah dipahami, yaitu masalah yang diberikan 

harusnya mudah dipahami siswa dan disesuaikan 

dengan tingkat perkembangan siswa.  
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4. Luas dan sesuai tujuan pembelajaran. Luas artinya 

masalah tersebut harus mencakup seluruh materi 

pelajaran yang akan diajarkan sesuai dengan waktu, 

ruang, dan sumber yang tersedia.  

5. Bermanfaat, yaitu masalah tersebut bermanfaat bagi 

siswa sebagai pemecah masalah dan guru sebagai 

pembuat masalah.  

6. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin ilmu Masalah 

yang diajukan hendaknya melibatkan berbagai disiplin 

ilmu.  

Dari beberapa penjelasan mengenai karakteristik 

proses Problem Based Learning dapat disimpulkan bahwa 

tiga unsur yang esensial dalam proses Problem Based 

Learning yaitu adanya suatu permasalahan, pembelajaran 

berpusat pada siswa, dan belajar dalam kelompok kecil. 

Model Problem Based Learning banyak memberikan 

kesempatan bagi anak didik untuk terlibat langsung dalam 

kegiatan belajar, karena disesuaikan dengan minat dan 

kebutuhan peserta didik itu sendiri. Melalui model ini 

diharapkan dapat mengembangkan sikap rasa ingin tahu 

peserta didik dengan cara selalu melibatkannya dalam 

setiap proses pembelajaran.  

Saat menerapkan model Problem Based Learning 

(PBL) di Sekolah Dasar, hal yang harus diperhatikan 

adalah memastikan bahwa masalah yang diberikan kepada 

siswa berhubungan dengan dunia nyata peserta didik atau 

adanya integrasi konsep dengan masalah nyata (Taufina, 

2020). Kemudian siswa diorganisasikan belajar seputar 

masalah bukan hanya sekedar disiplin ilmu saja. Guru 

perlu memberikan siswa keluwesan serta tanggung jawab 

yang besar dalam proses kegiatan belajar mengajar itu 

sendiri. Dalam pembelajaran selalu melibatkan siswa 
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dalam evaluasi dan menciptakan pengalaman dan proses 

pembelajaran yang menghasilkan sebuah karya. 

Siswa didorong utuk memecahkan masalah dalam 

situasi nyata, membangun pengetahuannya sendri, 

pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi 

yang tidak ada hubungannya tidak perlu dipelajari siswa. 

Kondisi ini berarti bahwa sebagian siswa menikmati 

proses pembelajaran dengan model Problem Based 

Learning. Siswa lebih cepat mengerti dengan model ini 

karena bahan ajar yang diberikan disesuaikan dengan 

kondisi dan karakteristik peserta didik. 

 

F. Prosedur atau Langkah 

Pembelajaran PBL  

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah 

terdiri atas lima langkah utama yang dimulai dengan guru 

memperkenalkan siswa dengan situasi masalah dan 

diakhiri dengan penyajian dan analisis hasil kerja siswa 

(Saputra, 2020: 7-8): 

1) Orientasi siswa pada masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan 

logistik yang dibutuhkan, memotivasi siswa agar 

terlihat pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilih.  

2) Mengorganisasi siswa untuk belajar 

Guru membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan 

dengan masalah tersebut 

3) Membimbing penyelidikan individual dan kelompok 

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalahnya.  

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
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Guru membantu siswa merencanakan dan menyiapkan 

karya yang sesuai, seperti laporan, video dan model 

serta membantu berbagai tugas dengan temannya.  

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah 

Guru membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan dan proses-proses yang mereka 

gunakan.  

Secara ringkas, kegiatan pembelajaran melalui PBM 

diawali dengan aktivitas peserta didik untuk 

menyelesaikan masalah nyata yang ditentukan atau 

disepakati. Proses penyelesaian masalah tersebut 

berimplikasi pada terbentuknya keterampilan peserta 

didik dalam menyelesaikan masalah dan berpikir kritis 

serta sekaligus membentuk pengetahuan baru. Proses 

tersebut dilakukan dalam tahapan-tahapan atau sintaks 

pembelajaran yang disajikan pada tabel berikut: 

 

 

 

 

TAHAPAN PERILAKU GURU 

Tahap 1  

Orientasi siswa 

kepada Masalah 

Menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan 

logistik yang dibutuhkan dan 

emotivasi siswa untuk terlibat 

aktif dalam pemecahan masalah 

yang dipilih 

Tahap 2  

Mengorganisasikan 

siswa 

Membantu siswa 

mendefinisikan 

danmengorganisasikantugas 

belajar yang berhubungan 

dengan masalah tersebut 
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Tahap 3 

Membimbing 

penyelidikan 

individu dan 

kelompok 

Mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang 

sesuai, melaksanakan 

eksperimen untuk 

mendapatkanpenjelasan dan 

pemecahan masalah 

Tahap 4  

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Membantu siswa dalam 

merencanakan dan 

menyiapkankarya yang sesuai 

seperti laporan, model dan 

berbagitugas dengan teman 

Tahap 5  

Menganalisa dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah 

Mengevaluasi hasil belajar 

tentang materi yang telah 

dipelajari/ meminta kelompok 

presentasi hasil kerja 

 

Tahapan-tahapan PBM yang dilaksanakan secara 

sistematis berpotensi dapat mengembangkan 

kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah 

dan sekaligus dapat menguasai pengetahuan yang sesuai 

dengan kompetensi dasar tertentu. 

 

Tugas 

1. Mengapa model pembelajaran berbasis masalah itu 

dapat meningkatkan siswa aktif dalam belajar? 

2. Jelaskan model pembelajaran berbasis masalah. 

3. Apa landasan teori belajar dalam model 

pembelajaran berbasis masalah? 

4. Apa karakteristik dari model pembelajaran berbasis 

masalah. 

5. Bagaimanakah langkah-langkah model pembelajaran 

berbasis masalah. 
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A. Mengapa Lesson Study 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting yang 

menentukan kemajuan suatu bangsa. Pendidikan yang 

berkualitas dapat menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas pula, yakni yang mampu berkontribusi secara 

positif bagi kemajuan bangsa. Oleh karena itu, upaya 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan harus terus 

dilakukan secara terus menerus, baik oleh pemerintah, 

masyarakat, maupun pihak-pihak terkait lainnya.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan 

meningkatkan kualitas pembelajaran di dalam kelas. 

Pembelajaran di kelas merupakan proses interaksi antara 

guru, peserta didik, dan sumber belajar, yang bertujuan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Pembelajaran di kelas sangat berpengaruh 

terhadap hasil belajar peserta didik, yang merupakan 

indikator utama dari kualitas pendidikan. 

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, 

diperlukan guru yang profesional. Guru yang profesional  

yaitu guru yang memiliki kompetensi, komitmen, dan 

tanggung jawab yang tinggi dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai pendidik. Guru yang profesional juga 

harus mampu mengembangkan diri secara berkelanjutan, 

dengan mengikuti berbagai kegiatan pembinaan profesi, 

seperti pelatihan, seminar, workshop, penelitian, atau 

kegiatan pembinaan profesi  lainnya. 

Salah satu kegiatan pembinaan profesi guru yang 

berkelanjutan, berbasis kelas, dan kolaboratif adalah 

model lesson study. Model Lesson Study merupakan 
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strategi pembelajaran yang berasal dari Jepang, yang 

melibatkan kerjasama antara guru dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran, dengan 

fokus pada respon peserta didik. Model Lesson Study 

memiliki banyak manfaat, antara lain: mengembangkan 

pengetahuan guru mengenai bahan pelajaran, 

pembelajaran, dan peserta didik; mendorong guru untuk 

selalu meningkatkan kualitas diri dan profesionalisme; 

meningkatkan mutu dalam pembuatan rencana, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran; meningkatkan 

keahlian dalam observasi dan refleksi pembelajaran; 

meningkatkan hubungan antar guru yang lebih 

berkualitas, saling mendukung, dan memotivasi satu sama 

lain; meningkatkan pemahaman mengenai pembelajaran 

yang adaptif, praktis, dan efektif; serta meningkatkan 

keterlibatan dan hasil belajar peserta didik. 

Model Lesson Study merupakan salah satu strategi 

pembinaan profesi guru yang berkelanjutan, berbasis 

kelas, dan kolaboratif untuk mengoptimalkan layanan 

siswa belajar. Model yang  berasal dari Jepang ini  dan 

telah banyak diadopsi oleh negara-negara lain, termasuk 

Indonesia, sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah. Model Lesson Study 

memiliki beberapa manfaat, antara lain: 

1. Meningkatnya pengetahuan guru tentang materi ajar 

dan pembelajarannya. 

2. Meningkatnya pengetahuan guru tentang cara 

mengobservasi aktivitas belajar siswa.. 

3. Menguatnya hubungan kolegialitas baik antar guru 

maupun dengan observer lain sebagai guru. 

4. Menguatnya hubungan antara pelaksanaan 

pembelajaran sehari-hari dengan tujuan pembelajaran 

jangka panjang. 
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5. Meningkatnya motivasi guru senantiasa berkembang. 

6. Meningkatnya kualitas rencana pembelajaran 

termasuk komponen-komponenya seperti bahan ajar, 

teaching materials (hands on) dan strategi 

pembelajaran. 

(Sumar Hendayana,dkk, 2006:39) 

 

Berdasarkan manfaat-manfaat tersebut, model Lesson 

Study dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk 

mengatasi permasalahan-permasalahan yang sering 

dihadapi oleh guru dalam proses pembelajaran, seperti 

kurangnya kreativitas, inovasi, variasi, dan keterampilan 

dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. 

 

B. Konsep Pembelajaran 

Lesson Study 

Lesson study adalah model pembinaan (pelatihan) 

profesi pendidik melalui pengkajian pembelajaran secara 

kolabotaratif dan berkelanjutan berlandaskan prinsip-

prinsip kolegalitas dan mutual  learning untuk membangun 

komunitas belajar ( Sumar Hendayana,dkk,2009:5). 

Konsep pembelajaran Lesson Study adalah konsep 

pembelajaran yang berdasarkan pada tiga prinsip utama, 

yaitu kolegialitas, saling belajar, dan komunitas belajar. 

Prinsip kolegialitas artinya seluruh pihak yang terlibat 

dalam model Lesson Study memiliki kesetaraan posisi 

sebagai pembelajar. Prinsip saling belajar artinya orientasi 

aktivitas yang dilakukan adalah saling memberikan 

manfaat. Prinsip komunitas belajar artinya bentuk 

keterikatan interaksi pelaku Lesson Study merupakan 
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upaya untuk pengembangan profesional yang 

berkelanjutan. 

Konsep pembelajaran Lesson Study juga didasarkan 

pada siklus Plan-Do-See (PDS), yang terdiri dari tiga 

tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Pada tahap perencanaan, guru merancang pembelajaran 

dengan memilah kompetensi dan materi esensial yang 

akan diberikan kepada peserta didik berdasarkan tujuan 

yang telah ditetapkan. Pada tahap ini, guru juga 

melibatkan rekan sejawat dan atau guru bina dalam 

persiapan pembelajaran, dengan fokus pada setiap respon 

peserta didik yang mungkin terjadi untuk setiap rancangan 

pembelajaran yang disusun. Pada tahap pelaksanaan, guru 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rancangan yang telah 

disusun pada tahap perencanaan. Pada tahap ini, guru yang menjadi 

model melaksanakan pembelajaran, sedangkan guru yang menjadi 

observer mengamati dan mencatat respon peserta didik dan kinerja 

guru model. Pada tahap evaluasi, guru melakukan refleksi dan diskusi 

bersama dengan rekan sejawat dan atau guru bina mengenai hasil 

pelaksanaan pembelajaran. Pada tahap ini, guru mengevaluasi 

kekuatan dan kelemahan pembelajaran, serta merumuskan 

rekomendasi untuk perbaikan pembelajaran selanjutnya. 

 

C. Landasan 

Pembelajaran Lesson 

Study 

Landasan pembelajaran Lesson Study adalah 

landasan teoritis dan empiris yang menjadi dasar bagi 

pengembangan dan penerapan model Lesson Study. 

Landasan teoritis adalah landasan yang bersumber dari 

teori-teori yang relevan dengan model Lesson Study, 

seperti teori belajar, teori pembelajaran, teori kurikulum, 

teori evaluasi, dan teori profesionalisme guru. Landasan 
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empiris adalah landasan yang bersumber dari hasil-hasil 

penelitian yang telah dilakukan mengenai model Lesson 

Study, baik di dalam maupun di luar negeri. 

Beberapa teori yang dapat menjadi landasan 

pembelajaran Lesson Study adalah sebagai berikut: 

1. Teori belajar konstruktivisme, yang menyatakan 

bahwa belajar adalah proses konstruksi pengetahuan 

oleh peserta didik berdasarkan pengalaman, interaksi, 

dan refleksi. 

2. Teori pembelajaran kooperatif, yang menyatakan 

bahwa pembelajaran yang melibatkan kerjasama 

antara peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar, 

motivasi, keterampilan sosial, dan sikap positif. 

3. Teori kurikulum berbasis kompetensi, yang 

menyatakan bahwa kurikulum harus dirancang 

berdasarkan kompetensi yang diharapkan dari peserta 

didik, yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap. 

4. Teori evaluasi formatif, yang menyatakan bahwa 

evaluasi harus dilakukan secara berkelanjutan dan 

berfungsi sebagai umpan balik untuk perbaikan 

pembelajaran. 

5. Teori profesionalisme guru, yang menyatakan bahwa 

guru harus memiliki kompetensi, komitmen, dan 

tanggung jawab yang tinggi dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai pendidik. 

Sementara itu, beberapa hasil penelitian yang dapat 

menjadi landasan pembelajaran Lesson Study adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Lewis et al. (2009), 

yang menunjukkan bahwa model Lesson Study dapat 

meningkatkan keterampilan guru dalam merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran, serta 
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meningkatkan pemahaman guru mengenai materi 

pelajaran dan karakteristik peserta didik. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Saito et al. (2014), 

yang menunjukkan bahwa model Lesson Study dapat 

meningkatkan motivasi, kepercayaan diri, dan kinerja 

peserta didik dalam belajar matematika, serta 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

berpikir kritis, kreatif, dan komunikatif. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Kusumah et al. (2015), 

yang menunjukkan bahwa model Lesson Study dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di sekolah 

dasar, yang ditunjukkan oleh peningkatan hasil 

belajar, aktivitas, dan keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Widiati et al. (2016), 

yang menunjukkan bahwa model Lesson Study dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Inggris di 

sekolah menengah pertama, yang ditunjukkan oleh 

peningkatan kemampuan berbicara, menulis, 

membaca, dan mendengarkan peserta didik dalam 

bahasa Inggris. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Suryadi et al. (2017), 

yang menunjukkan bahwa model Lesson Study dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan di sekolah menengah atas, yang 

ditunjukkan oleh peningkatan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan peserta didik dalam berdemokrasi.  

 

D.  Karakteristik Pembelajaran Lesson Study 

Karakteristik pembelajaran Lesson Study adalah 

ciri-ciri khas yang membedakan model Lesson Study 

dengan model-model pembelajaran lainnya. Beberapa 
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karakteristik pembelajaran Lesson Study adalah sebagai 

berikut: 

1. Pembelajaran Lesson Study berfokus pada 

pembelajaran peserta didik (student centered), bukan 

pada pengajaran guru (teacher centered). Hal ini 

berarti bahwa tujuan utama dari pembelajaran Lesson 

Study adalah untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang dialami oleh peserta didik, bukan 

hanya untuk meningkatkan kualitas pengajaran yang 

dilakukan oleh guru . 

2. Pembelajaran Lesson Study bersifat kolaboratif, bukan 

individual. Hal ini berarti bahwa pembelajaran Lesson 

Study melibatkan kerjasama antara guru, baik dalam 

merencanakan, melaksanakan, maupun mengevaluasi 

pembelajaran. Pembelajaran Lesson Study juga dapat 

melibatkan pihak-pihak lain, seperti guru bina, pakar, 

peneliti, atau pengawas, yang dapat memberikan 

masukan, saran, atau bantuan kepada guru . 

3. Pembelajaran Lesson Study bersifat berkelanjutan, 

bukan sekali jadi. Hal ini berarti bahwa pembelajaran 

Lesson Study dilakukan secara siklus, yang terdiri dari 

beberapa tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Setiap tahapan dapat diulang berkali-

kali, sampai guru mendapatkan hasil yang diharapkan. 

Pembelajaran Lesson Study juga dapat dilakukan 

secara berkesinambungan, dengan mengembangkan 

tema-tema pembelajaran yang berbeda . 

4. Pembelajaran Lesson Study bersifat reflektif, bukan 

reaktif. Hal ini berarti bahwa pembelajaran Lesson 

Study mengharuskan guru untuk melakukan refleksi 

dan diskusi secara mendalam mengenai proses dan 

hasil pembelajaran. Refleksi dan diskusi ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 
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pembelajaran, serta merumuskan rekomendasi untuk 

perbaikan pembelajaran selanjutnya . 

5. Pembelajaran Lesson Study bersifat adaptif, bukan 

rigid. Hal ini berarti bahwa pembelajaran Lesson Study 

memungkinkan guru untuk menyesuaikan 

pembelajaran dengan kebutuhan dan karakteristik 

peserta didik, serta kondisi dan situasi kelas. 

Pembelajaran Lesson Study juga memungkinkan guru 

untuk mengubah atau memodifikasi pembelajaran 

sesuai dengan umpan balik yang diperoleh dari rekan 

sejawat, guru bina, atau pihak lain. 

 

E. Prosedur atau Langkah Pembelajaran Lesson 

Study  

Prosedur atau langkah pembelajaran Lesson Study adalah 

urutan kegiatan yang harus dilakukan oleh guru dalam 

melaksanakan model Lesson Study. Prosedur atau 

langkah pembelajaran Lesson Study dapat bervariasi, 

tergantung pada konteks, tujuan, dan sumber daya yang 

tersedia. Namun, secara umum, prosedur atau langkah 

pembelajaran Lesson Study dapat dibagi menjadi empat 

tahap, yaitu: 

Tahap persiapan, yang meliputi kegiatan-kegiatan 

sebagai berikut: 

1. Menentukan tema, tujuan, dan sasaran pembelajaran 

Lesson Study. 

2. Membentuk tim pembelajaran Lesson Study, yang 

terdiri dari guru model, guru observer, dan guru bina 

atau fasilitator. 

3. Menyusun jadwal dan tempat pelaksanaan 

pembelajaran Lesson Study. 
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4. Mengumpulkan data awal mengenai kondisi kelas, 

peserta didik, dan materi pelajaran yang akan 

digunakan dalam pembelajaran Lesson Study. 

Tahap perencanaan, yang meliputi kegiatan-kegiatan 

sebagai berikut: 

5. Menyusun rancangan pembelajaran, yang mencakup 

kompetensi, indikator, materi, metode, media, sumber 

belajar, dan evaluasi yang akan digunakan dalam 

pembelajaran Lesson Study. 

6. Menyusun instrumen observasi, yang mencakup 

aspek-aspek yang akan diamati, kriteria, dan skor 

yang akan digunakan dalam pembelajaran Lesson 

Study. 

7. Menyusun pedoman diskusi, yang mencakup 

pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan, kriteria, 

dan skor yang akan digunakan dalam pembelajaran 

Lesson Study. 

8. Menyusun laporan pembelajaran, yang mencakup 

hasil observasi, diskusi, dan evaluasi yang akan 

digunakan dalam pembelajaran Lesson Study. 

Tahap pelaksanaan, yang meliputi kegiatan-kegiatan 

sebagai berikut: 

1. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

rancangan yang telah disusun pada tahap 

perencanaan. 

2. Mengamati dan mencatat respon peserta didik dan 

kinerja guru model selama pembelajaran 

berlangsung. 

3. Mengevaluasi hasil belajar peserta didik dengan 

menggunakan instrumen yang telah disusun pada 

tahap perencanaan. 

Tahap evaluasi, yang meliputi kegiatan-kegiatan sebagai 

berikut: 
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1. Melakukan refleksi dan diskusi mengenai proses dan 

hasil pembelajaran dengan menggunakan pedoman 

yang telah disusun pada tahap perencanaan. 

2. Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

pembelajaran, serta merumuskan rekomendasi untuk 

perbaikan pembelajaran selanjutnya. 

3. Menyusun laporan pembelajaran dengan 

menggunakan format yang telah disusun pada tahap 

perencanaan. 

4. Menyebarluaskan hasil dan temuan pembelajaran 

kepada pihak-pihak yang terkait, seperti rekan 

sejawat, kepala sekolah, atau komunitas profesional. 

 

Tugas 

1. Mengapa model Lesson Study dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternatif untuk mengatasi 

permasalahan-permasalahan yang sering dihadapi 

oleh guru dalam proses pembelajaran? 

2. Jelaskan konsep pembelajaran lesson study sebagai 

model pembelajaran yang inovatif saat ini. 

3. Jelaskan landasan pembelajaran Lesson Study yang 

digunakan sebagai model pembelajaran di kelas. 

4.  Jelaskan ciri khusus atau karakteristik pembelajaran 

Lesson Study yang digunakan sebagai model 

pembelajaran di kelas. 

5. Bagaimanakah langkah-langkah pembelajaran 

Lesson Study yang digunakan sebagai model 

pembelajaran di kelas? 
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A. Mengapa Pembelajaran Investigasi Kelompok 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
Nomor 20 Tahun 2003 menetapkan konsep 
pendidikan yang harus diperjuangkan bangsa 
Indonesia. Tujuan pendidikan nasional adalah 
mengembangkan keterampilan, membentuk 
watak dan peradaban bangsa yang bermartabat, 
serta mencerdaskan kehidupan masyarakat. 
Pendidikan memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk memperoleh peluang, 
harapan, dan pengetahuan untuk kehidupan yang 
lebih baik. Pendidikan  berkualitas pada mata 
pelajaran melibatkan peserta didik dalam 
pembelajaran aktif  dan memandu pembentukan 
nilai-nilai yang  dibutuhkan peserta didik dalam  
kehidupan. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, proses 
pembelajaran di sekolah tentu harus berfungsi 
dengan baik. Salah satunya adalah dengan melakukan 
berbagai inisiatif untuk lebih memajukan 
perkembangan dunia pendidikan, antara lain: 
meningkatan kapasitas guru, meningkatan sarana 
dan prasarana, dan mengembangkan kurikulum. 
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Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang 
berlaku saat ini, memberikan keleluasaan kepada 
pendidik atau guru untuk menciptakan pembelajaran 
yang berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan dan 
lingkungan belajar peserta didik (Beranda | 
Kurikulum Merdeka n.d.).  

Kurikulum merdeka mempunyai 3 karakteristik 
yaitu pengembangan soft skill dan karakter, fokus 
pada materi esensial dan pembelajaran yang 
fleksibel. Proses  pengembangan soft skill dan 
karakter dilakukan melalui projek penguatan profil 
pelajar pancasila atau yang dikenal dengan istilah P5 
dan merupakan kegiatan kokurikuler. Fokus pada 
materi esensial saja dikandung maksud agar peserta 
didik mampu memahami materi secara mendalam 
dan ada cukup waktu untuk membangun kreativitas 
dan inovasi peserta didik dalam mencapai 
kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi. 
Adapun pembelajaran yang fleksibel bertujuan 
memberikan keleluasan pada guru untuk melakukan 
pembelajaran sesuai dengan tahap capaian dan 
perkembangan peserta didik dan melakukan 
penyesuaian dengan konteks dan muatan lokal di 
daerahnya masing-masing.   

Proses pembelajaran yang berlangsung di 
sekolah tidak lepas dari komponen pembelajaran 
yang meliputi tujuan, materi, pendekatan dan 
metode, media, sumber belajar, dan penilaian 
pembelajaran. Proses pembelajaran yang 
berkelanjutan memerlukan kerjasama seluruh aspek 
dan komponen pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Di antara sekian banyak komponen 
yang berpengaruh, komponen guru merupakan salah 
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satu komponen penentu. Hal ini dikarenakan guru 
merupakan ujung tombak yang berhubungan 
langsung dengan peserta didik sebagai objek dan 
subjek pembelajaran. 

Seorang guru dituntut untuk mampu 
melakukan proses pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik sehingga pembelajaran akan menjadi 
bermakna. Hal tersebut bertujuan untuk 
menumbuhkan kemampuan belajar aktif pada diri 
peserta didik dan menggali kemampuan peserta 
didik serta guru untuk bersama-sama berkembang 
dalam berbagai pengetahuan, keterampilan dan 
pengalaman. Namun pada kenyataannya banyak 
guru dalam melakukan proses pembelajaran belum 
berpusat pada peserta didik karena masih 
menggunakan model pembelajaran konvensional 
sehingga pembelajaran berjalan secara monoton dan 
cepat mencapai titik jenuh. Pada akhirnya tujuan 
pembelajaran tidak tercapai dengan maksimal. 

Berkaitan dengan hal tersebut, inovasi dalam 
proses pembelajaran sangat diperlukan. Salah satu 
inovasi dalam proses pembelajaran yang dapat 
dilakukan adalah dengan menggunakan model 
pembelajaran yang lebih melibatkan peserta didik 
dalam proses pembelajaran serta pemecahan 
masalah yang dihadapi dalam pembelajaran, 
sehingga peserta didik selalu aktif dalam proses 
pembelajaran yang disebut dengan model 
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif 
adalah pembelajaran yang menekankan keterlibatan 
semua peserta didik melalui kegiatan diskusi 
kelompok kecil. Kelompok kecil tersebut terdiri dari 
beberapa peserta didik yang kemampuan berbeda. 
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Dalam pembelajaran ini akan tercipta interaksi yang 
luas yaitu interaksi antara guru dengan peserta didik, 
antar peserta didik dan peserta didik dengan guru.   

Dalam model pembelajaran kooperatif ini, 
guru lebih berperan sebagai fasilitator yang 
berfungsi sebagai jembatan penghubung ke arah 
pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan 
peserta didik sendiri. Guru tidak hanya memberikan 
pengetahuan kepada peserta didik tetapi juga harus 
membangun pengetahuan dalam pikirannya. Peserta 
didik mempunyai kesempatan untuk mendapatkan 
pengalaman langsung dalam menerapkan ide-idenya. 
Peserta didik dapat saling belajar.  

Ada dua komponen pembelajaran kooperatif 
yaitu: tugas kerja sama dan struktur intensif kerja 
sama. Tugas kerja sama berkenaan dengan suatu hal 
yang menyebabkan anggota kelompok bekerja sama 
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 
Sedangkan struktur intensif kerja sama berkaitan 
dengan hal-hal yang mampu memotivasi peserta 
didik untuk bekerja sama dalam menyelesaikan 
tugasnya. Sehingga melalui pembelajaran kooperatif 
diharapkan dapat memunculkan sikap toleransi dan 
menghargai pendapat orang lain disamping tujuan 
utamanya yaitu meningkatkan prestasi belajar 
peserta didik. 

Pada saat ini sudah banyak model 
pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan 
dalam proses pembelajaran salah satunya yaitu 
Investigasi Kelompok (Group Investigation). 
 

B. Konsep Model Pembelajaran Investigasi 
Kelompok 
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Kurniasih dan Sani (2016:71) menyatakan 
“model pembelajaran Group Investigation adalah 
salah satu bentuk model pembelajaran kooperatif 
yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas 
Peserta didik untuk mencari sendiri materi atau 
segala sesuatu mengenai materi pelajaran yang akan 
dipelajari.” Pembelajaran dengan menggunakan 
model Group Investiation sangat cocok di terapkan 
dalam pembelajaran IPA, dikarenakan dalam model 
ini Peserta didik dituntut untuk dapat berperan aktif 
serta melakukan kegiatan investigasi dalam 
pembelajaran. Model Pembelajaran Group 
Investigation merupakan salah satu tipe dari model 
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif 
adalah suatu metode belajar dimana Peserta didik 
belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang 
beranggotakan 4-6 orang Peserta didik yang 
memiliki tingkat kemampuan yang berbeda, 
kelompok kecil ini setiap anggotanya dituntut untuk 
saling bekerjasama antar anggota kelompok yang 
satu dengan yang lain. 

Menurut Shoimin (2014:80) model pembelajaran 
Group Investigation adalah “suatu model 
pembelajaran yang lebih menekankan pada pilihan 
dan kotrol Peserta didik daripada menetapkan 
teknik-teknik pengajaran di ruang kelas.” Selain itu, 
Narudin (dalam Shoimin, 2014:80) mengatakan 
bahwa Group Investigation merupakan salah satu 
bentuk model pembelajaran kooperatif yang 
menekankan pada partisipasi dan aktifitas Peserta 
didik untuk mencari sendiri materi (informasi) 
pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan 
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yang tersedia, misalnya dari buku pelajaran atau 
internet. 

Model ini harus melibatkan Peserta didik mulai 
dari perencanaan, baik dalam menentukan topik 
maupun cara untuk mempelajarinya melalui 
investigasi. Tipe ini menuntut para Peserta didik 
untuk memiliki kemampuan yang baik dalam 
berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses 
kelompok. Hal yang paling penting dari model ini 
adalah dapat melatih Peserta didik untuk 
menumbuhkan kemampuan berfikir mandiri 
(Kurniasih dan Sani, 2016:71). 

Dalam teori yang ada, model pembelajaran Group 
Investigation ini ada tiga konsep utama, yaitu: 
penelitian, pengetahuan, dan dinamika kelompok. 
Penelitian disini adalah proses dinamika Peserta 
didik memberikan respon terhadap masalah dan 
memecahkan masalah tersebut. Pengetahuan adalah 
pengalaman belajar yang diperoleh Peserta didik 
baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Sedangkan dinamika kelompok menunjukan suasana 
yang menggambarkan sekelompok saling 
berinteraksi yang melibatkan berbagai ide dan 
pendapat serta saling bertukar pengalaman melaui 
proses saling berargumentasi. Diantara model-model 
belajar yang tercipta, Group Investigation merupakan 
salah satu model pembelajaran yang bersifat 
demokratis karena Peserta didik menjadi aktif 
belajar dan melatih kemandirian dalam belajar.  

Model pembelajaran group investigation 
merupakan kelompok kecil untuk menuntun dan 
mendorong Peserta didik dalam keterlibatan belajar.  
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C. Karakteristik Model Pembelajaran Group 
Investigation 

Model pembelajaran ini mempunyai ciri-ciri, 
yakni sebagai berikut: 

1. Pembelajaran kooperatif dengan model group 
investigation berpusat pada Peserta didik, guru hanya 
bertindak sebagai fasilitator. 

2. Pembelajaran yang dilakukan membuat suasana 
saling bekerjasama dan berinteraksi antar Peserta 
didik dalam kelompok tanpa memandang latar 
belakang. Setiap Peserta didik dalam kelompok 
memadukan berbagai ide dan pendapat, saling 
berdiskusi dan berargumentasi dalam memahami 
suatu pokok bahasan serta memecahkan suatu 
permasalahan yang dihadapi kelompok. 

3. Pembelajaran kooperatif dengan model group 
investigation Peserta didik dilatih untuk memiliki 
kemampuan yang baik dalam berkomunikasi, semua 
kelompok menyajikan suatu presentasi yang menarik 
dari berbagai topik yang telah dipelajari. 

4. Adanya motivasi yang mendorong Peserta didik agar 
aktif dalam proses belajar mulai dari tahap pertama 
sampai tahap akhir pembelajaran. 

5. Pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 
suasana belajar terasa lebih efektif, kerjasama 
kelompok dalam pembelajaran ini dapat 
membangkitkan semangat Peserta didik untuk 
memiliki keberanian dalam mengemukakan 
pendapat dan berbagi informasi dengan teman 
lainnya (Noname 2022). 

Adapun prinsip model pembelajaran Group 
Investigation, Kurniasih dan Sani (2015), 
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mengemukakan beberapa hal penting untuk 
melakukan model group investigation adalah: 

1. Memiliki Kemampuan Kelompok 
Kemampuan kelompok yang dimaksud adalah 

setiap Peserta didik harus dapat mengerjakan materi 
dalam kelompoknya dan mereka harus mendapat 
kesempatan memberikan kontribusi masing-
masingnya. Dalam penyelidikan, Peserta didik dapat 
mencari informasi dari berbagai sumber, kemudian 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang 
diberikan dari setiap anggota untuk mengerjakan 
lembar kerja. 

2. Rencana Kooperatif 
Peserta didik bersama-sama menyelidiki 

masalah mereka, sumber mana yang mereka 
butuhkan, siapa yang melakukan apa, dan bagaimana 
mereka akan mempresentasikan proyek mereka di 
dalam kelas. 

 
 

3. Peran Guru 
Di samping menjadi fasilitator, guru juga harus 

menyediakan sumber. Dan guru juga harus 
berkeliling diantara kelompok-kelompok dan 
memperhatikan Peserta didik mengatur pekerjaan 
dan membantu Peserta didik mengatur 
pekerjaannya dan membantu jika Peserta didik 
menemukan kesulitan dalam interaksi kelompok. 
 

D. Kelebihan dan Keterbatasan Model 
Pembelajaran Group Investigation 

Kelebihan menggunakan pembelajaran 
kooperatif  tipe  group  investigation  adalah 
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meningkatkan kemampuan tingkat tinggi dan 
keterampilan  inquiri  kompleks  (2)  kegiatan belajar   
berfokus   pada   peserta didik   sehingga 
pengetahuannya  benar  –  bnear  diserap  (3) 
menggunakan  berbagai  sumber  baik  yang terdapat 
di dalam maupun diluar sekolah. sedangkan    
kelemahannya    group investigation  antara  lain  (1)  
memerlukan waktu  belajar  realtif  lama  (2)  tidak  
semua mata  pelajaran  dapat  diterapkan  dengan 
metode ini. (Robert E, Slavin, 2005:42) dalam 
(Hidayatulloh, 2020) 

Keterbatasan  model  pembelajaran  grup 
investigasi antara lain, karena sudah  terbiasa  dalam  
pembelajaran  konvenisonal  maka  akan  sulit  
membawa  murid  ke  dalam model  pembelajar  Grup  
Investigasi maka peran guru sebagai fasilitator 
pembelajaran dari mulai tahap perencanaan sampai 
pelaksanaan agar memperoleh hasil sesuai dengan 
tujuan pembelajaran sangatlah penting yaitu 
membantu murid mendapatkan pengalaman belajar, 
membantu perubahan lingkungan serta membantu 
proses terjadinya proses pembelajaran yang sesuai 
dengan tujuan yang diinginkan. Dengan  kemajuan  
teknologi  guru  tidak  harus  menemani peserta didik 
dalam berdiskusi, guru dengan memberikan 
instruksi terurut dan pengawasan virtual bisa 
menjadi solusi dalam mengatasi keterbatasan model 
pembelajaran tersebut (Djamarah, 2009) dalam 
(Prasetia & Nuriadin, 2022) 

 
E. Prosedur atau Langkah Pembelajaran Group 

Investigation 
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Adapun proses kegiatan pemebelajaran kooperatif 
model Group Investigation dilaksanakan dengan 
tahap persiapan dan penjadwalan kegiatan yang 
dijabarkan sebgai berikut: 

1. Persiapan 
a. Mengidentifikasi topik. 

Materi pembelajaran kooperatif model Group 
Investigation cocok untuk pembelajaran kelompok 
kemudian materi dikemas sebagai situasi yang 
problematik. 

b. Menentapkan peserta didik dalam kelompok 
kooperatif. 
Kelompok-kelompok dalam pembelajaran Kooperatif 
model Group Investigation yang terdiri dari 5-6 orang 
dengan tingkat kemampuan yang heterogen yaitu 
berbeda. 

c. Pemberian pengarahan terkait maksud pembelajaran 
dan tugas kelompok yang harus dikerjakan. 

d. Pembagian materi tugas. 
Guru meminta ketua kelompok mengumpulkan 
materi tugas bersama-sama dalam kelompok. Untuk 
menugaskan peserta didik ke subtopik, guru harus 
mempertimbangkan apakah peserta didik berada 
pada tingkat kinerja tinggi, sedang, atau rendah. Jika 
peserta didik Anda cerdas, Anda harus menetapkan 
subtopik yang lebih kompleks dibandingkan 
subtopik lainnya sehingga mereka dapat memahami 
dan mendukung kelompok. 

2. Penjadwalan Kegiatan 
a. Melaksanakan Investigasi 

Terbagi menjadi tiga tahap yaitu tahap 
pemecahan masalah,berkenaan dengan proses 
menjawab pertanyaan, apa yang menjadi hakikat 
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masalah, dan apa yang menjadi fokus masalah. Tahap 
pengelolaan kelas, berkenaan dengan proses 
menjawab pertanyaan, informasi apa saja yang 
diperlukan, bagaimana mengorganisasikan 
kelompok untuk memperoleh informasi. Sedangka 
tahap pemaknaan secara perseorangan, berkenaan 
dengan proses pengkajian bagaimana kelompok 
menhgayati kesimpulan yang dibuat. 

b. Menyiapkan laporan akhir 
Anggota kelompok menentukan pesan-pesan 

esensial, apa yang dilaporkan dan bagaimana 
membuat presentasinya. 

c. Presentasi laporan akhir 
Presentasi dibuat untuk keseluruhan kelas 

dalam berbagai bentuk. Masing-masing kelompok 
yang diwakili ketua kelompok/salah satu anggota 
menyampaikan hasil pembahasan, kelompok lain 
dapat memeberikan tanggapan/sanggahan terhadap 
hasil pembahasan. 

d. Evaluasi Pembelajaran 
Para peserta didik berbagi mengenai balikan 

terhadap topik yang baru dikerjakan, kerja yan telah 
dilakukan. Guru dan sswa berkolaborasi untuk 
mengevaluasi pembelajaran, pemahaa konsep, da 
memeberikan arahan/klarifikasi dan kesimpulan. 

e. Tes 
Tes ini mencakup seluruh materi yang sudah 

dipelajari diatas dan dikerjakan seara indivudu. Hasil 
tesdigunakan untuk mengetahui nilai perkembangan 
individu dan kelompok. 

f. Penghargaan kelompok 
Dalam memberikan penhargaan kelompok, 

dilakukan dua tahap yang dijabarkan sebagai berikut: 



92 
 

1) Menghitung skor individu dalam skor kelompok 
Skor individu dan skor kelompok yang dimaksud 

adalah skor perkembangan dimana skor yang 
diperoleh dengan tujuan untuk memberikan 
penghargaan. Adapaun perhitungan skor 
perkembangan dapat dilihat tabel di bawah ini. 
Menurut Slavin, 1995:80 (dalam neneng, M.1997). 
 
 

Skor Tes/Tulis Individu Skor 
Perkembangan 

a. Lebih dari 10 poin dibawah skor awal 
b. 1 hingga 10 poin di bawah skor awal 
c. Skor awal sampai 10 poin diatasnya 
d. Lebih dari 10poin diatas skor awal 
e. Nilai sempurna (tidak berdasarkan 

skor awal) 

5 
10 
20 
30 
30 

2) Menghargai prestasi kelompok 
Berdsarkan skor perkembangan yang 

diperoleh tim, terdapat tingkat penghargaan yang 
diberikan untuk prestasi tim menurut 
slavin,1995:80 (dalam neneng,M.,1997:18). 

a) Super team (tim yang super):diberikan bagi tim 
yang memperoleh skor rata-rata 25. 

b) Great team (tim yang hebat): diberikan pada tim 
yang memperoleh skor rata-rata 20. 

c) Good team(tim yang bagus):diberikan bagi tim 
yang memperoleh skor rata-rata 15. 
 
 
 

Nama Sko
r  

Nilai Kuis Skor 
Perkembangan 
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Das
ar 

I II III I II III 

A 56 8
0 

8
0 

85 30 20 20 

B 48 7
5 

8
0 

10
0 

30 20 30 

C 48 8
3 

7
0 

10
0 

30 10 30 

D 44 8
3 

8
5 

97 30 20 30 

E 48 7
8 

8
0 

90 30 20 20 

F 48 7
8 

8
0 

90 30 20 20 

Skor 
Kelomp
ok 

    180 11
0 

150 

Rata-
rata 
kelompo
k 

    30 18 25 

Penghar
gaan  
Kelomp
ok 

    Sup
er  
Tea
m 

Gre
at 
tea
m 

Sup
er 
tea
m 

 
 
 
 

Keterangan: 
Langkah 1: Menentukan skor kelompok 
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Skor kelompok diberikan dengn menjumlah poin 
peningkatan perorangan setiap anggota, kemudia 
membaginya dengan jumlah anggota kelompok. 
 
 
Langkah 2: mengevaluasi prestasi kelompok 
Setiap kelompok menerima penghargaan sesuai sistem 
poin tersebut. 
Contoh: 
Nama anggota kelompok   Skor 
Perkembangan 

A 20 
B 20 
C 10 
D 20 
E 20 
F 20 

Penghargaan kelompok = 
110

6
= 18 (Great team) 

g. Evaluasi 
Sebelum proses belajar mengajar pada putaran 

kedua dilakukan, diadakan evaluasi terlebih dahulu 
untuk memperbaiki kegiatan tindakan belajar 
mengajar yang telah dilakukan pada putaran kesatu 
((Sugiani,2022).  

 
 
 

Tugas 
1. Mengapa model pembelajaran Investigasi Kelompok 

(Group Investigation) tersebut merupakan 
pembelajaran kooperatif? 
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2. Jelaskan model pembelajaran Investigasi Kelompok 
(Group Investigation). 

3. Bagaimanakah ciri-ciri dari pembelajaran Investigasi 
Kelompok (Group Investigation). 

4. Bagaimanakah kelebihan dan kekurangan dari 
pembelajaran Investigasi Kelompok (Group 
Investigation). 

5. Bagaimanakah langkah-langkah dari pembelajaran 
Investigasi Kelompok (Group Investigation). 

 
Tugas 

1. Jelaskan alasan mengapa model pembelajaran 
investigasi kelompok perlu diketahui dan 
dipelajari serta digunakan oleh guru ? 

2. Jelaskan landasan –landasan yang mendasari 
model pembelajaran  investigasi kelompok? 

3. Jelaskan kelebihan dan kekurangan model 
pembelajaran investigasi kelompok ? 

4. Jelaskan langkah-langkah model pembelajaran 
investigasi kelompok. 

5. Jelaskan factor pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan model pembelajaran investigasi 
kelompok. 
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BAB 

7 

 

 

 

 

A. Mengapa Model Student Teams Achievement 

Division? 

Dalam proses pengajaran, setiap guru harus memiliki 

inovasi dan terobosan baru perihal metode pembelajaran 

yang akan digunakan. Hal ini merupakan salah satu upaya 

untuk meningkatkan efektivitas penerimaan materi ajar 

siswa. Selain itu, dengan memvariasikan metode 

pembelajaran berarti juga melepaskan belenggu pendidikan 

di Indonesia yang hanya berfokus pada guru (teacher- 

centered learning). Dengan demikian, dalam pembelajaran 

diperlukan metode-metode tertentu agar empat kompetensi 

siswa, yaitu kolaboratif, komunikatif, berpikir kritis, dan 

berpikir kreatif dapat tercapai.   

Dalam pendidikan formal, dimana berlangsungnya 

penyeleggaraan pendidikan diatur oleh kurikulum, sehingga 

guru dituntyt untuk berinivasi dan kreatif dalam 

penyelenggaraan pendidikan terutama dalam proses belajar 

mengajar di kelas maupun di luar kelas. 

Dengan memvariasikan metode pembelajaran berarti juga 

melepaskan belenggu pendidikan di Indonesia yang hanya 

berfokus pada guru (teacher- centered learning). Dengan 

demikian, dalam pembelajaran diperlukan metode-metode 

tertentu agar empat kompetensi siswa, yaitu kolaboratif, 

https://guruinovatif.id/@redaksiguruinovatif/tcl-vs-scl-bentuk-merdeka-belajar
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komunikatif, berpikir kritis, dan berpikir kreatif dapat 

tercapai 

 Pendidikan formal memberikan fondasi dalam ilmu 

pengetahuan, pengembangan kepribadian, serta moralitas, 

yang secara langsung berdampak pada pembentukan 

karakter. Memberikan dasar pengetahuan yang kokoh 

merupakan kunci untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

yang lebih baik pada tingkat berikutnya. Oleh karena itu, 

dapat menyebabkan perubahan dalam cara kita memandang 

proses pembelajaran, termasuk transisi dari guru sebagai 

pusat informasi menjadi fasilitator dalam pembelajaran. 

Transformasi ini mengubah fokus pembelajaran dari 

pusat guru menjadi pusat siswa. Oleh karena itu, penting bagi 

guru untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

menggalakkan interaksi yang baik antara guru dan siswa, 

juga antar siswa satu sama lain. Untuk menciptakan interaksi 

yang efektif, diperlukan usaha untuk memicu dan 

mengembangkan keterlibatan siswa dalam belajar. 

Keterlibatan ini memiliki peran krusial dalam mencapai 

tujuan pembelajaran, sehingga diperlukan guru yang 

profesional. 

Keberhasilan dalam proses pembelajaran sangat 

bergantung pada strategi atau metode yang digunakan. 

Penggunaan strategi yang tepat dalam pembelajaran sangat 

vital karena membantu mempermudah proses belajar, yang 

pada gilirannya dapat menghasilkan pencapaian yang 

optimal. Tanpa adanya strategi pembelajaran yang efektif, 

proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik atau 

efisien.Pembelajaran berbasis masalah, penggunaannya di 

dalam tingkat berfikir yang lebih tinggi, dalam situasi 

berorientasi pada masalah, termasuk bagaimana belajar. 

Peran guru dalam penggunaan strategi pembelajaran 

sangatlah penting. Seorang guru yang berkualitas akan 
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mampu memilih dan menerapkan strategi pembelajaran yang 

sesuai untuk siswa, sehingga proses pembelajaran berjalan 

dengan baik. Guru juga harus memiliki pengetahuan yang 

luas mengenai berbagai strategi pembelajaran. Dengan 

demikian, mereka dapat dengan mudah menentukan strategi 

yang tepat dalam proses pembelajaran. 

Jika seorang guru menggunakan strategi yang tepat, 

maka proses belajar-mengajar siswa dapat berlangsung 

sesuai rencana. Ini juga memungkinkan siswa untuk lebih 

cepat memahami materi yang diajarkan oleh guru. Dengan 

demikian, pencapaian dalam pembelajaran dapat dengan 

mudah tercapai sesuai dengan harapan yang telah ditetapkan.  

Pendekatan pembelajaran Student Teams Achievement 

Division (STAD) merupakan salah satu bentuk pembelajaran 

kooperatif yang menitikberatkan pada interaksi antara siswa 

untuk saling memotivasi dan membantu satu sama lain dalam 

memahami materi serta mencapai prestasi secara optimal. 

Dengan bekerja dalam kelompok, siswa merasa lebih nyaman 

untuk bertanya kepada rekan mereka mengenai materi yang 

mungkin belum mereka kuasai. Di dalam kelas, siswa dibagi 

ke dalam beberapa kelompok, biasanya terdiri dari 4-5 siswa 

dalam setiap kelompok, berdasarkan kapasitas dan 

kemampuan mereka. Tujuan dari strategi ini adalah agar 

setiap siswa merasa sebagai bagian integral dari 

kelompoknya, merasa memiliki kesamaan tujuan. Selain itu, 

jika suatu kelompok berhasil memenuhi kriteria tertentu, 

mereka akan mendapatkan penghargaan sebagai bentuk 

apresiasi atas prestasi mereka. 

     

B. Konsep Pembelajaran STAD 

Dalam pembelajaran, guru harus mengakui 

kemampuan berpikir kritis yang dimiliki oleh siswa dan 

bagaimana siswa mengadaptasi diri terhadap lingkungan 



101 
 

serta pengalaman yang mereka miliki. Upaya untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis melibatkan 

penerapan model pembelajaran yang dinilai mampu 

menyesuaikan diri dengan kebutuhan siswa dan aktivitas 

belajar mereka. Salah satu pendekatan yang dianggap 

mampu dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa serta kegiatan pembelajaran adalah menerapkan 

model pembelajaran kooperatif. Ada beberapa tipe 

pembelajaran kooperatif diantaranya adalah model 

pembelajaran Student Teams Achievement Divisions 

(STAD).  

Metode pembelajaran STAD merupakan metode 

pembelajaran di mana peserta didik dikelompokkan ke 

dalam tim kecil yang memiliki tingkat kemampuan 

akademik yang beragam, sehingga mereka dapat bekerja 

sama guna mencapai tujuan pembelajaran bersama (Huda, 

2015, hal. 201). STAD, sebuah model Cooperative 

Learning, menekankan pada interaksi serta aktivitas di 

antara siswa untuk saling memberi motivasi dan bantuan 

dalam memahami materi pelajaran dengan tujuan 

mencapai pencapaian yang optimal. Dalam 

penggunaannya, guru yang menerapkan STAD 

memperkenalkan informasi akademis baru kepada siswa 

setiap minggu melalui presentasi verbal atau teks. 
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STAD adalah kependekan dari Student Teams 

Achievement Division yang mengacu pada pencapaian 

tim siswa. Pengembangan model ini dilakukan oleh 

Robert Slavin bersama rekan-rekannya di Universitas 

John Hopkins. Konsep inti dari STAD adalah mendorong 

siswa untuk saling mendukung dan bekerja sama dalam 

mempelajari keterampilan yang diajarkan oleh guru 

(Slavin dalam Rusman, 2018, hal. 214). 

Beberapa konsep tentang Student Teams 

Achievement Divisons (STAD) antara lain: 

6. Menurut Slavin (dalam Suherti dan Rohimah, 2016) 

menyatakan bahwa STAD merupakan metode 

pembelajaran di mana guru membentuk tim dengan 

beragam kemampuan untuk belajar dan menguasai 

konsep serta keterampilan secara bersama-sama.  

7. Menurut Rusman (2018), model pembelajaran STAD 

melibatkan pembagian siswa ke dalam beberapa 

kelompok terdiri dari 4-5 anggota yang memiliki 

keragaman dalam hal kemampuan, jenis kelamin, dan 

latar belakang etnis . 

8. Menurut Anas (2014), Pembelajaran kooperatif jenis 

STAD terdiri dari lima elemen inti dalam proses 

pembelajaran, yaitu penyampaian materi di kelas, 

pembelajaran dalam kelompok, pelaksanaan kuis, 

evaluasi progres, dan pengakuan prestasi kelompok. 

9. Menurut Trianto (2017), Student Team Achievement 

Division (STAD) adalah suatu bentuk pembelajaran 

kooperatif yang mengaplikasikan kelompok kecil yang 

terdiri dari 4-5 peserta didik dengan komposisi yang 

beragam. 

10. Menurut Endang Mulyatingsih (2012), STAD adalah 

suatu metode pembelajaran kooperatif yang 
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menggabungkan pemanfaatan teknik ceramah, 

pertanyaan, dan diskusi. 

Secara keseluruhan, STAD merupakan suatu 

bentuk pembelajaran kooperatif yang mendorong kerja 

sama antara siswa melalui pembelajaran dalam kelompok 

yang terdiri dari beragam individu, termasuk berbagai 

tingkat kemampuan akademik, latar belakang etnis, dan 

lain-lain. Hal ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan 

di mana siswa saling mendukung dan membantu satu sama 

lain dalam suasana sosial yang beragam, dengan tujuan 

untuk menguasai keterampilan yang sedang dipelajari. 

 

C. Landasan Pembelajaran STAD 

Menurut Slavin (2015, halaman 143) yang 

merupakan perancang model STAD, pembelajaran ini 

terbagi menjadi lima komponen inti, yakni: presentasi 

kelas, kerja tim, kuis, penilaian kemajuan individu, dan 

pengakuan kelompok yang akan diuraikan di bawah ini. 

1. Presentasi kelas (Class presentation) 

Merupakan cara di mana guru menyampaikan materi 

secara konvensional melalui presentasi lisan atau teks 

yang difokuskan pada konsep-konsep yang dibahas. 

Tujuannya adalah agar siswa memahami pentingnya 

memberikan perhatian penuh selama presentasi kelas, 

karena ini akan membantu dalam menyelesaikan kuis-

kuis. Setelah materi disampaikan, siswa bekerja dalam tim 

untuk menyelesaikan materi melalui tutorial, kuis, atau 

diskusi. 

2. Kerja Tim (Team Work) 

Bagian ini sangat penting dalam STAD karena 

membangun kerjasama antara siswa yang beragam untuk 

mencapai pencapaian akademis yang diharapkan. Tim 

terdiri dari 4-5 siswa dengan keberagaman dalam 
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pencapaian akademis, jenis kelamin, atau latar belakang 

etnis. 

3. Kuis atau Tes (Quiz) 

Setelah presentasi kelas dan pembelajaran 

kelompok, tes individu diberikan kepada siswa. Siswa 

menyadari bahwa skor individu mereka akan dijumlahkan 

menjadi skor tim. 

4. Skor Kemajuan Individu (Individual Improvement 

Score) 

Penilaian individu bertujuan untuk mendorong 

siswa meningkatkan prestasi mereka dari skor 

sebelumnya. Skor kemajuan individu dihitung 

berdasarkan skor dasar dan skor tes. Skor dasar adalah 

hasil dari tes awal (pretest) yang dilakukan sebelum 

pembelajaran STAD dimulai. 

5. Rekognisi Tim (Team Recognition) 

Pengakuan terhadap kelompok diberikan sebagai 

apresiasi atas usaha yang mereka lakukan selama proses 

pembelajaran. Kelompok mendapatkan penghargaan atau 

sertifikat jika rata-rata skor kelompok mencapai standar 

tertentu melalui perhitungan skor individu dan kelompok.  

 

D. Karakteristik Pembelajaran STAD 

Karakteristik pembelajaran STAD (Student Team 

Achievement Division) meliputi: 

1. Pembelajaran Kolaboratif: STAD mendorong kerjasama 

di antara siswa dalam kelompok. Mereka bekerja bersama 

untuk mencapai tujuan pembelajaran, saling membantu, 

dan mendukung satu sama lain dalam memahami materi.  

2. Keragaman dalam Kelompok: Pembelajaran dilakukan 

dalam kelompok-kelompok kecil dengan 4-5 anggota yang 

memiliki keragaman dalam hal kemampuan, jenis kelamin, 

latar belakang etnis, dan karakteristik lainnya. Tujuannya 
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adalah untuk memperkaya pengalaman belajar dan 

meningkatkan inklusi di dalam kelas.  

3. Interaksi Sosial yang Positif: STAD mempromosikan 

interaksi yang positif antara siswa dalam kelompok. 

Diskusi, kolaborasi, dan bantuan antaranggota kelompok 

menjadi bagian penting dalam mendukung proses 

pembelajaran.  

4. Evaluasi Bersama: Setelah pembelajaran, evaluasi 

dilakukan secara kelompok untuk memeriksa pemahaman 

bersama. Ini memungkinkan siswa untuk saling membantu 

dan memberikan umpan balik satu sama lain.  

5. Penghargaan untuk Prestasi Kelompok: STAD 

memberikan pengakuan dan apresiasi pada kelompok yang 

berhasil mencapai tujuan pembelajaran. Ini dapat berupa 

penghargaan, pujian, atau bentuk pengakuan lain atas 

prestasi tim.  

6. Fokus pada Peningkatan Individu: Meskipun 

pembelajaran dilakukan secara kelompok, STAD juga 

memperhatikan peningkatan individu melalui penilaian 

skor individu. Hal ini mendorong setiap siswa untuk 

meningkatkan pencapaian akademisnya.  

7. Peran Guru Sebagai Fasilitator: Guru tidak hanya 

menjadi sumber informasi, tetapi juga memfasilitasi proses 

pembelajaran, membimbing siswa dalam pembelajaran 

kelompok, memberikan umpan balik, dan memastikan 

interaksi yang efektif di antara anggota kelompok. 

Karakteristik ini menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang kolaboratif, inklusif, dan mendukung, 

serta mempromosikan tanggung jawab bersama dan 

pertumbuhan individual siswa. 
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E. Prosedur atau Langkah Pembelajaran STAD  

Model pembelajaran kooperatif memiliki berbagai 

pendekatan, salah satunya adalah Student Team 

Achievement Division (STAD). Robert E. Slavin adalah 

pengembang pembelajaran ini, yang menekankan 

pembelajaran kelompok dalam kelas. Dalam STAD, 

siswa dibagi menjadi kelompok kecil beranggotakan 4-5 

orang dengan heterogenitas sebagai prioritas dalam 

prestasi akademik, jenis kelamin, ras, atau etnis. Slavin 

(2015) menjelaskan tahapan pembelajaran STAD 

sebagai berikut: 

1. Tahap Presentasi Materi 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

memotivasi minat siswa terhadap topik yang akan 

dipelajari. Apersepsi digunakan untuk mengaitkan 

materi baru dengan yang sudah dipelajari. Penyampaian 

materi bisa dilakukan dengan cara ceramah maupun 

diskusi, tergantung pada kompleksitas materi. 

2. Tahap Kerja Kelompok 

Siswa diberi lembar tugas untuk dipelajari dalam 

kelompok. Mereka bekerja sama untuk memahami 

materi dan hasil kerja kelompok dikumpulkan. Guru 

berperan sebagai fasilitator dan motivator kegiatan 

kelompok. 

3. Tahap Tes Individu 

Setelah pembelajaran, tes individu dilakukan untuk 

mengevaluasi pemahaman siswa. Skor individu 

digunakan untuk perhitungan skor kelompok. 

4. Tahap Perhitungan Skor Kemajuan Individu 

Skor kemajuan individu dihitung dari skor awal 

siswa untuk mendorong peningkatan prestasi. 

5. Tahap Penghargaan Kelompok 
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Skor kelompok dihitung dengan menjumlahkan skor 

individu dan memberikan penghargaan kepada 

kelompok dengan rata-rata tertinggi. 

Menurut Rusman (2018), langkah-langkah STAD adalah 

sebagai berikut: 

A. Persiapan Model Pembelajaran STAD 

1.  Rancang materi dan siapkan lembar kegiatan. 

Tentukan kelompok heterogen 4-5 siswa.  

2. Menetapkan Siswa dalam Kelompok: Lakukan 

ranking siswa berdasarkan hasil belajar dan bagi siswa ke 

dalam kelompok. Kegiatan Kelompok: Berikan lembar 

kegiatan, dorong kerjasama, dan jelaskan cara bekerja 

dalam kelompok.  

3. Tes Awal: Ambil skor awal siswa dari tes sebelumnya.  

4. Kerjasama Kelompok: Latih siswa untuk bekerja sama 

dalam kelompok sebelum pembelajaran.  

5. Jadwal Aktivitas: Terdiri dari presentasi, praktek 

terkendali, kegiatan kelompok, kuis, dan penghargaan. 

B. Mengajar 

1. Pendahuluan 

Guru menjelaskan kepada siswa apa yang akan 

dipelajari dan mengapa hal itu penting untuk 

memunculkan rasa ingin tahu siswa. Hal ini dapat 

dilakukan dengan cara memberi teka-teki, memunculkan 

masalah-masalah yang berhubungan dengan materi 

dalam kehidupan sehari-hari, dan sebagainya. 

Guru dapat menyuruh siswa bekerja dalam 

kelompok untuk menentukan konsep atau untuk 

menimbulkan rasa senang pada pembelajaran. 

2. Pengembangan 

Guru menentukan tujuan-tujuan yang ingin dicapai 

dari pembelajaran. Guru menekankan bahwa yang 

diinginkan adalah agar siswa mempelajari dan 
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memahami makna, bukan hafalan.Guru memeriksa 

pemahaman siswa sesering mungkin dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan.Guru menjelaskan 

mengapa jawabannya benar atau salah. Guru 

melanjutkan materi jika siswanya memahami pokok 

masalahnya. 

3. Praktek Terkendali 

Guru menyuruh siswa mengajarkan soal-soal atau 

jawaban pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh 

guru. 

Guru memanggil siswa secara acak untuk menjawab 

pertanyaan atau menyelesaikan soal-soal yang diajukan 

oleh guru. Hal ini akan menyebabkan siswa 

mempersiapkan diri untuk menjawab pertanyaan atau 

soal-soal yang diajukan. 

Guru tidak perlu memberikan soal atau pertanyaan 

yang lama penyelesaiannya pada kegiatan ini. 

Sebaliknya siswa mengerjakan satu atau dua soal, dan 

kemudian guru memberikan umpan balik. 

4. Kegiatan Kelompok 

4.1 Pada hari pertama kegiatan kelompok model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD, guru sebaiknya 

menjelaskan apa yang dimaksud bekerja dalam 

kelompok, yaitu: 

a. Siswa mempunyai tanggung jawab untuk memastikan 

bahwa teman dalam kelompoknya telah mempelajari 

materi dalam lembar kegiatan yang diberikan oleh guru.  

b. Tidak seorang pun siswa selesai belajar sebelum semua 

anggota kelompok menguasai pelajaran.  

c. Mintalah bantuan kepada teman satu kelompok apabila 

seorang anggota kelompok mengalami kesulitan dalam 

memahami materi sebelum meminta bantuan kepada 

guru.  
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d. Dalam satu kelompok harus saling berbicara sopan. 

4.2 Guru dapat mendorong siswa dengan menambahkan 

peraturan- peraturan lain sesuai kesepakatan bersama. 

Selanjutnya kegiatan yang dilakukan guru adalah:  

Guru meminta siswa berkelompok dengan teman 

sekelompoknya.  

1. Guru memberikan lembar kegiatan (lembar diskusi) 

beserta lembar jawabannya.  

2. Guru menyarankan siswa agar bekerja secara 

berpasangan atau dengan seluruh anggota kelompok 

tergantung pada tujuan yang dipelajarinya. Jika mereka 

mengerjakan soal-soal maka setiap siswa harus 

mengerjakan sendiri dan selanjutnya mencocokkan 

jawabannya dengan teman sekelompoknya. Jika ada 

seorang teman yang belum memahami, teman 

sekelompoknyabertanggung jawab untuk menjelaskan.  

3. Tekankanlah bahwa lembar kegiatan (lembar diskusi) 

untuk diisidan dipelajari. Dengan demikian, setiap siswa 

mempunyai lembar jawaban untuk diperiksa oleh teman 

sekelompoknya. 

4.3 Guru melakukan pengawasan kepada setiap 

kelompok selama siswa bekerja dalam kelompok. 

Sesekali guru mendekati kelompok untuk mendengarkan 

bagaimana anggota kelompok berdiskusi. 

4.4 Kuis atau Tes 

Setelah siswa bekerja dalam kelompok selama 

kurang lebih dua kali penyajian, guru memberikan kuis 

atau tes individual. Setiap siswa menerima satu lembar 

kuis. Waktu yang disediakan guru untuk kuis adalah 

setengah sampai satu jam pelajaran. Hasil dari kuis itu 

kemudian diberi skor dan akan disumbangkan sebagai 

skor kelompok. 

4.5 Penghargaan Kelompok 
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F. Menghitung skor individu dan kelompok. Setelah 

diadakan kuis, guru menghitung skor perkembangan 

individu dan skor kelompok  

G. berdasarkan rentang skor yang diperoleh setiap 

individu. Skor perkembangan ditentukan berdasarkan 

skor awal siswa.  

H. Menghargai hasil belajar kelompok. Setelah guru 

menghitung skor perkembangan individu dan skor 

kelompok, guru mengumumkan kelompok yang 

memperoleh poin peningkatan tertinggi. Setelah itu 

guru memberi penghargaan kepada kelompok tersebut 

yang berupa sertifikat atau berupa pujian. Untuk 

pemberian penghargaan ini tergantung dari kreativitas 

guru. 

4.6 Mengembalikan Kumpulan Kuis yang Pertama 

Guru mengembalikan kumpulan kuis pertama kepada 

siswa. 

Langkah-langkah ini membentuk model 

pembelajaran kooperatif STAD yang memperhatikan 

kerjasama, persiapan materi, pembagian kelompok, serta 

penghargaan atas prestasi kelompok. 

Berdasarkan prinsip dan komponen utama STAD di 

atas, sintaks atau langkah langkah model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD menurut Slavin (2015, hlm. 8) 

adalah sebagai berikut :  

 

 

TAHAPAN PERILAKU GURU 

 

 

Tahap 1  Menyampaikan semua tujuan 

yang ingin dicapai selama 
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Menyampaikan 

tujuan dan 

memotivasi siswa 

pembelajaran dan memotivasi 

siswa belajar. 

Tahap 2  

Menyajikan 

informasi 

Menyajikan informasi kepada 

siswa dengan jalan demonstrasi 

atau lewat bacaan. 

Tahap 3 

Mengorganisasikan 

siswa ke dalam 

kelompok-

kelompok belajar 

Menjelaskan kepada siswa 

bagaimana cara membentuk 

kelompok belajar dan 

membantu setiap kelompok 

agar melakukan transisi secara 

efisien. 

Tahap 4  

Membimbing 

kelompok dalam 

bekerja dan belajar 

Membimbing kelompok-

kelompok belajar yang telah 

terbentuk pada saat mereka 

mengerjakan tugas. 

Tahap 5  

Evaluasi 

Mengevaluasi hasil belajar 

tentang materi yang telah 

dipelajari atau meminta 

kelompok presentasi hasil kerja. 

Tahap 6 

Memberikan 

penghargaan 

Menghargai upaya hasil belajar 

baik upaya individu maupun 

kelompok. 

 

Tahapan-tahapan STAD yang dilaksanakan secara 

sistematis berpotensi dapat mengembangkan 

kemampuan peserta didik dalam bekerja sama, inovatif 

dan sekaligus dapat menguasai pengetahuan yang sesuai 

dengan kompetensi dasar tertentu. 

 

Tugas-Tugas 

1. Alasan mengapa guru perlu mengembangkan model 

pembelajaran Student Teams Achievement (STAD). 
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2. Jelaskan landasan yang digunakan dalam 

mengembangkan model pembelajaran Student Teams 

Achievement (STAD). 

3. Jelaskan kelebihan dan kelemahan model pembelajaran 

Student Teams Achievement (STAD). 

4. Jelaskan faktor penghambat dan pendukung model 

pembelajaran Student Teams Achievement (STAD). 

5. Jelaskan langkah-langkah model pembelajaran Student 

Teams Achievement (STAD). 
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BAB 

8 

 

 

BAB 9 

 
A. Mengapa Model Pembelajaran TGT? 

 

Pendidikan merupakan proses berkelanjutan yang 

diperlukan manusia untuk melangsungkan hidupnya. Sejalan 

dengan proses pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara, 

bahwa pendidikan dilaksanakan dengan menekankan pada 

aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik. Oleh karena itu, 

proses pendidikan tidak hanya mengutamakan pada aspek 

pengetahuan (kognitif) serta keterampilan (psikomotorik) 

yang dimiliki oleh peserta didik saja, melainkan juga pada 

aspek afektif atau budi pekerti luhur. 

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, 

hendaknya guru sebagai pengelola pembelajaran harus 

mampu menghidupkan suasana kelas yang nyaman dan 

menyenangkan serta mampu mengupayakan terbentuknya 

keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran (Asnida 

dkk. 2006). Kenyataannya terdapat berbagai masalah yang 

dihadapi pada saat proses pembelajaran, salah satunya adalah 

kurang aktifnya peserta didik dalam proses pembelajaran di 

kelas, sehingga menjadikan proses pembelajaran hanya 

berorientasi pada guru.  Pelaksanaan prosedur model 

MODEL 

PEMBELAJARAN TEAM 

GAME TOURNAMENT 

(TGT) 
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cooperative learning dengan benar akan memungkinkan 

pendidik mengelola kelas dengan lebih efektif (Lie, 2002). 

 

Pembelajaran kooperatif adalah suatu metode 

belajar yang mengkondisikan peserta didik belajar, 

bekerjasama dan aktif berinteraksi dalam kelompok-

kelompok kecil yang memenuhi lima unsur pokok 

pembelajaran kooperatif. Metode pembelajaran kooperatif, 

para peserta didik akan duduk bersama dalam kelompok yang 

beranggotakan empat orang untuk menguasai materi yang 

disampaikan oleh guru (Slavin, 2010). Lima unsur pokok 

tersebut adalah saling kebergantungan positif, tanggung 

jawab individual, interaksi personal, keahlian bekerjasama 

dan evaluasi proses kelompok. Kelompok pada pembelajaran 

kooperatif hanya terdiri dari empat sampai enam orang 

peserta didik.  

Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) salah satu tipe atau model pembelajaran 

kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas 

seluruh peserta didik tanpa harus ada perbedaan status, 

melibatkan peran peserta didik sebagai tutor sebaya dan 

mengandung unsur permainan dan penguatan. Keunggulan 

pembelajaran tipe TGT adalah adanya turnamen akademik 

dalam proses pembelajaran. Dimana setiap anggota 

kelompok mewakili kelompoknya untuk melakukan 

turnamen (Tarigan, 2012). Karakteristik TGT yaitu peserta 

didik belajar dalam kelompok kecil dimana dalam proses 

pembelajaran terdapat games tournament yang nantinya akan 

ada penghargaan kelompok (Respati, 201). Aktivitas belajar 

dengan permainan yang dirancang dalam pembelajaran 

kooperatif model TGT memungkinkan peserta didik dapat 

belajar lebih rileks disamping menumbuhkan tanggung 

jawab, percaya diri, menghargai sesama, disiplin, kompetitif, 
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sportif, kerja sama dan keterlibatan belajar seluruh peserta 

didik. 

 

B. Rasional Model Pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) 

Model belajar mengajar turnamen-permainan-

tim (Teams Games Tournament) yang dikembangkan oleh 

Robert Slavin, merupakan teknik pembelajaran dengan 

menggabungkan kelompok belajar dengan kompetisi tim, dan 

bisa digunakan untuk meningkatkan pembelajaran beragam 

fakta, konsep dan ketrampilan (Silberman, 2006). 

Pembelajaran dengan model ini akan merangsang keaktifan 

mahapeserta didik, sebab dalam Teams Games Tournament 

semua mahapeserta didik tidak ada yang tidak aktif 

menyuarakan pendapatnya, mahapeserta didik dengan 

kemampuan kelompok bawah maupun kelompok atas 

bekerja sama menyelesaikan permasalahan yang diberikan 

dalam pembelajaran. Metode Teams Games Tournament 

lebih mementingkan keberhasilan kelompok dibandingkan 

keberhasilan individu. Penghargaan yang didapatkan oleh 

kelompok sangat ditentukan oleh keberhasilan penguasaan 

materi setiap anggota kelompok.  

Teams Games Tournament menggunakan turnamen 

permainan akademik. Dalam turnamen ini mahapeserta didik 

bertanding mewakili timnya dengan anggota tim lain yang 

setara dalam kinerja akademik. (Nur, 2005). Menurut 

Kiranawati (2007) pembelajaran kooperatif model TGT 

(Teams Games Tournament) adalah salah satu tipe atau model 

pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan 

aktivitas seluruh peserta didik tanpa harus ada perbedaan 

status, melibatkan peran peserta didik sebagai tutor sebaya 

dan mengandung unsur permainan dan reinforcement. 

Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam 
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pembelajaran kooperatif model TGT memungkinkan 

mahapeserta didik dapat belajar lebih rileks disamping 

menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat 

dan keterlibatan belajar. Menurut Slavin (2015:163), TGT 

adalah bagian dari pembelajaran kooperatif yang 

menggunakan turnamen akademik, kuis, dan sistem skor 

kemajuan individu, di mana para peserta didik berlomba 

sebagai wakil tim mereka dengan anggota tim lain yang 

kinerja akademik sebelumnya setara seperti mereka.  

Sedangkan menurut Isjoni (2013:83), TGT 

merupakan salah satu jenis pembelajaran kooperatif yang 

terbentuk ke dalam kelompok-kelompok belajar yang 

beranggotakan 5 hingga 6 orang yang memiliki kemampuan, 

jenis kelamin, suku, dan ras yang berbeda. Hampir mirip 

dengan dua tokoh sebelumnya, Wyk (2011:185-186) juga 

menyampaikan bahwa TGT termasuk model pembelajaran 

kooperatif yang terdiri dari empat hingga lima peserta didik 

yang sifatnya heterogen mulai dari kemampuan peserta didik, 

jenis kelamin dan kinerja akademik di kelas. Sementara itu, 

kegiatan TGT berbentuk turnamen akademik di mana peserta 

didik bersaing melawan anggota tim lainnya untuk 

mendapatkan poin, kelompok dengan poin tertinggi akan jadi 

pemenang. Berdasarkan pemaparan beberapa pendapat di 

atas, dapat disimpulkan bahwa Teams Games Tournament 

(TGT) adalah model pembelajaran kooperatif yang berisi 

turnamen akademik dengan melibatkan aktivitas seluruh 

peserta didik yang memiliki kemampuan, jenis kelamin dan 

suku atau ras yang berbeda. 

 

C. Konsep Model Pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) 

Model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Games Tournament (TGT) salah satu tipe atau model 
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pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, 

melibatkan aktivitas seluruh peserta didik tanpa harus 

ada perbedaan status, melibatkan peran peserta didik 

sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan 

dan penguatan. Keunggulan pembelajaran tipe TGT 

adalah adanya turnamen akademik dalam proses 

pembelajaran. Dimana setiap anggota kelompok 

mewakili kelompoknya untuk melakukan turnamen 

(Tarigan, 2012). Karakteristik TGT yaitu peserta didik 

belajar dalam kelompok kecil dimana dalam proses 

pembelajaran terdapat games tournament yang nantinya 

akan ada penghargaan kelompok (Respati, 2001). 

Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang 

dalam pembelajaran kooperatif model TGT 

memungkinkan peserta didik dapat belajar lebih rileks 

disamping menumbuhkan tanggung jawab, percaya diri, 

menghargai sesama, disiplin, kompetitif, sportif, kerja 

sama dan keterlibatan belajar seluruh peserta didik.  

Persiapan pembelajaran yaitu guru perlu 

menyusun materi agar dapat disajikan dalam bentuk 

presentasi kelas, belajar kelompok dan turnamen 

akademik. Beberapa perangkat pembelajaran yang 

mendukung proses pembelajaran diantaranya rancangan 

program pembelajaran, bahan ajar presentasi kelas, 

lembar kerja kegiatan kelompok, lembar kerja turnamen 

akademik dan lembar tes hasil belajar peserta didik. 

Selanjutnya guru menempatkan peserta didik ke dalam 

kelompok yang beranggotakan empat sampai lima orang. 

Pembagian kelompok ini berdasarkan kemampuan 

akademik sehingga dalam satu kelompok ini terdiri dari 

peserta didik yang memiliki kemampuan akademik 

tinggi, sedang dan rendah.  
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Presentasi kelas, yaitu guru memperkenalkan 

materi pembelajaran yang akan dibahas dengan cara 

pengajaran secara langsung. Presentasi kelas disini 

bukan berarti guru menyampaikan seluruh materi 

pembelajaran, melainkan guru hanya memberikan pokok 

materi pembelajaran. Pengembangan pokok materi 

pembelajaran akan dikembangkan oleh peserta didik 

sendiri. Penjelasan tentang pelaksanaan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT juga dijelaskan pada 

saat presentasi kelas. Belajar kelompok merupakan 

kegiatan paling penting pada pelaksanaan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT. Peserta didik akan 

dibagi pada kelompok kecil yang anggotanya telah 

dikondisikan oleh guru agar menjadi kelompok 

heterogen.  

Pada tahap ini peserta didik mempelajari materi 

dan mengerjakan tugas yang diberikan dalam lembar 

kerja secara berkelompok. Setiap kelompok dalam 

kegiatan ini melakukan diskusi untuk memecahkan 

masalah serta saling membantu dalam memahami materi 

yang sedang dipelajari. Turnamen akademik yaitu 

peserta didik akan memainkan turnamen akademik 

setiap akhir sesi pembelajaran. Turnamen akademik ini 

dilakukan untuk menguji pemahaman peserta didik 

setelah belajar kelompok. Peserta didik akan dibagi ke 

dalam meja akademik. Meja akademik dirancang berisi 

perwakilan setiap kelompok belajar dan memiliki 

kemampuan akademik yang relatif sama. 

Rekognisi kelompok, yaitu peserta didik dapat 

kembali ke kelompok belajar. Skor yang didapatkan 

setiap anggota kelompok dijumlahkan dan diambil rata-

ratanya. Kelompok dengan nilai rata-rata tertinggi 

mendapat penghargaan berupa julukan ‘SUPER TEAM’, 
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kelompok dengan rata-rata tertinggi kedua mendapat 

julukan ‘GREAT TEAM’ dan kelompok dengan rata-rata 

tertinggi ketiga mendapat julukan ‘GOOD TEAM’. 

Setiap kegiatan pembelajaran akan menghasilkan output 

berupa hasil belajar. Kegiatan pembelajaran pada peserta 

didik dapat melatih kemampuan peserta didik dalam 

beberapa aspek yaitu kemampuan afektif (sikap), 

kognitif (pengetahuan) dan psikomotor (keterampilan). 

Pada saat peserta didik belajar di kelas, peserta didik juga 

akan melakukan aktivitas belajar. Aktivitas peserta didik 

adalah keterlibatan peserta didik dalam bentuk sikap, 

pikiran, perhatian dan aktivitas dalam kegiatan 

pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses 

belajar mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan 

tersebut (Kunandar, 2012). Aktivitas belajar yang baik 

adalah peserta didik aktif dan terfokus pada kegiatan 

pembelajaran, misalkan peserta didik aktif melakukan 

diskusi di dalam kelompoknya. 

 

D. Landasan Model Pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) 

TGT atau Team Games Tournament merupakan 

salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat 

memberikan banyak manfaat dalam proses 

pembelajaran. Berikut adalah beberapa landasan 

pentingnya melaksanakan pembelajaran dengan model 

pembelajaran TGT: 

1. Peningkatan Keterampilan Sosial 

Model TGT mendorong kerjasama dan interaksi 

antar siswa. Dalam setiap tim, siswa perlu bekerja 

sama untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini 

membantu meningkatkan keterampilan sosial, 
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termasuk kemampuan berkomunikasi, 

kepemimpinan, dan Kerjasama 

2. Motivasi dan Keterlibatan Siswa 

TGT dapat meningkatkan motivasi siswa karena 

menciptakan persaingan positif antar tim. 

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran dapat 

ditingkatkan melalui elemen permainan dan 

tantangan yang terlibat dalam model ini. 

3. Peningkatan Pemahaman Konsep 

Dalam TGT, siswa belajar bersama-sama dan saling 

mengajarkan satu sama lain. Proses diskusi dan 

kolaborasi ini dapat membantu siswa memahami 

konsep lebih baik karena mereka harus menjelaskan 

dan merangkum materi untuk rekan satu tim. 

4. Pemberian Tanggung Jawab 

Setiap anggota tim memiliki tanggung jawab dalam 

mencapai tujuan kelompok. Ini membantu siswa 

memahami pentingnya kontribusi individu dan 

mengembangkan tanggung jawab terhadap 

kelompok. 

5. Pengembangan Keterampilan Pemecahan Masalah 

TGT memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

menghadapi tantangan dan memecahkan masalah 

bersama-sama. Dalam mencapai tujuan kelompok, 

siswa perlu berpikir kreatif dan menemukan solusi 

yang efektif. 

6. Penghargaan terhadap Keberagaman Siswa 

Dalam pembelajaran tim, keberagaman dihargai. 

Setiap anggota tim membawa pengetahuan, 

keterampilan, dan pemahaman yang berbeda, yang 

dapat berkontribusi pada keberhasilan tim secara 

keseluruhan. 

7. Pengembangan Keterampilan Kritis 
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Dengan berpartisipasi dalam diskusi kelompok, 

siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis mereka. Mereka diajak untuk menyusun 

argumen, mengevaluasi ide-ide teman, dan 

merumuskan solusi bersama. 

8. Memfasilitasi Pembelajaran Aktif 

TGT mendorong pembelajaran aktif karena 

melibatkan siswa secara langsung dalam proses 

belajar. Mereka tidak hanya menjadi penerima 

informasi, tetapi juga aktif berkontribusi dalam 

membangun pemahaman mereka. 

9. Peningkatan Rasa Pemilik Siswa terhadap 

Pembelajaran 

Dengan melibatkan siswa dalam proses 

pembelajaran dan memberikan mereka tanggung 

jawab terhadap hasil kelompok, model TGT dapat 

meningkatkan rasa pemilik siswa terhadap 

pembelajaran. 

 

E. Karakteristik Model Pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) 

 

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) 

merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa 

belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 

secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat 

sampai enam orang dengan struktur kelompok yng 

bersifat heterogen. 

Pembelajaran cooperative tidak sama dengan 

sekedar belajar dalam kelompok. Ada unsur dasar 

pembelajaran kooperatif yang membedakan dengan 

pembelajaran kelompok yang dilakukan asal-asalan. 

Pelaksanaan prinsip dasar pokok sistem pembelajaran 
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kooperatif dengan benar akan memungkinkan guru 

mengelola kelas dengan lebih efektif.  

Dalam pembelajajar kooperatif proses 

pembelajaran tidak harus belajar dari guru kepada siswa. 

Siswa dapat saling membelajarkan sesama siswa lainnya.  

Karakteristik atau ciri-ciri pembelajaran 

kooperatif ialah sebagai berikut: 

1) Pembelajaran secara tim.  

2) Didasarkan pada menejemen kooperatif.  

3) Kemauan untuk bekerja sama.  

4) Keterampilan bekerja sama.  

Pembelajaran kooperatif dicirikan oleh struktur 

tugas dan penghargaan kooperatif. Siswa yang bekerja 

dalam situasi pembelajaran kooperatif didorong dan atau 

dikehendaki untuk bekerja sama pada suatu tugas 

bersama dan mereka harus mengoordinasikan usahanya 

untuk menyelesaikan tugasnya.  

Dalam penerapan pembelajaran kooperatif, dua 

atau lebih individu saling tergantung satu sama lain 

untuk mencapai satu penghargan yang bersama. Mereka 

akan berbagi penghargaan tersebut seandainya mereka 

berhasil sebagai kelompok. 

 Unsur dasar pembelajaran kooperatif adalah 

sebagi berikut: 

1) Siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan 

bahwa mereka sehidup seoenanggungan bersama.  

2) Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu didalam 

kelompoknya, seperti milik mereka sendiri.  

3) Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota didalam 

kelompoknya memiliki tujuan yang sama.  

4) Siswa haruslah berbagi tugas dan tanggung jawab 

yang sama diantara anggota kelompoknya. 
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F. Prosedur atau Langkah Model Pembelajaran 

Teams Games Tournament (TGT) 

Slavin (1990) dalam Utari dan Fatma (2010)  

(menjelaskan bahwa, prosedur model pembelajaran 

Teams Games Tournament adalah membagi 

mahasiswa dalam tim yang beranggotakan 5-6 

mahasiswa. Semua tim mempunyai anggota yang 

sama. Pemberian materi perkuliahan sesuai dengan 

kontrak perkuliahan (+ 90 menit). Memberikan 

sebagian pertanyaan kepada mahasiswa. Sebutlah 

ini sebagai "ronde satu" dari turnamen belajar. Tiap 

mahasiswa harus menjawab pertanyaan secara 

perseorangan. Setelah pertanyaan diajukan, 

sediakan jawabannya dan perintahkan mahasiswa 

untuk menghitung jumlah pertanyaan yang mereka 

jawab dengan benar. Selanjutnya perintahkan 

mereka untuk menyatukan skor mereka dengan tiap 

anggota tim mereka untuk mendapat skor tim, 

kemudian diumumkan skor dari tiap tim. Ajukan 

pertanyaan tes lagi sebagai bagian dari "ronde 

kedua." Perintahkan tim untuk sekali lagi 

menggabungkan skor mereka dan menambahkannya 

ke skor mereka di ronde pertama. Memberikan 

penalti kepada mahasiswa yang memberi jawaban 

salah dengan memberi mereka skor minus 2. Jika 

mereka tidak yakin dengan jawabannya, lembar 

jawaban kosong bisa dianggap nol. Dan memberi 

reward kepada mahasiswa yang memberi jawaban 

benar dengan skor 4. Setiap kali pertemuan dalam 

perkuliahan akan diadakan 2 ronde atau dua kali 

turnamen. Pemberian kesempatan kepada tim untuk 

menjalani sesi belajar antar masing-masing ronde 
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Langkah-Langkah Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT) 

Adapun langkah-langkah dalam model 

pembelajaran Team Games Tournament (TGT) 

menurut Sofan Amri (2013) sebagai berikut:7  

1) Beri informasi secara klasikal.  

2) Bentuk kelompok beranggotakan 4-5 siswa 

(kemampuan siswa heterogen).  

3) Diskusi kelompok untuk penguatan pemahaman 

materi yang dikaitkan dengan kuis/latihan yang 

telah diberikan (mempelajari kembali). 

4) Permainan/turnamen (dalam setiap kelompok 

diwakili satu orang). 

5) Beri soal untuk dilombakan.   

6) Beri penghargaan pada kelompok yang wakilnya 

dapat maju terus sampai dengan ketentuan yang 

telah ditetapkan 

Sementara itu, Taniredja, dkk (2012:70-72), 

langkah-langkah atau sintak dan penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games 

Tournament (TGT) adalah sebagai berikut: 

1. Langkah-langkah Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Teams  

 Games Tournament mengikuti urutan sebagai 

berikut: pengaturan klasikal; belajar kelompok; 

turnamen akademik; penghargaan tim dan 

pemindahan atau bumping. 

2. Pembelajaran diawali dengan memberikan 

pelajaran. Selanjutnya, guru memberikan 

pengumuman kepada semua siswa bahwa akan 



126 
 

dilaksanakan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Teams Games Tournament. 

3. Guru memberitahukan kepada siswa bahwa 

mereka akan bekerja sama dengan kelompok 

belajar yang dibentuk oleh guru. Kelompok 

belajar tersebut dibentuk secara heterogen 

berdasarkan kemampuan akademik siswa. 

4. Siswa bermain dalam meja turnamen mewakili 

kelompoknya. Setiap meja turnamen terdiri atas 

3-4 siswa yang memiliki kemampuan setara. 

Kelompok yang mendapatkan nilai tertinggi 

akan memperoleh penghargaan. 

 

 

 

Tugas- Tugas 

1. Jelaskan alasan  mengapa guru harus memahami dan 

menerapkan model pembelajaran Team Game 

Tournament (TGT). ? 

2. Jelasakan konsep Model Pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT). 

3. Jelaskan karakteristik Model Pembelajaran Teams 

Games Tournament (TGT). 

4. Jelaskan  faktor pendukung dan penghambat 

pelaksnaan Model Pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT). 

5. Jelaskan langkah-langkah Model Pembelajaran 

Teams Games Tournament (TGT). 
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A. Rasional Pembelajaran Group Investigasi 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

Nomor 20 Tahun 2003 menetapkan konsep 

pendidikan yang harus diperjuangkan bangsa 

Indonesia. Tujuan pendidikan nasional adalah 

mengembangkan keterampilan, membentuk watak 

dan peradaban bangsa yang bermartabat, serta 

mencerdaskan kehidupan masyarakat. Pendidikan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

memperoleh peluang, harapan, dan pengetahuan 

untuk kehidupan yang lebih baik. Pendidikan  

berkualitas pada mata pelajaran melibatkan peserta 

didik dalam pembelajaran aktif  dan memandu 

pembentukan nilai-nilai yang  dibutuhkan peserta 

didik dalam  kehidupan. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, 

proses pembelajaran di sekolah tentu harus berfungsi 

dengan baik. Salah satunya adalah dengan melakukan 

berbagai inisiatif untuk lebih memajukan 

perkembangan dunia pendidikan, antara lain: 

meningkatan kapasitas guru, meningkatan sarana dan 

prasarana, dan mengembangkan kurikulum. 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang 

MODEL 

PEMBELAJARAN  

INVESTIGASI 

KELOMPOK 
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berlaku saat ini, memberikan keleluasaan kepada 

pendidik atau guru untuk menciptakan pembelajaran 

yang berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan dan 

lingkungan belajar peserta didik (Beranda | 

Kurikulum Merdeka n.d.).  

Kurikulum merdeka mempunyai 3 karakteristik 

yaitu pengembangan soft skill dan karakter, fokus 

pada materi esensial dan pembelajaran yang fleksibel. 

Proses pengembangan soft skill dan karakter 

dilakukan melalui projek penguatan profil pelajar 

pancasila atau yang dikenal dengan istilah P5 dan 

merupakan kegiatan kokurikuler. Fokus pada materi 

esensial saja dikandung maksud agar peserta didik 

mampu memahami materi secara mendalam dan ada 

cukup waktu untuk membangun kreativitas dan 

inovasi peserta didik dalam mencapai kompetensi 

dasar seperti literasi dan numerasi. Adapun 

pembelajaran yang fleksibel bertujuan memberikan 

keleluasan pada guru untuk melakukan pembelajaran 

sesuai dengan tahap capaian dan perkembangan 

peserta didik dan melakukan penyesuaian dengan 

konteks dan muatan lokal di daerahnya masing-

masing.   

Proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah 

tidak lepas dari komponen pembelajaran yang 

meliputi tujuan, materi, pendekatan dan metode, 

media, sumber belajar, dan penilaian pembelajaran. 

Proses pembelajaran yang berkelanjutan memerlukan 

kerjasama seluruh aspek dan komponen pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Di antara 

sekian banyak komponen yang berpengaruh, 

komponen guru merupakan salah satu komponen 

penentu. Hal ini dikarenakan guru merupakan ujung 
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tombak yang berhubungan langsung dengan peserta 

didik sebagai objek dan subjek pembelajaran. 

Seorang guru dituntut untuk mampu melakukan 

proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

sehingga pembelajaran akan menjadi bermakna. Hal 

tersebut bertujuan untuk menumbuhkan kemampuan 

belajar aktif pada diri peserta didik dan menggali 

kemampuan peserta didik serta guru untuk bersama-

sama berkembang dalam berbagai pengetahuan, 

keterampilan dan pengalaman. Namun pada 

kenyataannya banyak guru dalam melakukan proses 

pembelajaran belum berpusat pada peserta didik 

karena masih menggunakan model pembelajaran 

konvensional sehingga pembelajaran berjalan secara 

monoton dan cepat mencapai titik jenuh. Pada 

akhirnya tujuan pembelajaran tidak tercapai dengan 

maksimal. 

Berkaitan dengan hal tersebut, inovasi dalam 

proses pembelajaran sangat diperlukan. Salah satu 

inovasi dalam proses pembelajaran yang dapat 

dilakukan adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran yang lebih melibatkan peserta didik 

dalam proses pembelajaran serta pemecahan masalah 

yang dihadapi dalam pembelajaran, sehingga peserta 

didik selalu aktif dalam proses pembelajaran yang 

disebut dengan model pembelajaran kooperatif. 

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang 

menekankan keterlibatan semua peserta didik melalui 

kegiatan diskusi kelompok kecil. Kelompok kecil 

tersebut terdiri dari beberapa peserta didik yang 

kemampuan berbeda. Dalam pembelajaran ini akan 

tercipta interaksi yang luas yaitu interaksi antara guru 
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dengan peserta didik, antar peserta didik dan peserta 

didik dengan guru.   

Dalam model pembelajaran kooperatif ini, guru 

lebih berperan sebagai fasilitator yang berfungsi 

sebagai jembatan penghubung ke arah pemahaman 

yang lebih tinggi, dengan catatan peserta didik 

sendiri. Guru tidak hanya memberikan pengetahuan 

kepada peserta didik tetapi juga harus membangun 

pengetahuan dalam pikirannya. Peserta didik 

mempunyai kesempatan untuk mendapatkan 

pengalaman langsung dalam menerapkan ide-idenya. 

Peserta didik dapat saling belajar.  

Ada dua komponen pembelajaran kooperatif 

yaitu: tugas kerja sama dan struktur intensif kerja 

sama. Tugas kerja sama berkenaan dengan suatu hal 

yang menyebabkan anggota kelompok bekerja sama 

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Sedangkan struktur intensif kerja sama berkaitan 

dengan hal-hal yang mampu memotivasi peserta didik 

untuk bekerja sama dalam menyelesaikan tugasnya. 

Sehingga melalui pembelajaran kooperatif 

diharapkan dapat memunculkan sikap toleransi dan 

menghargai pendapat orang lain disamping tujuan 

utamanya yaitu meningkatkan prestasi belajar peserta 

didik. 

Pada saat ini sudah banyak model pembelajaran 

kooperatif yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran salah satunya yaitu Investigasi 

Kelompok (Group Investigation). 

 

B. Konsep Pembelajaran Group Investigation 

Kurniasih dan Sani (2016:71) menyatakan 

“model pembelajaran Group Investigation adalah 
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salah satu bentuk model pembelajaran kooperatif 

yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas 

Peserta didik untuk mencari sendiri materi atau segala 

sesuatu mengenai materi pelajaran yang akan 

dipelajari.” Pembelajaran dengan menggunakan 

model Group Investiation sangat cocok di terapkan 

dalam pembelajaran IPA, dikarenakan dalam model 

ini Peserta didik dituntut untuk dapat berperan aktif 

serta melakukan kegiatan investigasi dalam 

pembelajaran. Model Pembelajaran Group 

Investigation merupakan salah satu tipe dari model 

pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif 

adalah suatu metode belajar dimana Peserta didik 

belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang 

beranggotakan 4-6 orang Peserta didik yang memiliki 

tingkat kemampuan yang berbeda, kelompok kecil ini 

setiap anggotanya dituntut untuk saling bekerjasama 

antar anggota kelompok yang satu dengan yang lain. 

Menurut Shoimin (2014:80) model pembelajaran 

Group Investigation adalah “suatu model 

pembelajaran yang lebih menekankan pada pilihan 

dan kotrol Peserta didik daripada menetapkan teknik-

teknik pengajaran di ruang kelas.” Selain itu, Narudin 

(dalam Shoimin, 2014:80) mengatakan bahwa Group 

Investigation merupakan salah satu bentuk model 

pembelajaran kooperatif yang menekankan pada 

partisipasi dan aktifitas Peserta didik untuk mencari 

sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan 

dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia, 

misalnya dari buku pelajaran atau internet. 

Model ini harus melibatkan Peserta didik mulai 

dari perencanaan, baik dalam menentukan topik 

maupun cara untuk mempelajarinya melalui 



134 
 

investigasi. Tipe ini menuntut para Peserta didik 

untuk memiliki kemampuan yang baik dalam 

berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses 

kelompok. Hal yang paling penting dari model ini 

adalah dapat melatih Peserta didik untuk 

menumbuhkan kemampuan berfikir mandiri 

(Kurniasih dan Sani, 2016:71). 

Dalam teori yang ada, model pembelajaran 

Group Investigation ini ada tiga konsep utama, yaitu: 

penelitian, pengetahuan, dan dinamika kelompok. 

Penelitian disini adalah proses dinamika Peserta didik 

memberikan respon terhadap masalah dan 

memecahkan masalah tersebut. Pengetahuan adalah 

pengalaman belajar yang diperoleh Peserta didik baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Sedangkan 

dinamika kelompok menunjukan suasana yang 

menggambarkan sekelompok saling berinteraksi yang 

melibatkan berbagai ide dan pendapat serta saling 

bertukar pengalaman melaui proses saling 

berargumentasi. Diantara model-model belajar yang 

tercipta, Group Investigation merupakan salah satu 

model pembelajaran yang bersifat demokratis karena 

Peserta didik menjadi aktif belajar dan melatih 

kemandirian dalam belajar.  

Model pembelajaran group investigation 

merupakan kelompok kecil untuk menuntun dan 

mendorong Peserta didik dalam keterlibatan belajar.  

 

 

C. Karakteristik  Pembelajaran Investigation 

Group 

Slavin (2005: 215) dalam (Hidayatulloh, 2016) 

mengatakan bahwa: “Group investigation tidak dapat 
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diimplementasikan dalam lingkungan pendidikan 

yang tidak mendukung dialog interpersonal atau yang 

tidak memperhatikan dimensi rasa sosial dari 

pembelajaran di dalam kelas”. Pendapat tersebut 

menguatkan bahwa pembelajaran grup investigasi 

sangat sesuai dengan pembelajaran yang berpusat 

kepada siswa dimana segala aktifitas pembelajaran 

harus senantiasa berpusat pada peserta didik, 

mendorong kreativitas, pemikiran kritis, dan 

pemecahan masalah. Dan sejalan dengan tujuan 

kurikulum merdeka salah satunya adalah 

mewujudkan murid yang memiliki 6 dimensi profil 

pelajar Pancasila yan meliputi 6 dimensi, meliputi (1) 

beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berakhlak mulia; (2) mandiri; (3) bergotong-royong; 

(4) berkebinekaan global; (5) bernalar kritis; dan (6) 

kreatif (Shalehah, 2023) dalam (Suci et al,2023). 

Berikut adalah penjelasan mengenai pendapat 

para ahli tentang Pembelajaran Group Investigasi. 

Bahwa  Pembelajaran Group Investigasi memiliki 

tujuan kognitif informasi akademik tingkat tinggi  

yaitu melibatkan pengembangan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dan pemahaman yang 

mendalam terhadap materi akademik dan ketrampilan 

inkuiri. Menurut (Trianto Ibnu Badar,2017:128) 

Pembelajaran Group Investigation memiliki tujuan 

sosial agar terjalin kerjasama dalam kelompok belajar 

yang heterogen dengan 5-6 anggota. Pembelajaran 

dilakukan secara inkuiri, dalam melakukan 

penyelidikan peserta didik memilih sendiri topik 

untuk diselidiki, dan melakukan penyelidikan secara 

mendalam atas topik yang dipilih kelas. Peserta didik 

bukan hanya bekerja bersama-sama tetapi juga 
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membantu merncanakan topik yang akan dipelajari 

maupun prosedur investigasi yang digunakan  (Ricard 

l. Arends,2008:14). Setelah menyelesaikan proyek 

dan membuat laporan kemudian menyiapkan dan 

mempresentasikan laporannnya kepada seluruh kelas 

(Trianto Ibnu Badar,2017:128). Slavin (2009) dalam 

(Asnawati et al., 2018) mengungkapkan pembelajaran 

grup investigasi (GI) adalah pembelajaran yang 

sesuai untuk tugas atau proyek-proyek studi yang 

berhubungan dengan hal-hal semacam penguasaan, 

analisis, dan mensintesiskan informasi sehubungan 

dengan upaya penyelesaian masalah yang bersifat 

multi-aspek.  

Dari pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa 

karakter yang dimiliki pembelajaran grup investigasi 

mendorong murid untuk berpikir kritis, berkolaborasi, 

mandiri dan kreatif dapat diterapkan di mata 

pelajaran, tentunya seorang guru dapat menyesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

sehingga tercapailah subtansi pembelajaran. 

Berdasarkan teori-teori diatas yang dimaksud dengan 

metode kooperatif dengan teknik investigasi adalah 

suatu metode pembelajaran yang dilakukan secara 

berkelompok dengan cara peserta didik memilih tema 

yang akan dipelajari. Peserta didik melakukan 

investigasi dalam bentuk mengumpulkan informasi, 

menganalisis topik tersebut, mengklarifikasi, dan 

memsintesiskan dalam bentuk laporan kegiatan. Pada 

tahap akhir dilakukan presentasi dan diskusi 

kelompok (Khaeriyah, 2016.) 

 

Model pembelajaran ini mempunyai ciri-ciri, 

yakni sebagai berikut: 
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a. Pembelajaran kooperatif dengan model group 

investigation berpusat pada Peserta didik, guru 

hanya bertindak sebagai fasilitator. 

b. Pembelajaran yang dilakukan membuat suasana 

saling bekerjasama dan berinteraksi antar Peserta 

didik dalam kelompok tanpa memandang latar 

belakang. Setiap Peserta didik dalam kelompok 

memadukan berbagai ide dan pendapat, saling 

berdiskusi dan berargumentasi dalam memahami 

suatu pokok bahasan serta memecahkan suatu 

permasalahan yang dihadapi kelompok. 

c. Pembelajaran kooperatif dengan model group 

investigation Peserta didik dilatih untuk memiliki 

kemampuan yang baik dalam berkomunikasi, 

semua kelompok menyajikan suatu presentasi 

yang menarik dari berbagai topik yang telah 

dipelajari. 

d. Adanya motivasi yang mendorong Peserta didik 

agar aktif dalam proses belajar mulai dari tahap 

pertama sampai tahap akhir pembelajaran. 

b. Pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation suasana belajar terasa lebih efektif, 

kerjasama kelompok dalam pembelajaran ini 

dapat membangkitkan semangat Peserta didik 

untuk memiliki keberanian dalam 

mengemukakan pendapat dan berbagi informasi 

dengan teman lainnya (Noname 2022). 

Adapun prinsip model pembelajaran Group 

Investigation, Kurniasih dan Sani (2015), 

mengemukakan beberapa hal penting untuk 

melakukan model group investigation adalah: 

4. Memiliki Kemampuan Kelompok 



138 
 

Kemampuan kelompok yang dimaksud 

adalah setiap Peserta didik harus dapat 

mengerjakan materi dalam kelompoknya dan 

mereka harus mendapat kesempatan memberikan 

kontribusi masing-masingnya. Dalam 

penyelidikan, Peserta didik dapat mencari 

informasi dari berbagai sumber, kemudian 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang 

diberikan dari setiap anggota untuk mengerjakan 

lembar kerja. 

5. Rencana Kooperatif 

Peserta didik bersama-sama menyelidiki 

masalah mereka, sumber mana yang mereka 

butuhkan, siapa yang melakukan apa, dan 

bagaimana mereka akan mempresentasikan 

proyek mereka di dalam kelas. 

6. Peran Guru 

Di samping menjadi fasilitator, guru juga 

harus menyediakan sumber. Dan guru juga harus 

berkeliling diantara kelompok-kelompok dan 

memperhatikan Peserta didik mengatur pekerjaan 

dan membantu Peserta didik mengatur 

pekerjaannya dan membantu jika Peserta didik 

menemukan kesulitan dalam interaksi kelompok. 

 

D. Kelebihan Pembelajaran Group Investigation 

Kelebihan menggunakan pembelajaran 

kooperatif  tipe  group  investigation  adalah 

meningkatkan kemampuan tingkat tinggi dan 

keterampilan  inquiri  kompleks  (2)  kegiatan belajar   

berfokus   pada   peserta didik   sehingga 

pengetahuannya  benar  –  bnear  diserap  (3) 

menggunakan  berbagai  sumber  baik  yang terdapat 
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di dalam maupun diluar sekolah. sedangkan    

kelemahannya    group investigation  antara  lain  (1)  

memerlukan waktu  belajar  realtif  lama  (2)  tidak  

semua mata  pelajaran  dapat  diterapkan  dengan 

metode ini. (Robert E, Slavin, 2005:42) dalam 

(Hidayatulloh, 2020) 

Keterbatasan  model  pembelajaran  grup 

investigasi antara lain, karena sudah  terbiasa  dalam  

pembelajaran  konvenisonal  maka  akan  sulit  

membawa  murid  ke  dalam model  pembelajar  Grup  

Investigasi maka peran guru sebagai fasilitator 

pembelajaran dari mulai tahap perencanaan sampai 

pelaksanaan agar memperoleh hasil sesuai dengan 

tujuan pembelajaran sangatlah penting yaitu 

membantu murid mendapatkan pengalaman belajar, 

membantu perubahan lingkungan serta membantu 

proses terjadinya proses pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan yang diinginkan. Dengan kemajuan  

teknologi  guru  tidak  harus  menemani peserta didik 

dalam berdiskusi, guru dengan memberikan instruksi 

terurut dan pengawasan virtual bisa menjadi solusi 

dalam mengatasi keterbatasan model pembelajaran 

tersebut (Djamarah, 2009) dalam (Prasetia & 

Nuriadin, 2022) 

Shoimin (2014:81-82) mengungkapkan model 

pembelajaran Group Investigation memiliki beberapa 

kelebihan yang dapat dilihat dari 3 sudut pandang 

yaitu secara pribadi, sosial dan akademis. Kelebihan 

model pembelajaran Group Investigation dilihat 

secara pribadi:  

1. Dalam proses belajarnya dapat bekerja secara 

bebas, 
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2. Memberi semangat untuk berinisiatif, kreatif, dan 

aktif,  

3. Rasa percaya diri akan lebih meningkat,  

4. Dapat belajar untuk memecahkan dan menangani 

suatu masalah, dan  

5. Mengembangkan antusiasme dan rasa pada fisik. 

 Kelebihan model pembelajaran Group 

Investigation dilihat secara social:  

1. Meningkatkan belajar bekerja sama,  

2. Belajar berkomunikasi baik dengan teman sendiri 

maupun guru,  

3. Belajar berkomunikasi yang baik secara 

sistematis,  

4. Belajar menghargai pendapat orang lain, dan  

5. Meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu 

keputusan.  

 

Kelebihan model pembelajaran Group 

Investigation dilihat secara akademi:  

1. Peserta didik terlatih untuk 

mempertanggungjawabkan jawaban yang 

diberikan,  

2. Bekerja secara sistematis,  

3. Mengembangkan dan melatih keterampilan fisik 

dalam berbagai bidang,  

4. Merencanakan dan mengorganisasikan 

pekerjaannya,  

5. Mengecek kebenaran jawaban yang mereka buat, 

dan  

6. Selalu berpikir tentang cara atau strategi yang 

digunakan sehingga didapat suatu kesimpulan 

yang berlaku umum. 

E. Landasan Pembelajaran Group Investigation 
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Model pembelajaran Group investigation 

seringkali disebut sebagai metode pembelajaran 

kooperatif yang paling kompleks. Hal ini disebabkan 

oleh metode ini memadukan beberapa landasan 

pemikiran, yaitu berdasarkan pandangan 

konstruktivistik, democratic teaching, dan kelompok 

belajar kooperatif (Riadi 2012). 

Berdasarkan pandangan konstruktivistik, proses 

pembelajaran dengan model  group investigation 

memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada 

Peserta didik untuk terlibat secara langsung dan aktif 

dalam proses pembelajaran mulai dari perencanaan 

sampai cara mempelajari suatu topik melalui 

investigasi. Democratic teaching adalah proses 

pembelajaran yang dilandasi oleh nilai-nilai 

demokrasi, yaitu penghargaan terhadap kemampuan, 

menjunjung keadilan, menerapkan persamaan 

kesempatan, dan memperhatikan keberagaman 

peserta didik (Budimansyah, 2007: 7).  

Group investigation adalah kelompok kecil untuk 

menuntun dan mendorong Peserta didik dalam 

keterlibatan belajar. Metode ini menuntut Peserta 

didik untuk memiliki kemampuan yang baik dalam 

berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses 

kelompok (group process skills). Hasil akhir dari 

kelompok adalah sumbangan ide dari tiap anggota 

serta pembelajaran kelompok yang notabene lebih 

mengasah kemampuan intelektual Peserta didik 

dibandingkan belajar secara individual. 

Tsoi, Goh dan Chia dalam Aunurrahman (2010) 

mengemukakan bahwa model pembelajaran group 

investigation secara filosofis beranjak dari paradigma 

kontruktivis, dimana terdapat suatu situasi yang di 
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dalamnya Peserta didik-Peserta didik beriteraksi dan 

berkomunikasi satu sama lain dengan berbagai 

informasi dan melakukan pekerjaan secara 

kolaboratif untuk menginvestigasi suatu masalah, 

merencanakan, mengpresentasikan, serta 

mengevaluasi kegiatan mereka. 

Eggen & Kauchak (dalam Maimunah, 2005: 21) 

mengemukakan Group investigation adalah strategi 

belajar kooperatif yeng menempatkan Peserta didik 

ke dalam kelompok untuk melakukan investigasi 

terhadap suatu topik. Dari pernyataan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa metode GI mempunyai fokus 

utama untuk melakukan investigasi terhadap suatu 

topik atau objek khusus. 

Model pembelajaran Grup Investigation paling 

sedikit memiliki tiga tujuan yang saling terkait: 

1. Group Investigasi membantu Peserta didik untuk 

melakukan investigasi terhadap suatu topik secara 

sistematis dan analitik. Hal ini mempunyai 

implikasi yang positif terhadap pengembangan 

keterampilan penemuan dan membentu mencapai 

tujuan.  

2. Pemahaman secara mendalam terhadap suatu 

topik yang dilakukan melaui investigasi. 

3. Group Investigasi melatih Peserta didik untuk 

bekaerja secara kooperatif dalam memecahkan 

suatu masalah. Dengan adanya kegiatan tersebut, 

Peserta didik dibekali keterampilan hidup (life 

skill) yang berharga dalam kehidupan 

bermasyarakat. Jadi guru menerapkan model 

pembelajaran GI dapat mencapai tiga hal, yaitu 

dapat belajar dengan penemuan, belajar isi dan 

belajar untuk bekerjas secara kooperatif. 
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Model pembelajaran group investigation 

memberikan kesempatan kepada Peserta didik untuk 

belajar mengembangkan potensi melalui suatu 

aktivitas untuk mencari, memecahkan dan 

menemukan sesuatu. Selama pembelajaran di kelas 

Peserta didik didorong bertindak aktif mencari 

jawaban atas masalah, keadaan yang dihadapi 

menarik Peserta didik untuk berpikir logis, kritis dan 

sistematis, terutama dalam proses investigasi terhadap 

permasalahan yang mereka dapatkan, banyak Peserta 

didik yang aktif menyampaikan solusi pemecahan 

masalah yang bersifat positif sehingga memotivasi 

Peserta didik dalam kelompok lain untuk lebih aktif 

dan kreatif dalam memecahkan masalah yang 

diberikan oleh guru. Hal tersebut menyebabkan 

Peserta didik lebih bersemangat mengikuti 

pembelajaran karena dapat belajar menginvestigasi 

permasalahan serta dapat bertukar pikiran dalam 

memecahkan suatu masalah. 

 

F. Prosedur atau Langkah Pembelajaran 

Group Investigation 

Adapun proses kegiatan pemebelajaran kooperatif 

model Group Investigation dilaksanakan dengan 

tahap persiapan dan penjadwalan kegiatan yang 

dijabarkan sebgai berikut: 

3. Persiapan 

e. Mengidentifikasi topik. 

Materi pembelajaran kooperatif model Group 

Investigation cocok untuk pembelajaran 

kelompok kemudian materi dikemas sebagai 

situasi yang problematik. 



144 
 

f. Menentapkan peserta didik dalam kelompok 

kooperatif. 

Kelompok-kelompok dalam pembelajaran 

Kooperatif model Group Investigation yang 

terdiri dari 5-6 orang dengan tingkat 

kemampuan yang heterogen yaitu berbeda. 

g. Pemberian pengarahan terkait maksud 

pembelajaran dan tugas kelompok yang harus 

dikerjakan. 

h. Pembagian materi tugas. 

Guru meminta ketua kelompok 

mengumpulkan materi tugas bersama-sama 

dalam kelompok. Untuk menugaskan peserta 

didik ke subtopik, guru harus 

mempertimbangkan apakah peserta didik 

berada pada tingkat kinerja tinggi, sedang, 

atau rendah. Jika peserta didik Anda cerdas, 

Anda harus menetapkan subtopik yang lebih 

kompleks dibandingkan subtopik lainnya 

sehingga mereka dapat memahami dan 

mendukung kelompok. 

4. Penjadwalan Kegiatan 

h. Melaksanakan Investigasi 

Terbagi menjadi tiga tahap yaitu tahap 

pemecahan masalah,berkenaan dengan 

proses menjawab pertanyaan, apa yang 

menjadi hakikat masalah, dan apa yang 

menjadi fokus masalah. Tahap pengelolaan 

kelas, berkenaan dengan proses menjawab 

pertanyaan, informasi apa saja yang 

diperlukan, bagaimana mengorganisasikan 

kelompok untuk memperoleh informasi. 

Sedangka tahap pemaknaan secara 
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perseorangan, berkenaan dengan proses 

pengkajian bagaimana kelompok 

menhgayati kesimpulan yang dibuat. 

i. Menyiapkan laporan akhir 

Anggota kelompok menentukan 

pesan-pesan esensial, apa yang dilaporkan 

dan bagaimana membuat presentasinya. 

j. Presentasi laporan akhir 

Presentasi dibuat untuk keseluruhan 

kelas dalam berbagai bentuk. Masing-

masing kelompok yang diwakili ketua 

kelompok/salah satu anggota menyampaikan 

hasil pembahasan, kelompok lain dapat 

memeberikan tanggapan/sanggahan 

terhadap hasil pembahasan. 

k. Evaluasi Pembelajaran 

Para peserta didik berbagi mengenai 

balikan terhadap topik yang baru dikerjakan, 

kerja yan telah dilakukan. Guru dan sswa 

berkolaborasi untuk mengevaluasi 

pembelajaran, pemahaa konsep, da 

memeberikan arahan/klarifikasi dan 

kesimpulan. 

l. Tes 

Tes ini mencakup seluruh materi yang 

sudah dipelajari diatas dan dikerjakan seara 

indivudu. Hasil tesdigunakan untuk 

mengetahui nilai perkembangan individu 

dan kelompok. 

m. Penghargaan kelompok 

Dalam memberikan penhargaan 

kelompok, dilakukan dua tahap yang 

dijabarkan sebagai berikut: 
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3) Menghitung skor individu dalam skor 

kelompok 

Skor individu dan skor kelompok yang 

dimaksud adalah skor perkembangan 

dimana skor yang diperoleh dengan 

tujuan untuk memberikan penghargaan. 

Adapaun perhitungan skor perkembangan 

dapat dilihat tabel di bawah ini. Menurut 

Slavin, 1995:80 (dalam neneng, M.1997). 

 

 

Skor Tes/Tulis Individu Skor 

Perkembangan 

f. Lebih dari 10 poin dibawah skor awal 

g. 1 hingga 10 poin di bawah skor awal 

h. Skor awal sampai 10 poin diatasnya 

i. Lebih dari 10poin diatas skor awal 

j. Nilai sempurna (tidak berdasarkan skor 

awal) 

5 

10 

20 

30 

30 

4) Menghargai prestasi kelompok 

Berdsarkan skor perkembangan yang diperoleh 

tim, terdapat tingkat penghargaan yang diberikan 

untuk prestasi tim menurut slavin,1995:80 (dalam 

neneng,M.,1997:18). 

d) Super team (tim yang super):diberikan bagi tim yang 

memperoleh skor rata-rata 25. 

e) Great team (tim yang hebat): diberikan pada tim yang 

memperoleh skor rata-rata 20. 

f) Good team(tim yang bagus):diberikan bagi tim yang 

memperoleh skor rata-rata 15. 
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Nama Skor  

Dasa

r 

Nilai Kuis Skor Perkembangan 

I II III I II III 

A 56 8

0 

8

0 

85 30 20 20 

B 48 7

5 

8

0 

10

0 

30 20 30 

C 48 8

3 

7

0 

10

0 

30 10 30 

D 44 8

3 

8

5 

97 30 20 30 

E 48 7

8 

8

0 

90 30 20 20 

F 48 7

8 

8

0 

90 30 20 20 

Skor 

Kelompok 

    180 110 150 

Rata-rata 

kelompok 

    30 18 25 

Penghargaa

n  

Kelompok 

    Supe

r  

team 

Grea

t 

team 

Supe

r 

team 
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Keterangan: 

Langkah 1: Menentukan skor kelompok 

Skor kelompok diberikan dengn menjumlah poin 

peningkatan perorangan setiap anggota, kemudia 

membaginya dengan jumlah anggota kelompok. 

Langkah 2: mengevaluasi prestasi kelompok 

Setiap kelompok menerima penghargaan sesuai sistem poin 

tersebut. 

Contoh: 

Nama anggota kelompok   Skor 

Perkembangan 

A 20 

B 20 

C 10 

D 20 

E 20 

F 20 

Penghargaan kelompok = 
110

6
= 18 (Great team) 

n. Evaluasi 
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Sebelum proses belajar mengajar pada putaran kedua 

dilakukan, diadakan evaluasi terlebih dahulu untuk 

memperbaiki kegiatan tindakan belajar mengajar yang telah 

dilakukan pada putaran kesatu ((Sugiani,2022). 

 

Tugas-Tugas 

1. Mengapa guru perlu mengetahui dan menerapkan 

model pembelajaran investigasi kelompok? 

2. Jelaskan konsep model pembelajaran investigasi 

kelompok. 

3. Jelaskan landasan-landasan model pembelajaran 

investigasi kelompok. 

4. Jelaskan karakteristik dari model pembelajaran 

investigasi kelompok. 

5. Jelaskan langkah-langkah model pembelajaran 

investigasi kelompok. 
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  BAB      MODEL  
     10      PEMBELAJARAN 
               PICTURE AND   

PICTURE        

                     
 

A. Rasional Pembelajaran Picture and Picture 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat (1) 

menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat 

bangsa dan negara. Pendidikan juga  merupakan 

usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan proses 

pembelajaran dan suasana belajar agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi diri untuk 

memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, 

pengendalian diri, kecerdasan, kepribadian, berakhlak 

mulia, serta memiliki keterampilan yang diperlukan 

peserta didik, ketika bermasyarakat, bangsa dan 

negara (Wedan, 2016)  

 Keberhasilan   proses   belajar   dapat diperoleh 

dengan mempertimbangkan penggunaan metode dan 

model pembelajaran yang efektif dalam  

pembelajaran.  Pemilihan metode  dan  model  
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pembelajaran  yang  tepat sesuai  dengan  materi  yang  

akan  diajarkan oleh  guru  akan  membuat  kegiatan  

belajar mengajar   lebih   aktif.   Peserta   didik   lebih 

terlibat  secara  penuh  untuk  mencari  ilmu 

pengetahuannya   sendiri.   Sehingga   apabila peserta   

didik   dapat   terlibat   secara   penuh maka   ia   dapat   

lebih   aktif   dalam   belajar(Solihatin, 2012) 

,Model pembelajaran pada dasarnya merupakan 

bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal 

sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. 

Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan 

bungkus atau bingkai dari penerapan suatu 

pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran. 

Model pembelajaran merupakan salah satu 

komponen penting dalam pembelajaran. Ada 

beberapa alasan pentingnya pengembangan model 

pembelajaran, yaitu: a) model pembelajaran yang 

efektif sangat membantu dalam proses pembelajaran 

sehingga tujuan pembelajaran lebih mudah tercapai, 

b) model pembelajaran dapat memberikan informasi 

yang berguna bagi peserta didik dalam proses 

pembelajarannya, c) variasi model pembelajaran 

dapat memberikan gairah belajar peserta didik, 

menghindari rasa bosan, dan akan berimplikasi pada 

minat serta motivasi peserta didik dalam mengikuti 

proses pembelajaran, d) mengembangkan ragam 

model pembelajaran sangat urgen karena adanya 

perbedaan karakteristik, kepribadian, kebiasaan-

kebiasaan cara belajar para peserta didik, e) 

kemampuan dosen/guru dalam menggunakan model 

pembelajaran pun beragam, dan mereka tidak terpaku 

hanya pada model tertentu, dan f) tuntutan bagi 

dosen/guru profesional memiliki motivasi dan 
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semangat pembaharuan dalam menjalankan 

tugas/profesinya 

Secara etimologis model berarti pola dari 

sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan. Model 

dapat dipandang dari tiga jenis kata yaitu: a) sebagai 

kata benda, b) kata sifat, dan c) kata kerja. Sebagai 

kata benda, model berarti representasi atau gambaran. 

Sebagai kata sifat model adalah ideal, contoh, dan 

teladan. Sebagai kata kerja model adalah 

memperagakan, memper-tunjukkan. Secara umum, 

model dipandang sebagai suatu representasi (baik 

visual maupun verbal) yang menyajikan sesuatu atau 

informasi yang kompleks, luas, panjang, dan lama 

menjadi sesuatu gambaran yang lebih sederhana atau 

mudah untuk dipahami. Bagi Dewey dalam Joice dan 

Weil (2000:13) dinyatakan bahwa “the core of 

teaching process of invironments within which the 

students can interact and study how to learn”. Terkait 

dengan hal ini selanjutnya Joice & Weil mengatakan 

bahwa “A model of teaching is a description of a 

learning environment”. Sedangkan pengertian model 

pembelajaran berdasarkan Permendikbud Nomor 103 

Tahun 2014 tentang “Pembelajaran adalah kerangka 

konseptual dan operasional pembelajaran yang 

memiliki nama, ciri, urutan logis, pengaturan, dan 

budaya” (Anonim, 2018:3). Model pembelajaran 

diartikan sebagai suatu rancangan atau pola 

konseptual yang memiliki nama, sistematis dapat 

digunakan dalam menyusun kurikulum, memanaj 

materi, mengatur aktivitas peserta didik, memberi 

petunjuk bagi pengajar, mengatur setting 

pembelajaran, menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung, mengarahkan pada tujuan yang 
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diharapkan, dan mengevaluasinya alah   satu   faktor   

yang   mempunyai   peran   dalam   menciptakan   

keberhasilan   proses pembelajaran  adalah  model  

pembelajaran.  Penerapan  model  pembelajaran  yang  

sesuai  dalam pembelajaran  akan  mendorong  guru  

menyampaiakn  materi  tanpa  mengakibatkan  siswa  

bosan. Namun  sebaliknya,  siswa  diharapkan  dapat  

tertarikmengikuti  pelajaran  dengan  keingintahuan 

yang berkelanjutan. Esminarto  (2016:16)  Model  

pembelajaran  perlu  dipahami  guru  agar  dapat  

melaksanakan pembelajaran  secara  efektif  dalam  

meningkatkan  hasil  pembelajaran.  Di  dalam  

penerapannya, model  pembelajaran  harus  dilakukan  

sesuai  dengan  kebutuhan  siswa  karena  masing-

masing model  pembelajaran  memiliki  tujuan,  

prinsip,  dan  tekanan  utama  yang  berbeda-beda.  

Menurut Joyce  dan  Weil  dalam  Rusman  (2012)  

model-model  pembelajaran  sendiri  biasanya  

disusun berdasarkan berbagai prinsip atau teori 

pengetahuan (mengukur, menilai, dan memberikan 

feedback) 

Salah   satu   faktor   yang   mempunyai   peran   

dalam   menciptakan   keberhasilan   proses 

pembelajaran  adalah  model  pembelajaran.  Penerapan  

model  pembelajaran  yang  sesuai  dalam pembelajaran  

akan  mendorong  guru  menyampaiakn  materi  tanpa  

mengakibatkan  siswa  bosan. Namun  sebaliknya,  

siswa  diharapkan  dapat  tertarikmengikuti  pelajaran  

dengan  keingintahuan yang berkelanjutan Esminarto  

(2016:16)  Model  pembelajaran  perlu  dipahami  guru  

agar  dapat  melaksanakan  pembelajaran  secara  efektif  

dalam meningkatkan  hasil  pembelajaran.  Di  dalam  

penerapannya, model  pembelajaran  harus  dilakukan  
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sesuai  dengan  kebutuhan  siswa  karena  masing- 

masing  model  pembelajaran  memiliki  tujuan,  

prinsip,  dan  tekanan  utama  yang  berbeda- beda.  

Menurut Joyce  dan  Weil  dalam  Rusman  (2012)  

model- model  pembelajaran  sendiri  biasanya  disusun 

berdasarkan berbagai prinsip atau teori pengetahuan 

 

B. Konsep Pembelajaran  Picture and Picture 

Menurut Hidayat (2017) model pembelajaran 

picture and picture adalah model pembelajaran yang 

menggunakan media gambar. Model ini baik untuk 

mengembangkan kemampuan imajinasi anak, dari 

imajinasi dituangkan ke dalam tulisan. Dari media 

gambar siswa lebih cepat paham, karena terdapat 

beberapa proses dari melihat, pada saat melihat siswa 

berpikir. Hal ini menunjukan bahwa media gambar 

sangat berguna untuk proses pembelajaran. Senada 

dengan hal tersebut, maka Yuliastanti (2014) 

berpendapat bahwa Picture and Picture adalah strategi 

pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai 

media pembelajaran. Gambar yang diberikan kepada 

siswa harus dipasangkan atau diurutkan secara logis. 

Gambar-gambar ini menjadi perangkat utama dalam 

proses pembelajaran. Menurut Aris Shoimin, 

(2014:122) picture and picture adalah suatu model 

pembelajaran kooperatif dengan menggunakan media 

gambar. Dalam operasionalnya gambar-gambar 

dipasangkan satu sama lain atau bisa jadi diurutkan 

menjadi urutan yang logis. Metode pembelajaran ini 

mengandalkan gambar yang menjadi faktor utama 

dalam proses pembelajaran. Maka dari itu, 

sebelumnya guru sudah menyiapkan gambar yang 

akan ditampilkan, baik dalam bentuk kartu atau chart 
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dalam ukuran besar. Picture and picture berbeda 

dengan media gambar dimana picture and picture 

berupa gambar yang belum disusun secara berurutan 

dan yang menggunakan adalah peserta didik, 

sedangkan media gambar berupa gambar utuh yang 

digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. 

Dengan adanya penyusunan gambar guru dapat 

mengetahui kemampuan peserta didik dalam 

memahami konsep materi dan melatih berfikir logis 

dan sistematis 

 

C. Landasan Pembelajaran Picture and Picture 

Metode pembelajaran dan hasil pembelajaran 

merupakan landasan bagi terlaksananya pendidikan di 

dalam maupun di luar kelas.  Metode pembelajaran 

merupakan suatu cara atau sistem yang digunakan 

untuk merancang model pembelajaran tertentu yang 

dapat diterima dengan baik oleh siswa, baik dalam 

bentuk praktis maupun teoritis demi tercapainya suatu 

tujuan pembelajaran.  Metode pembelajaran juga 

harus menyesuaikan dengan kebiasaan belajar yang 

dimiliki oleh siswa sehingga dapat beradaptasi 

dengan baik selama berlangsungnya pembelajaran. 

Ketepatan dalam pemilihan metode 

pembelajaran akan berdampak pada perolehan hasil 

pembelajaran yang maksimal.  Secara konseptual, 

hasil pembelajaran merupakan indikator yang 

terpenuhi oleh siswa baik secara kognitif, afektif dan 

psikomotrik.  Pendapat tersebut didasarkan oleh 

pernyataan Benyamin Bloom yang secara garis besar 

membaginya menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, 

ranah afektif dan ranah psikomotorik.  Ketiga ranah 

taersebut menjadi obyek penilaian hasil belajar.  
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Diantara ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang 

paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena 

berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam 

menguasai isi bahan pengajaran. 

1. Ranah kognitif adalah ranah yang berkenaan dengan 

hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, 

yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 

analisis, sintesis, dan evaluasi. 

2. Ranah afektif berkenaan dengan sikap, nilai-nilai, dan 

apresiasi.  Pada tahap ini, harapannya seorang siswa 

dapat memiliki kepekaan dan kepedulian dalam 

menghadapi masalah, gejala dan fenomena tertentu.  

Kepekaan tersebut berkaitan dengan respons yang 

akan diberikan seorang siswa dan bagaimana 

merekamemberikan penilaian terhadap fenomena 

tersebut. 

3. Ranah  psikomotori merupakan tahap lanjutan dari 

pengetahuan intelektual dan kepekaan. Pada tahap ini, 

seorang siswa sudah dapat memberikan tindakan dan 

memberikan persepsi tertentu pada fenomena yang ia 

lihat. 

4. Salah satu metode pembelajaran  yang cukup 

kompleks untuk mewujudkan model hasil 

pembelajaran di atas adalah metode belajar dengan 

gambar atau dikenal dengan Picture and Picture.  

Menurut Shoimin sebagaimana dikutip oleh Riris 

Saniati, dkk (2018), pembelajaran dengan model 

picture and picture adalah cara mengajar dengan 

memberikan gambar yang diurutkan menjadi urutan 

yang logis.  Model pembelajaran ini mengandalkan 

gambar sebagai unsur utama dalam proses 

pembelajaran.  Penggunaan gambar dalam 

pembelajaran memang mempermudah pemahaman 
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materi ajar.  Selain karena dapat meningkatkan 

interaksi dalam kelas, penggunaan gambar dapat 

mengurangi kejenuhan para siswa. 

Pengertian lain tentang model picture and 

picture adalah suatu pembelajaran yang menggunakan 

gambar dipasangkan/ diurutkan menjadi urutan logis 

(Hamdani, 2011:89).  Pembelajaran ini memiliki ciri 

aktif, inovatof, kreatif, dan menyenangkan.  

Pembelajaran ini mengandalkan gambarsebagai 

media dalam proses pembelajaran.  Gambar-gambar 

ini menjadi faktor utama dalam proses pembelajaran. 

Model pembelajaran picture and picture 

adalah model pembelajaran yang ditekankan pada 

gambar yang diurutkan menjadi urutan yang logis, 

mengembangkan interaksi antar siswa yang saling 

asah, silih asih, dan silih asuh (Zaenal, 2014 :18) 

Menurut Suprijono (2009: 129), model 

pembelajaran picture and picture  adalah suatu metode 

yang menggunakan gambar dan dipasangkan atau 

diurutkan menjadi  bentuk dan urutan yang logis. 

Dari beberapa pendapat di atas tentang model 

pembelajaran picture and picture  bisa kita simpulkan 

adalah suatu model belajar yang menggunakan  

gambar dan dipasangkan/diurutkan menjadi urutan 

logis.  Model pembelajaran ini mengandalkan gambar 

sebagai media dalam proses pembelajaran.  Gambar-

gambar ini menjadi faktor utama dalam proses 

pembelajaran.  Sehingga sebelum proses 

pembelajaranguru sudah  menyiapkan gambar yang 

akan ditampilkan baik dalam bentuk kartu atau dalam 

bentuk carta  dalam ukuran besar. 

Secara umum, penerapan model pembelajaran 

ini mengajak siswa untuk mengurutkan gambar-
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gambar tertentu menjadi satu urutan yang sesuai 

dengan materi ajar.  Sebagai contoh dalam 

pembelajaran geografi siswa diberikan beberapa 

gambar yang berkaitan dengan proses terjadinya 

hujan lalu mereka mengurutkannya dengan benar.  

 

D. Karakteristik Pembelajaran Picture and Picture 

Model pembelajaran picture and 

picture adalah model pembelajaran yang 

memanfaatkan gambar (atau produk visual lain) 

sebagai media pembelajarannya, model ini mirip 

dengan example non example, yang mengharuskan 

siswa untuk memasangkan dan mengurutkan 

beberapa gambar dalam urutan yang logis (Suprijono 

dalam Huda 2014, hlm. 236). Artinya, pembelajaran 

akan terbantu oleh media gambar yang akan 

memberikan konteks lebih. Selain itu mengharuskan 

siswa untuk menyusun gambar-gambar yang telah 

diacak untuk kemudian disusun berdasarkan urutan 

logis akan menumbuhkan daya kreasi interaktivitas 

siswa terhadap materi pembelajaran. 

Senada dengan Suprijono, Shoimin (2014, 

hlm. 122) menyatakan bahwa pengertian model 

pembelajaran picture and picture adalah model 

belajar yang mengandalkan gambar yang menjadi 

faktor utama dalam proses pembelajaran, tepatnya 

gambar dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan 

logis. Maka dari itu, sebelumnya guru harus sudah 

menyiapkan gambar yang akan ditampilkan, baik 

dalam bentuk poster, kartu ukuran besar, maupun 

ditampilkan menggunakan proyektor LCD. 

Sebagai salah satu model yang spesifik 

menggunakan beberapa langkah khas, tentunya 

https://serupa.id/model-pembelajaran-pengertian-ciri-jenis-macam-contoh/
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picture and picture memiliki banyak karakteristik 

khusus yang menyelimutinya. Berikut adalah 

beberapa karakteristik lainnya dari model picture and 

picture 

1. Aktif 

Melalui model pembelajaran picture and 

picture peserta didik akan menjadi lebih aktif, karena 

pendidik menggunakan media gambar-gambar 

menarik namun tersusun acak, sehingga 

meningkatkan rasa penasaran dan keingintahuan 

siswa menjadi lebih besar untuk mengungkapinya. 

Selain itu siswa juga diminta untuk menyusunnya, 

sehingga membuat siswa menjadi lebih aktif karena 

ikut berpartisipasi dan tidak hanya mendengarkan 

ceramah guru saja. 

2. Inovatif 

Ketika mengimplementasikan model picture and 

picture baik pengajar maupun peserta didik akan 

menjadi lebih inovatif. Hal ini dikarenakan model ini 

membutuhkan daya cipta yang lebih tinggi untuk 

keduabelah pihak, di satu sisi guru harus menyiapkan 

dan menyajikan gambar yang saling berhubungan 

namun tersusun secara acak dan dapat memancing 

daya kreasi siswa, kemudian di sisi lain siswa juga 

harus menebak urutan logis gambar yang sebenarnya. 

3. Kreatif 

Secara otomatis model picture and picture akan 

membuat baik guru maupun siswa lebih kreatif. 

Tentunya pengajar harus menyiapkan atau bahkan 

mungkin menggambar suatu gambar berseri yang 

berhubungan satu sama lain. Sementara itu karena 

susunan gambar acak yang disajikan dalam model ini, 

maka siswa akan terpancing daya kreasi dan 
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imajinasinya yang berujung memotivasi sisi kreatif 

dari para peserta didik. 

4. Menyenangkan 

Bahkan sakin menyenangkannya mungkin beberapa 

pengajar akan ketakutan untuk mendapatkan 

kegaduhan dikelasnya sehingga ia tidak dapat 

menguasai kelas. Namun dampak positifnya adalah 

pembelajaran menjadi jauh lebih menyenangkan bagi 

peserta didik. Gambar adalah media kuat yang efektif 

untuk menarik perhatian siswa, ditambah lagi dengan 

permainan menyusun deretan logis dari susunan 

gambar acak yang disediakan dalam model picture 

and picture 

 

E. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran 

Picture and Picture 

Sebagai salah satu model pembelajaran, model ini 

memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-

masing. Menurut Suprijono (dalam Huda 2014, hlm. 

239) model pembelajaran picture and picture 

memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai berikut. 

Beberapa kelebihan dari model pembelajaran picture 

and picture adalah sebagai berikut. 

1. Guru lebih mengetahui kemampuan masing-masing 

siswa. 

2. Siswa dilatih berfikir logis dan sistematis. 

3. Siswa dibantu belajar berfikir berdasarkan sudut 

pandang suatu subjek bahasan dengan memberikan 

kebebasan siswa dalam praktek berfikir. 

4. Motivasi siswa untuk belajar semakin dikembangkan. 

5. Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan 

kelas. 
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Kekurangan Kekurangan dari model pembelajaran 

picture and picture antara lain adalah sebagai berikut. 

1. Memakan banyak waktu. 

2. Membuat sebagian siswa pasif. 

3. Munculnya kekhawatiran akan terjadi kekacauan di 

kelas. 

4. Kebutuhan akan dukungan fasilitas, alat, dan biaya 

yang. 

F. Prosedur atau Langkah Pembelajaran Picture and 

Picture 

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran Picture 

and Picture ini menurut Asmani (2006) adalah 

sebagai berikut: 

1.Guru menyampaikan kompetensi pembelajaran 

yang ingin dicapai. Di langkah ini  guru diharapkan  

untuk  menyampaikan  apa  yang  menjadi 

Kompetensi  Dasar  mata  pelajaran  yang  

bersangkutan.  Dengan demikian maka siswa dapat 

mengukur sampai sejauh mana yang harus 

dikuasainya. Disamping itu   guru   juga   harus   

menyampaikan   indikator-indikator   ketercapaian   

KD, sehingga sampai dimana KKM yang telah 

ditetapkan dapat dicapai oleh peserta didik. 

2. Menyajikan materi sebagai pengantar penyajian  

materi  sebagai  pengantar  sesuatu  yang  sangat  

penting,  dari  sini guru   memberikan   momentum   

permulaan   pembelajaran.   Kesuksesan   dalam 

proses  pembelajaran  dapat  dimulai  dari  sini.  

Karena  guru  dapat  memberikan motivasi  yang  

menarik  perhatian  siswa  yang  selama  ini  belum  

siap.  Dengan motivasi  dan  teknik  yang  baik  dalam  
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pemberian  materi  akan  menarik  minat siswa untuk 

belajar lebih jauh tentang materi yang dipelajari. 

3.Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-

gambar   yang berkaitan dengan materi. Dalam proses 

penyajian materi, guru  mengajak  siswa  ikut  terlibat  

aktif dalam  proses  pembelajaran  dengan  mengamati  

setiap  gambar  yang  ditunjukan oleh guru atau oleh 

temannya. Dengan gambar kita akan menghemat 

energi kita dan   siswa   akan   lebih   mudah   

memahami materi   yang   diajarkan.   Dalam 

perkembangan  selanjutnya  sebagai  guru  dapat  

memodifikasikan  gambar  atau mengganti gambar 

dengan video atau demontrasi yang kegiatan tertentu. 

4.Guru    menunjuk/memanggil    siswa    secara    

bergantian    untuk    memasang/mengurutkan 

gambar-gambar menjadi urutan yang logis.Di  

langkah  ini  guru  harus  dapat  melakukan  inovasi,  

karena  penunjukan secara  langsung  kadang  kurang  

efektif  dan  siswa  merasa  terhukum.  Salah  satu cara 

adalah dengan undian, sehingga siswa merasa 

memang harus menjalankan ugas yang harus 

diberikan. Gambar-gambar yang sudah ada diminta 

oleh siswa untuk diurutkan, dibuat, atau di 

modifikasi. 

5. Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran dari 

urutan gambar tersebut.Siswa  dilatih  untuk  

mengemukan  alasan  pemikiran  atau  pendapat  

tentang urutan gambar tersebut. Dalam langkah ini 

peran guru sangatlah penting sebagai fasilitator dan 

motivator agar siswa berani mengemukakan 

pendapatnya. 

6.  Dari alasan/urutan  gambar  tersebut,  guru  mulai  

menanamkan  konsep  atau materi, sesuai dengan 
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kompetensi yang ingin dicapai.Dalam  proses  ini  

guru  harus  memberikan  penekanan-penekanan  pada  

hal ingin  dicapai  dengan  meminta  siswa  lain  untuk  

mengulangi,  menuliskan  atau bentuk  lain  dengan  

tujuan  siswa  mengetahui  bahwa  hal tersebut  

penting  dalam pencapaian KD dan indikator yang 

telah ditetapkan. Pastikan bahwa siswa telah 

menguasai indikator yang telah ditetapkan. 

7.Siswa    diajak    untuk    menyimpulkan/merangkum    

materi    yang    baru    saja diterimanya.Kesimpulan   

dan   rangkuman   dilakukan   bersama   dengan   

siswa.   Guru membantu dalam proses pembuatan 

kesimpulan dan rangkuman. Apabila siswa belum  

mengerti  hal-hal  apa  saja  yang  harus  diperhatikan  

dalam  pengamatan gambar tersebut guru 

memberikan penguatan kembali tentang gambar 

tersebut 

 

Tugas 

1. Alasan mengapa guru mengetahui dan mnerapkan 

model pembelajaran Picture and Picture 

2. Jelaskan konsep model pembelajaran Picture and 

Picture 

3. Jelaskan karakteristik model pembelajaran Picture 

and Picture 

4. Jelaskan kelebihan dan kelemahan model 

pembelajaran Picture and Picture 

5. Jelaskan langkah-langkah model pembelajaran 

Picture and Picture 
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A. Rasional Pembelajaran Cooperative Scripe 

Pertumbuhan di dunia pembelajaran, yang terus 

berlangsung dari waktu ke waktu, telah menyuntikkan 

kekayaan ke dalam reservoir pembelajaran itu sendiri. 

Sebagai suatu realitas yang dinamis dan selalu berubah, 

pembelajaran terus mengembangkan dirinya untuk 

menyesuaikan dengan kondisi dan situasi terkini. Dalam 

konteks ini, pembelajaran semakin mengarah ke era 

kemandirian belajar, dengan dukungan infrastruktur 

telekomunikasi yang semakin canggih, yang tidak hanya 

mendekatkan jarak secara fisik, tetapi juga menghemat 

waktu, menjadikan proses pembelajaran lebih fleksibel 

bagi semua individu. 

Untuk memenuhi tuntutan perkembangan zaman 

yang semakin maju, pendidikan perlu memberikan 

panduan dan arahan kepada peserta didik agar dapat 

menjadi lebih aktif dan kreatif. Aktivitas siswa 

sebaiknya melibatkan mereka secara langsung dalam 

proses belajar, mendorong mereka untuk menemukan 

jawaban sendiri. Keterbatasan dalam berkomunikasi 

yang sering kali muncul pada siswa dapat membuat 

suasana kelas menjadi kurang aktif, yang pada gilirannya 

dapat berdampak negatif pada pencapaian akademis 

MODEL 

PEMBELAJARAN 

COOPERATIVE 

SCRIPT 
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mereka. Oleh karena itu, guru sebaiknya menggunakan 

model pembelajaran yang sesuai untuk merangsang 

keaktifan siswa. 

Salah satu metode pembelajaran yang dapat 

merangsang keterlibatan siswa adalah melalui 

pendekatan Cooperative Script. Cooperative Script 

merupakan suatu model pembelajaran di mana siswa 

bekerja berpasangan dan merangkum bagian-bagian dari 

materi yang sedang dipelajari. Dengan meningkatkan 

retensi siswa terhadap materi sebelumnya, pendekatan 

ini juga dapat memudahkan peningkatan kreativitas 

siswa. 

Pembelajaran kooperatif berbeda dengan strategi 

pembelajaran yang lain perbedaan tersebut dapat dilihat 

dari proses pembelajaran yang lebih menekankan pada 

proses kerjasama dalam kelompok tujuan yang ingin 

dicapai tidak hanya kemampuan akademik dalam 

pengertian penguasaan materi pelajaran tetapi juga 

adanya unsur kerjasama untuk penguasaan materi 

tersebut adanya kerjasama nilai mendirikan ciri khas dari 

Cooperative Script. 

 

B. Pengertian Model Pembelajaran Coopertive 

Script 

Asal-usul metode Cooperative Script berasal dari 

gabungan kata "Methodos," "Cooperative," dan "Script," 

yang masing-masing memiliki makna spesifik. Kata 

"Methodos" diambil dari bahasa Yunani, merujuk pada 

cara atau jalur yang digunakan. 

Kata "Cooperative" berasal dari kata kerja 

"Cooperate," yang berarti bekerja sama, memberikan 

bantuan, atau melakukan tindakan gotong royong. 

Sementara itu, kata "Cooperation" memiliki arti kerja 
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sama atau persekutuan. Sedangkan kata "Script" berasal 

dari istilah yang mencakup uang kertas darurat, surat 

saham sementara, dan surat andil sementara. Dengan 

demikian, Cooperative dapat diartikan sebagai strategi 

pembelajaran di mana siswa belajar secara bersama-

sama dalam kelompok kecil yang memiliki kemampuan 

berbeda. Metode Cooperative Script, menurut 

Departemen Nasional, melibatkan siswa bekerja 

berpasangan dan secara bergantian menyajikan 

ringkasan lisan dari bagian-bagian materi yang 

dipelajari. 

Jadi, Cooperative Script adalah suatu model 

pembelajaran di mana siswa bekerja sama dengan 

pasangan mereka dan secara bergantian menyampaikan 

ringkasan lisan dari berbagai bagian materi yang sedang 

dipelajari. Dalam model pembelajaran Cooperative 

Script, proses penyampaian materi dimulai dengan 

memberikan wacana atau ringkasan kepada siswa. 

Selanjutnya, siswa diberi kesempatan untuk 

membacanya, menyumbangkan ide-ide atau gagasan 

baru ke dalam materi yang telah diberikan oleh guru. 

Kemudian, siswa dipandu untuk menyoroti ide-ide 

pokok yang mungkin kurang lengkap dalam materi 

tersebut secara bergantian dengan pasangan mereka. 

 

C. Konsep Model Pembelajaran Cooperative Script  

Model pembelajaran Cooperative Script adalah 

suatu pendekatan pembelajaran kelompok yang 

dirancang untuk meningkatkan interaksi dan kolaborasi 

antara siswa. Pendekatan ini mengacu pada konsep 

kerjasama dalam memecahkan masalah atau 

menyelesaikan tugas tertentu. Berikut adalah konsep-
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konsep utama dalam model pembelajaran Cooperative 

Script: 

a. Struktur Skrip (Script Structure): Model ini 

melibatkan penggunaan skrip atau panduan yang jelas 

untuk setiap anggota kelompok. Skrip ini menyusun 

langkah-langkah atau peran-peran tertentu bagi setiap 

anggota, memastikan bahwa kolaborasi dan partisipasi 

terjaga. 

b. Peran Tertentu (Assigned Roles): Setiap anggota 

kelompok diberikan peran tertentu yang harus diemban 

selama kegiatan pembelajaran. Peran ini dapat mencakup 

penjelas, pencatat, pemimpin diskusi, atau tugas-tugas 

lainnya yang mendukung kolaborasi dan distribusi 

tanggung jawab. 

c. Tanggung Jawab Bersama (Shared Responsibility): 

Model ini menekankan tanggung jawab bersama dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Setiap anggota 

kelompok memiliki andil dalam menyelesaikan tugas 

atau proyek, dan kesuksesan kelompok bergantung pada 

kontribusi semua anggota. 

d. Interaksi dan Komunikasi: Komunikasi antar anggota 

kelompok sangat ditekankan dalam Cooperative Script. 

Siswa diajak untuk berdiskusi, bertukar ide, memberikan 

umpan balik, dan membantu satu sama lain dalam 

mencapai pemahaman yang lebih baik. 

e. Struktur Waktu (Time Structure): Terdapat batasan 

waktu yang ditetapkan untuk setiap tahapan kegiatan 

kelompok. Hal ini bertujuan untuk memastikan efisiensi 

dan fokus pada tugas yang diberikan. 

f. Pemberian Umpan Balik (Feedback): Siswa diberikan 

umpan balik oleh sesama anggota kelompok atau guru. 

Umpan balik ini membantu mereka untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan mereka. 
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g. Evaluasi Kelompok (Group Evaluation): Selain 

evaluasi individu, model ini juga melibatkan evaluasi 

kelompok. Anggota kelompok dapat memberikan 

penilaian terhadap kontribusi masing-masing anggota 

dalam mencapai tujuan kelompok. 

h. Pembelajaran Sosial (Social Learning): Cooperative 

Script mendorong pembelajaran sosial, di mana siswa 

belajar satu sama lain melalui interaksi kelompok. Ini 

menciptakan lingkungan di mana siswa dapat 

membangun pengetahuan bersama dan mendukung 

pertumbuhan akademik dan sosial mereka. 

 

Dengan menerapkan konsep-konsep ini, model 

pembelajaran Cooperative Script bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung 

perkembangan sosial, kognitif, dan keterampilan 

interpersonal siswa. 

 
D. Landasan Model Pembelajaran Cooperative 

Script 

Model Pembelajaran Cooperative Script memiliki 

landasan pada beberapa teori dan konsep pendidikan 

yang mendukung kolaborasi dan interaksi antara siswa. 

Beberapa landasan tersebut melibatkan: 

a. Teori Konstruktivisme: Model ini sesuai dengan teori 

konstruktivisme yang menekankan bahwa pembelajaran 

adalah proses konstruksi pengetahuan oleh siswa melalui 

interaksi dengan informasi dan pengalaman. Dalam 

Cooperative Script, siswa berkolaborasi untuk 

membangun pemahaman mereka melalui diskusi dan 

kerja kelompok. 
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b. Teori Sosial Konstruktivisme: Teori ini menekankan 

bahwa pembelajaran adalah hasil dari interaksi sosial dan 

kolaboratif. Model Cooperative Script mendukung 

pembelajaran melalui interaksi dan diskusi kelompok, 

menciptakan lingkungan di mana siswa dapat belajar 

satu sama lain. 

c. Teori Kognitif Sosial (Social Cognitive Theory): 

Dipopulerkan oleh Albert Bandura, teori ini menekankan 

pentingnya pengamatan, imitasi, dan interaksi sosial 

dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan skrip 

dan role-playing dalam Cooperative Script, siswa dapat 

mengamati dan mempraktikkan keterampilan serta 

pengetahuan yang mereka peroleh dari interaksi 

kelompok. 

d. Teori Belajar Kooperatif: Konsep dasar dari model ini 

juga terkait erat dengan teori belajar kooperatif, yang 

menekankan kerjasama sebagai kunci dalam pencapaian 

tujuan pembelajaran. Dalam belajar kooperatif, siswa 

bekerja bersama untuk mencapai tujuan bersama, dan ini 

sesuai dengan prinsip-prinsip yang diterapkan dalam 

Cooperative Script. 

e. Teori Interaksi Sosial Vygotsky: Lev Vygotsky 

mengemukakan bahwa interaksi sosial dan kolaborasi 

antar siswa memiliki peran penting dalam 

pengembangan kognitif. Cooperative Script 

menciptakan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi, 

berdiskusi, dan berbagi pengetahuan, mendukung 

perkembangan pemahaman mereka. 

f. Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based 

Learning): Cooperative Script dapat berhubungan 

dengan pendekatan pembelajaran berbasis masalah, di 

mana siswa diajak untuk bekerja sama dalam 

memecahkan masalah atau menyelesaikan tugas tertentu. 
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Ini membantu siswa mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah dan pemahaman konsep. 

Melalui landasan teoritis ini, model Cooperative 

Script mengakui pentingnya interaksi sosial, kerjasama, 

dan konstruksi bersama pengetahuan sebagai elemen-

elemen kunci dalam proses pembelajaran. 

 

E. Karakteristik Model Pembelajaran Cooperative 

Script 

Model Pembelajaran Cooperative Script memiliki 

sejumlah karakteristik khusus yang membedakannya 

dari pendekatan pembelajaran lainnya. Berikut adalah 

beberapa karakteristik utama dari model ini: 

a. Struktur Skrip (Scripted Structure): Pembelajaran 

Cooperative Script melibatkan penggunaan skrip atau 

panduan yang memberikan petunjuk jelas mengenai 

tugas, peran, dan interaksi dalam kelompok. Skrip ini 

membantu memandu siswa selama proses pembelajaran. 

b. Peran Tertentu (Assigned Roles): Setiap anggota 

kelompok diberikan peran tertentu, seperti pembaca, 

pencatat, pemimpin diskusi, atau pemecah masalah. Hal 

ini bertujuan untuk memastikan setiap anggota 

kelompok terlibat aktif dan memiliki tanggung jawab 

spesifik. 

c. Tanggung Jawab Bersama (Shared Responsibility): 

Cooperative Script menekankan tanggung jawab 

bersama dalam mencapai tujuan kelompok. Setiap 

anggota bertanggung jawab atas kontribusinya terhadap 

keberhasilan kelompok, dan hasilnya adalah hasil 

kolaboratif. 

d. Interaksi Aktif: Siswa diharapkan untuk berinteraksi 

secara aktif dengan anggota kelompok mereka. Ini dapat 

melibatkan diskusi, tanya jawab, berbagi ide, atau 



175 
 

membantu satu sama lain dalam pemahaman tugas atau 

konsep. 

e. Pembelajaran Sosial: Model ini menekankan 

pembelajaran sosial melalui interaksi dan kolaborasi. 

Siswa tidak hanya belajar dari guru tetapi juga belajar 

satu sama lain melalui diskusi kelompok dan berbagi 

pengalaman. 

f. Penggunaan Skrip untuk Komunikasi: Skrip 

digunakan untuk mengarahkan komunikasi antar 

anggota kelompok. Hal ini dapat mencakup petunjuk 

tentang cara menyampaikan ide, memberikan umpan 

balik, atau mengajukan pertanyaan. 

g. Waktu Terbatas (Time Constraints): Setiap tahapan 

kegiatan dalam Cooperative Script memiliki batasan 

waktu. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan fokus dan 

efisiensi kelompok dalam menyelesaikan tugas atau 

proyek. 

h. Evaluasi Bersama (Group Evaluation): Selain 

penilaian individu, model ini juga melibatkan evaluasi 

kelompok. Anggota kelompok dapat memberikan umpan 

balik atau penilaian terhadap kontribusi masing-masing 

anggota. 

i. Pembelajaran Kooperatif: Keseluruhan pendekatan ini 

didasarkan pada prinsip-prinsip pembelajaran 

kooperatif, di mana kolaborasi dianggap sebagai alat 

yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

j. Fleksibilitas: Meskipun ada struktur dan skrip, model 

ini juga dapat menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan 

dinamika kelompok. Fleksibilitas ini memungkinkan 

respons terhadap perubahan atau kebutuhan khusus 

dalam proses pembelajaran. 
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Penting untuk diingat bahwa karakteristik ini dapat 

disesuaikan atau dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan 

spesifik dari lingkungan dan tujuan pembelajaran. 

 

F.  Kelebihan Model Pembelajaran Cooperative 

Script 

Model pembelajaran Cooperative Script sangat 

bermanfaat dalam konteks pembelajaran karena 

mendorong perkembangan ide-ide baru, kemampuan 

berpikir kritis, dan pengembangan keberanian dalam 

menyampaikan pandangan baru yang diyakini benar oleh 

siswa. Oleh karena itu, keunggulan dari penerapan model 

pembelajaran Cooperative Script meliputi: 

 

a. Model pembelajaran Cooperative Script  mengajarkan 

siswa untuk percaya kepada guru dan lebih percaya lagi 

pada kemampuan sendiri untuk berpikir, mencari 

informasi dari sumber lain dan belajara dari siswa lain. 

b. Model pembelajaran Cooperative Script mendorong 

siswa untuk mengungkapkan idenya secara verbal dan 

membandingkan dengan ide temannya. Ini 

secara  khusus bermakna ketika dalam proses 

pemecahan masalah. 

c. Model pembelajaran Cooperative Script membantu 

siswa belajar menghormati siswa yang pintar dan siwa 

yang kurang pintar dan menerima perbedaan yang ada. 

d. Model pembelajaran Cooperative Script merupakan 

suatu strategi yang efektif bagi siswa untuk mencapai 

hasil akademik  dan social termasuk meningkatkan 

prestasi, percaya diri dan hubungan interpersonal positif 

antara satu siswa dengan siswa yang lain. 

e. Model pembelajaran Cooperative Script banyak 

menyediakan kesempatan kepada siswa untuk 
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membandingkan jawabannya dan menilai ketepatan 

jawaban. 

f. Model pembelajaran Cooperative Script mendorong 

siswa yang kurang pintar untuk tetap berbuat. 

g. Interaksi yang terjadi selama pembelajaran Cooperative 

Script membantu memotivasi siswa dan mendorong 

pemikirannya. 

h. Dapat meningkatkan atau mengembangkan keterampilan 

berdiskusi. 

i. Memudahkan siswa melakukan interaksi sosial. 

j. Menghargai ide orang lain. 

k. Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. 

 

G.   Kelemahan Model Pembelajaran Cooperative 

Script 

Adapun yang menjadi kekurangan dari Model 

pembelajaran Cooperative Script ini yaitu : 

a. Beberapa siswa mungkin pada awalnya takut untuk 

mengeluarkan ide, takut dinilai teman dalam 

kelompoknya. 

b. Tidak semua siswa mampu menerapkan Model 

pembelajaran Cooperative Script . Sehingga banyak 

tersita waktu untuk menjelaskan mengenai model 

pembelajaran ini. 

c. Penggunaan Model pembelajaran Cooperative Script 

harus sangat rinci melaporkan setiap penampilan siswa 

dan tiap tugas siswa, dan banyak menghabiskan waktu 

untuk menghitung hasil prestasi kelompok. 

d. Sulit membentuk kelompok yang solid yang dapat 

bekerja sama dengan baik. 

e. Penilaian terhadap murid sebagai individual menjadi 

sulit karena tersembunyi di dalam kelompok. 
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H. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Kooperatif 

(Cooperative Script) 

Menurut Roger dan David Johnson (Lie, 2008) ada 

lima unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif, yaitu 

sebagai berikut : 

a. Prinsip ketergantungan positif  

Yaitu dalam pembelajaran kooperatif keberhasilan 

dalam penyelesaian tugas tergantung pada usaha yang 

dilakukan oleh kelompok tersebut keberhasilan kerja 

kelompok ditentukan oleh kinerja masing-masing 

anggota kelompok oleh karena itu semua anggota dalam 

kelompok akan merasakan saling ketergantungan. 

b. Tanggung jawab perseorangan  

Yaitu keberhasilan kelompok sangat tergantung dari 

masing-masing anggota kelompoknya oleh karena itu 

setiap anggota kelompok mempunyai tugas dan 

tanggung jawab yang harus dikerjakan dalam kelompok 

tersebut. 

c. Interaksi tatap muka  

Yaitu memberikan kesempatan yang luas kepada setiap 

anggota kelompok untuk bertutur muka merupakan 

interaksi dan diskusi untuk saling memberi dan 

menerima informasi dari anggota kelompok lain. 

d. Partisipasi dan komunikasi  

Yaitu melatih siswa untuk dapat berpartisipasi aktif dan 

berkomunikasi dalam kegiatan pembelajaran 

e. Evaluasi proses kelompok  

Yaitu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk 

mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil 

kerjasama mereka agar selanjutnya bisa bekerja sama 

dengan lebih efektif 

I. Langkah-langkah Penerapan Model Pembelajaran 

Cooperative Script 
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Peranan guru : 

a. Guru membagi peserta didik untuk berpasangan, 

b. Guru membagi wacana/materi untuk dibaca dan dibuat 

ringkasannya, 

c. Guru dan peserta didik menetapkan siapa yang pertama 

berperan sebagai pembicara dan ada yang berperan 

sebagai pendengar, 

d.  Pembicara membacakan ringkasannnya selengkap 

mungkin, dengan memasukkan ide-ide pokok kedalam 

ringkasannya. Sedangkan peserta didik yang lain 

berperan : 

a) Menyimak/menunjukkan ide-ide pokok yang kurang 

lengkap. 

b) Membantu mengingat, menghafal ide-ide pokok dengan 

menghubungkan dengan materi sebelumnya atau dengan 

materi lainnya. 

e. Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar 

menjadi pendengar dan sebaliknya. Dan lakukan kembali 

kegiatan seperti diatas (langkah pada kegiatan 4) 

f. Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan 

materi pelajaran. 

g. Penutup 

 

Tugas-Tugas 

1. Alasan mengapa model pembelajaran kooperatif itu 

penting bagi guru? 

2. Jelaskan konsep model pembelajaran kooperatif itu 

penting bagi guru. 

3. Jelaskan landasan-landasan model pembelajaran 

kooperatif. 

4. Jelaskan karakteristik model pembelajaran kooperatif. 

5. Jelaskan kelebihan dan kekurangan model pembelajaran 

kooperatif. 
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6. Jelaskan langkah-langkah model pembelajaran 

kooperatif. 
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A. Rasional  Pembelajaran Kontekstual 

Upaya pengembangan model-model pembelajaran 

adalah keharusan yang wajib dipersiapkan guru dalam 

proses pembelajaran. Guru adalah kunci keberhasilan 

pembelajaran di sekolah yang terlibat langsung untuk 

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. Dengan 

demikian, hasil pembelajaran dapat lebih berkualitas.  

Model pembelajaran kontekstual (contextual teaching 

and learning) merupakan proses pembelajaran yang 

holistic, bertujuan membantu siswa untuk memahami 

materi ajar dan mengaitkannya dengan konteks kehidupan 

siswa sehari-hari (konteks pribadi, sosial dan kultural) 

sehingga mereka berpengetahuan, berketerampilan yang 

dinamis dan fleksibel untuk mengkontruksi sendiri secara 

aktif pemahamannya. Siswa bisa belajar dengan baik bila 

materi ajar terkait dengan pengetahuan dan kegiatan yang 

telah diketahuinya dan terjadi disekelilingnya.  

     

B. Konsep Pembelajaran Kontekstual 

Kata model mempunyai pengertian yang beragam 

sesuai dengan bidang ilmu atau pengetahuan yang 

mengadopsinya. Model adalah pola (contoh, acuan, 

ragam) dari sesuatu yang akan dihasilkan. Model 

pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang 

MODEL 

PEMBELAJARAN 

KONTEKSTUAL  
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digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 

pembelajaran. Instruction atau pembelajaran adalah suatu 

sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar 

siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, 

disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan 

mendukung terjadinya proses belajar siswa (Agus MR, 

2017:3-5) 

“A model is an abstract representation of some real 

world process, system, subsystem. Model are used in all 

aspect of life. Model are useful in depicting alternatives 

and in analysing their performance”(A. Kadir, 2015:13.1) 

Model merupakan representasi abstrak dari proses, 

sistem (subsistem yang konkrit), digunakan dalam seluruh 

aspek kehidupan, bermanfaat dalam mendesripsikan 

pilihan-pilihan dan dalam menganalisis pilihan-pilihan 

tersebut. 

Kata kontekstual (contextual) berasal dari kata context 

yang berarti ”hubungan, konteks, suasana dan keadaan 

(konteks) (M. Idrus H, 2015:2.01). 

Pembelajaran contextual theaching and learning (CTL) 

adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang 

dianjurkan dalam penerapan kurukulum tingkat satuan 

pendidikan, maka pembelajaran tersebut perlu 

dikembangkan (Siti Chodijah,2012:1.1). 

Pembelajaran kontekstual (Contextual theaching 

learning) yaitu pembelajaran yang membantu guru dalam 

mengkaitkan antara materi yang diajarkn dengan situasi 

dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 

hubungan pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dengan kehidupan mereka sehari- hari. Hal 

ini melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran 

efektif yaitu ; konstruktivisme (constructivism), bertanya 

(quetioning), menemukan (inquiry), masyarakat belajar 
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(learning commonity), pemodelan (modeling), refleksi 

(Reflection) dan penelitian sebenarnya (authentic 

assessment) ((M. Idrus H, 2015:2.01). 

Proses pembelajaran bukan sekedar mentransfer 

pengetahuan dari guru ke siswa, tetapi 

berlangsung   secara alamiah dalam bentuk kegiatan siswa 

bekerja dan mengalaminya, lebih mementingkan strategi 

daripada hasil pembelajaran, siswa didorong untuk 

mengerti apa arti belajar, apa manfaatnya belajar, dan 

bagaimana mencapainya. Dengan demikian mereka 

memposisikan diri sebagai pihak yang membutuhkan 

bekal hidup di masa depan (M. Hasibuan, 2015:2.01). 

Pembelajaran kontekstual (Contextual theaching 

learning) adalah sebuah sistem pembelajaran yang 

merangsang otak untuk menyusun pola-pola yang 

mewujudkan makna, suatu pembelajaran yang cocok 

dengan otak yang menghasilkan makna dengan 

menghubungkan muatan akademis dengan konteks 

kehidupan sehari-hari (M. Hasibuan, 2015:2.01). 

“Contextual teaching is teaching that enables learning 

in wich student aploy their academic understanding and 

abilities in a variety of in-and out of school context to solve 

simulated or real world problems, both alone and with 

other (M. Hasibuan, 2015:2.01). 

Pembelajaran kontektual (contextual theaching learnig) 

merupakan model pembelajaran yang memungkinkan 

dimana siswa dapat menggunakan pemahaman dan 

kemampuan akademiknya dalam banyak konteks di dalam 

dan di luar sekolah untuk memecahkan masalah yang 

bersifat simulatif maupun nyata, baik secara individu 

maupun bersama-sama (M. Hasibuan, 2015:2.01). 

Pembelajaran ini lebih banyak memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk melakukan, mencoba, dan 
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mengalami sendiri (learning to do), siswa tidak sekedar 

pendengar pasif. Pembelajaran inimengutamakan pada 

pengetahuan dan pengalaman nyata (real word learning), 

berfikir tingkat tinggi, berpusat pada siswa, siswa aktif, 

kritis, kreatif, memecahkan masalah, siswa belajar 

menyenangkan, mengasikkan, tidak membosankan, 

(joyfull and quantum learning) dan menggunakan 

berbagai sumber belajar (M. Hasibuan, 2015:2.01). 

 

C. Karakteristik Pembelajaran Kontekstual 

Beberapa item yang menjadi karakteristik 

pembelajaran kontekstual adalah sebagai berikut (M. 

Hasibuan, 2015:2.01): 

1. Melaksanakan komonikasi yang komonikatif (making 

meaningfull conection) Siswa memposisikan diri 

sebagai orang belajar aktifdalam mengembangkan 

minat secara individual, orang yang dapat bekerja 

mandiri atau kerja kelompok, dan orang yang dapat 

belajar sambil berbuat (Laerning by doing); 

2. Melakukan aktivitas-aktivitas yang signifikan (doing 

significan work). Siswa mengkait-kaitkan antara 

sekolah dan berbagai konteks dalam kehidupan nyata 

sebagai pelaku bisnis dan sebagai anggota Masyarakat; 

3. Belajar dengan pengaturan sendiri (self-regulated 

learning). Siswa melakukan kegiatan yang signifikan: 

ada tujuannya, ada urusannya dengan orang lain, ada 

hubungannya dengan penentuan pilihan, dan ada 

produknya atau hasil yang sifatnya nyata; 

4. Berkerjasama (colaborating). Guru dan siswa 

berkolaborasi secara efektif dalam kelompok, guru 

membantu siswa memahami bagaimana mereka saling 

mempengaruhi dan saling berkomonikasi; 
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5. Berpikir kritis dan kreatif (critical and creative 

thinking). Siswa dapat berpikir ke tingkat yang lebih 

tinggi, kritis dan kreatif dengan menganalisis, membuat 

sintesis, memecahkanmasalah,membuatkeputusan dan 

menggunakan logika dan bukti-bukti; 

6. Mengasuh atau memelihara pribadi siswa (nurturing 

the individual). Siswa memelihara pribadinya dengan 

mengetahui,  memberi       perhatian, memberi harapan-

harapan yang tinggi, memotivasi dan memperkuat diri 

sendiriwalaupunsiswa memerlukan dukungan   orang 

dewasa; 

7. Mencapai standar yang tinggi (reaching highsstandard). 

Siswa mengenal dan mencapai standar yang tinggi, 

maka guru harus           mengidentifikasi tujuan dan 

memotivasi siswa untuk mencapainya. Guru 

menunjukan kepada siswa untuk mencapai (excellece); 

8. Dengan penilaian autentik (using autentic assessment). 

Untuk tujuan yang baik (bermakna) siswa 

mempergunakan pengetahuan akademik dalan dunia 

nyata. Contohnya, siswadapat menggambarkan 

informasi akademik yang telah dipelajarinya untuk 

dipublikasikan dalam kehidupan nyata. 

 

Komponen Pembelajaran Kontektual 

Komponen utama model pembelajaran kontekstual 

(Contextual Theaching Learning) adalah sebagai berikut 

(M. Hasibuan, 2015:2.01): 

1. Konstruktivisme (constructivim) 

Konstruktivisme yaitu mengembangkan pikiran siswa 

untuk belajar lebih baik dengan cara bekerja sendiri, 

mengkonstruksi sendiri, pengetahuan dan ketrampilan 

barunya. Hal ini adalah landasan berpikir pembelajaran 

bagi pendekatan          (Contextual Theaching 
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Learning). Pengetahuan riil baginya adalah suatu yang 

dibangun atau ditemukan oleh siswa sendiri. 

Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta, konsep, atau 

kaidah yang harus diingat siswa, tetapi siswa harus 

merekonstruksi pengetahuan itu kemudian mengartikan 

melalui pengalaman nyata. 

 

2. Menemukan (Inquiry) 

Inquiry merupakan proses pembelajaran yang 

berdasarkan pada proses pencarian penemuan melalui 

proses berfikir secara sistimatis, proses pemindahan 

dari pengamatan menjadi pemahaman, siswa belajar 

dengan ketrampilan berfikir kritis. Dalam hal ini guru 

harus merencanakan situasi kondusif supaya siswa 

belajar dengan prosedur mengenali masalah, menjawab 

pertanyaan, menggunakan prosedur penelitian 

(investigasi), menyiapkan kerangka berfikir, hipotesis 

dan penjelasan yang relevan dengan pengalaman pada 

dunia nyata. 

3. Bertanya (question) 

Question adalah mengembangkan sifat ingin tahusiswa 

dengan dialog interaktif oleh kesluruhan unsur yang 

terlibat dalam komonitas belajar. Dengan demikian 

pembelajaran lebih hidup, mendorong proses dan hasil 

pembelajaran lebih luas dan mendalam. Dengan 

question mendorong siswa selalu bersikap menolak 

suatu pendapat, ide atau teori secara mentah. Hal ini 

mendorong sikap selalu ingin mengetahui dan 

mendalami (coriosity) berbagai teori dan dapat 

mendorong untuk belajar lebih jauh. 

4. Masyarakat belajar (learning community) 

Learning community adalah pembelajaran yang 

didapat dari berkolaborasi dengan orang lain. Dalan 
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pembelajaran ini selalu dilaksanakan dalamkelompok-

kelompok yang anggotanya heterogen. Siswa yang 

pandai mengajari yang lemah, yang sudah tahu 

memberu tahu yang belum tahu dan seterusnya. Dalam 

prakteknya terbentuklah kepompok-kelompok kecil, 

kelompok besar, mendatangkan ahli ke 

kelas,bekolaborasi dengan kelas paralel, bekerja 

kelompok dengan kakak kelas dan bekolaborasi dengan 

masyarakat. 

5. Pemodelan (modeling) 

Dalam pembelajaran perlu ada model yang dapat 

dicontoh oleh siswa. Terkait hal ini model bisa berupa 

cara mengoperasikan, cara melempar atau menendang 

bola dalam olah raga, cara melafalkan dalam bahasa 

asing, atau guru memberi contok cara mengerjakan 

sesuatu. Ketika guru sanggup melakukan sesuatu maka 

siswa akan berfikir sama bahwa dia juga bisa 

melakukannya. 

6. Refleksi (reflektion ) 

Reflektion merupakan suatu upaya untuk melihat, 

mengorganisir, menganalisis, mengklarifikasi dan 

mengevaluasi hal-hal yang telah dipelajari. Untuk 

merealisasikan, di kelas dirancang pada stiap akhir 

pelajaran, guru menyisahkan waktu untuk memberikan 

kesempatan kepada siswa melakukan refleksi dengan 

cara : pernyataan langsung dari siswa tentang apa apa 

yang diperoleh setelah melakukan pembelajaran, 

catatan atau jurnal di buku siswa, kesan dan saran siswa 

tentang pembelajaran hari itu, diskusi dan  ragam hasil 

karya. 

7. Penilaian Otentik (authentic assessment) 

Untuk mengukur hasil pembelajaran selain dengan tes, 

harus diukur juga dengan assessment authentic yang 
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dapat memberikan informasi yang benar dan akurat 

tentang apa yang benar-benar diketahui dan bisa 

dilakukan siswa atau tentang kualitas program 

pendidikan. Penilaian otentik adalah proses 

pengumpulan data beragam data untuk melukiskan 

perkembangan belajar siswa. Data tersebut berupa hasil 

tes tertulis, proyek (laporan kegiatan), karya siswa, 

performence (penampilan presentasi) yang dirangkum 

dalam foto folio siswa. 

D. Prinsip-prinsip Dasar Pembelajaran Kontektual 

Menurut ditjen dikdasmen depdiknas 2002 

menjelaskan bahwa Kurikulum dan pembelajaran 

kontektual harus didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai 

berikut: 

1. Ketergantungan (keterkaitan), relevansi (relation). 

Pebelajaran hendaknya ada keterkaitan dengan bekal 

pengetahuan (Prerequisite knowledge) yang teah 

dimiliki 

2. Pengalaman langsung (experiencing). 

Hal ini bisa didapatkan dengan kegiatan eksplorasi, 

penemuan (discorvery, inventory, investigasi, 

penelitian dan lain-lain. Experiencing dinilai sebagai 

jantuk pembelajaran kontekstual. Proses pembelajaran 

ini berlangsug cepat bila siswa mendapat kesempatan 

untuk memanipulasi peralatan, memanfaatkan sumber 

belajar, dan melakukan bentuk-bentuk kegiatan 

penelitian secara aktif. 

3. Aplikasi (aplying).  

Mengaplikasikan fakta, konsep, prinsip dan prosedur 

yang dipelajari dalam kelas bersama guru yakni 

memecahkan masalah dan mengerjakan tugas bersama 

adalah strategi pembelajaran pokok pembelajaran 

kontekstual. 



189 
 

4. Transwerring 

Adalah menekankan pada kemampuan siswa untuk 

mentranswer situasi dan konteks yang lain adalah 

pembelajaran tingkat tinggi, lebih dari sekedar hafal. 

 

 

5. Koopertatif (cooperating). 

Yakni kerjasama dalam konteks saling tukar pikiran, 

tanya jawab, komonikasi interaktif antar sesama siswa. 

 

Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa prinsip-

prinsip di atas adalah acuan untuk menerapkan model 

pembelajaran kontekstual lebih mengutamakan strategi 

pembelajaran daripada hasil belaja, proses belajar secara 

alami, dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan 

mengalami, bukan transwer pengetahuan dari guru kepada 

siswa. Dengan pembelajaran Contextual Theaching 

Learning, pendidik telah melaksanakan tiga prinsip ilmiah 

modern yang menunjang dan mengatur segala sesuatu di 

alam smesta yakni : 

1. Prinsip saling ketergantungan 

Segala sesuatu yang ada di alam raya ini saling 

ketergantugandan saling berhubungan satu dengan 

lainnya. Dalam pembelajaran Contextual Theaching 

Learning mengajak pada guru untuk mengenali 

keterkaitan mereka dengan guru lainnya, dengan siswa-

siswa, dengan masyarakat dan dengan lingkungan. 

Prinsip ini mengajak siswa untuk saling bekerjasama, 

saling mengetengahkan pendapat, saling 

mendengarkan untuk menemukan persoalan, 

merancang rencana dan mencari solusi dari persoalan 

yang ada. 

2. Prinsip Diferensiasi 
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Prinsip ini merujuk pada motivasi terus-menerus dari 

semesta alam untuk menghasilkan keragaman, 

perbedaan dan keunikan. Dalam Contextual Theaching 

Learning prinsip deferensiasi membebaskan para siswa 

melakukan penjelajahan bakat pribadi, memunculkan 

cara belajar masing-masing individu, berkembang 

dengan langkah mereka sendiri. 

3. Prinsip Pengaturan diri 

Segala sesuatu diatur, dipertahankan dan disadari oleh 

diri sendiri. Prinsip ini mengajak para siswa 

menunjukan segala potensinya. Mereka menerima 

tanggungjawab atas keputusan dan perilaku sendiri, 

menilai alternatif, membuat pilihan, mengembangkan 

rencana, menganalisis informasi, menciptakan solusi 

dan dengan kritis menilai bukti.  

 

E. Kegiatan dan Strategi Pembelajaran Kontekstual 

Kegiatan dan strategi pembeajaran kontekstual 

(Contextual theaching learning) berupa kombinasi dari 

kegiatan kegiatan berikut ini : 

1. Pembelajaran otentik (authentic instruktion) 

merupakan pembelajaran yang memungkinkan belajar 

siswa dalam kontek yang bermakna, dengan demikian 

dapat menguatkan ikatan pikiran dan ketrampilan 

memecahkan masalah-masalah penting dalam 

kehidupan. 

2. Pembelajaran berbasis inquiri (inquiry basad learning) 

adalah memaksakan strategi pembelajaran dengan 

metode-metode sains, dengan demikian mendapat 

pelajaran yang bermakna. 

3. Pembelajaran berbasis masalah (problem based 

learning), adalah pendekatan pembelajaran dengan 

menggunakam masalah-masalah di dunia nyata atau di 
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sekelilingnya sebagai konteks bagi siswa untuk belajar 

kritis dan trampil memecahkan masalah dam 

mendapat konsep utama dari suatu mata pelajaran. 

4. Pembelajaran layanan (serve learning), adalah metode 

pembelajaran yang menggabungkan layanan 

masyarakat dengan struktur sekolah untuk 

merefleksikan layanan, menekan hubungan antara 

layanan yang dalami dan pembelajaran akademik di 

sekolah.  

Pembelajaran berbasis kerja (work based learning), 

merupakan pembelajaran dengan konteks tempat kerja dan 

membahas penerapan konsep mata pelajaran di lapangan. 

Prinsip pembelajaran ini adalah penekanan pada 

penerapan konsep mata pelajaran lapangan, masalah-

masalah lapangan untuk dibahas di sekolah. 

 

F. Prosedur  Pembelajaran Kontekstual 

Langkah-langkah pembelajaran Contextual Theaching 

Learning adalah sebagai berikut : 

1. Pengembangan pikiran bahwa siswa bisa belajar lebih 

berkualitas dengan cara bekerja sendiri, menemukan 

sendiri, dan mengkonstruksi sendiri, pengetahuan dan 

ketramilan barunya 

2. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri untuk 

semua topik 

3. Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan 

bertanya 

4. Menciptakan masyarakat belajar 

5. Menghadirkan model sebagai contoh belajar 

6. Melakukan refleksi diakhir pertemuan 

7. Melakukan penialain yang sebenarnya dengan 

berbagai cara. 
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Elemen-elemen yang harus diperhatikan dalam 

pembelajaran Contextual Theaching Learning adalah 

sebagai berikut : 

1. Pembelajarankontekstual (Contextual Theaching 

Learning) harus memperhatikan pengetahuan yang 

sudah dimiliki oleh peserta didik.Pembelajaran dimulai 

dari keseluruhan (global) menuju bagian-bagiannya 

secara khusus (dari umum ke khusus) 

2. Pembelajaran harus ditekankan pada pemahaman, 

dengan caramenyusun konsep sementara, melakukan 

sharing untuk memperoleh masukan dan tanggapan 

dari orang lain, dan merevisi dan mengembangkan 

konsep.Pembelajaranini ditekankan pada upaya 

nmempraktikkan secara langsung apa-apa yang 

dipelajari. 

3. Adanya refleksi terhadap strategi pembelajaran dan 

pengembangan pengetahuan yang dipelajari.Oleh 

karena itu, program pembelajaran kontekstual 

hendaknya meyatakan kegiatan utama 

pembelajarannya, yaitu sebuah pernyataan kegiatan 

siswa yang merupakan gabungan antara kompetensi 

dasar, materi pokok, dan indikator pencapaian hasil 

belajar. 

4. Pembelajaran kontekstual (Contextual Theaching 

Learning)merumuskan dengan jelas tujuan umum 

pembelajarannya.Menguraikan secara terperinci media 

dan sumber pembelajaran yang akan digunakan untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran yang diharapkan. 

Merumuskan skenario tahap demi tahap kegiatan yang 

harus dilakukan siswa dalam melakukan proses 

pembelajarannya. Merumuskan dan lakukan sistem 

penilaian dengan memfokuskan pada kemampuan 

sebenarnya yang dimiliki oleh siswa baik pada saat 
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berlangsungnya proses maupun setelah siswa tersebut 

selesai belajar. 

 

G. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Kontektual 

Kelebihan, pembelajaran (contextual theaching 

learning) menjadi lebih bermakna artinya siswa dituntut 

untuk dapat menagkap hubungan antara pengalaman 

belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat 

penting, sebab dengan dapat mengorelasikan materi yang 

ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa 

materi itu akan berfungsi secara fungsional, akan tetapi 

materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam 

memori siswa, sihingga tidak akan mudah dilupakan. 

Pembelajaran kontekstual (contextual theaching 

learning) lebih produktifdan mampu menumbuhkan 

penguatan konsep kepada siswa karena metode 

pembelajaran ctl menganut aliran konstruktivisme, 

dimana seorang siswa dituntun untuk menemukan 

pengetahuannya sendiri. Melalui landasan filosofis 

konstruktivisme siswa diharapkan belajar melalui 

”mengalami” bukan ”menghafal”. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan 

model pembelajaran (contextual theaching learning) 

adalah siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran dan 

pengetahuan siswa berkembang sesuai dengan 

pengalaman yang dialaminya. 

Kelemahan, pembelajaran kontekstual ( contextual 

theaching learning), guru lebih intensif dalam 

membimbing karena dalam metode ctlkarena guru tidak 

lagi berperan sebagai pusat informasi. Tugas guru adalah 

mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama 

untuk menemukan pengetahuan dan ketrampilan yang 

baru bagi siswa. Siswa dipandang sebagai individu yang 
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sedang berkembang. Kemampuan belajar seseorang akan 

dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan keluasan 

pengalaman yang dimilikinya. 

Peran guru bukanlah sebagai instruktur atau 

“penguasa” yang memaksa kehendak melainkan guru 

adalah pembimbing siswa agar mereka dapat belajar 

sesuai dengan tahap perkembangannya. Guru memberikan 

perhatian dan bimbingan yang ekstra terhadap siswa agar 

tujuan pembelajaran sesuai dengan apa yang diterapkan 

semula. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

kelemahan model pembelajaran contextual teaching 

learning (CTL) adalah guru harus dapat mengelola 

pembelajaran dengan sebaik-baiknya agar tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tecapai dengan 

maksimal. 

 

Tugas 

10. Apa yang melatarbelakangi guru  harus memahami 

model pembelajaran kontekstual? 

11. Apa pengertian dari model pembelajaran kontekstual 

itu? 

12. Bagaimanakah komponen-komponen dari model 

pembelajaran kontekstual. 

13. Bagaimanakah karakteristik model pembelajaran 

kontekstual. 

14. Bagaimanakah kegiatan dan strategi pembelajaran 

CTL. 

15. Bagaimanakah langkah-langkah pembelajaran CTL? 
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